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DAFTAR ISI i 

TAFSIR SURAT AL-HIJR (Surat Makkiyyah). 

Al-Hijr, ayat 1-3 - Berita bahwa orang-orang kafir akan menyesal 

atas kekafiran mereka serta berita tentang 

keinginan mereka setelah berada diakhirat 1 

Al-Hij r, ayat 4-5 - Allah §1 tidak membinasakan suatu negeri kecuali 

telah ada baginya ketentuan masa yang telah 

ditetapkan 3 

Al-Hij r, ayat 6-9 - Kekafiran, pengingkaran dan perkataan keji dari 

orang-orang kafir terhadap 

Rasulullah^ 3 

Al-Hijr, ayat 10-13 - Hiburan Allah M terhadap Rasulullah % dalam 

menghadapi pendustaan kaum kafir Quraisy 4 

Al-Hijr, ayat 14-15 - Berita tentang kekafiran, keras kepala dan ke- 

sombongan orang-orang kafir yang sangat 

terhadap kebenaran 5 

Al-Hijr, ayat 16-20 - Di antara kekuasaan Allah M. 

- Salah satu pekerjaan syaitan, mencuri berita yang 

dapat didengar dari Malaikat 6 

Al-Hijr, ayat 21-25 - Allah $g adalah Pemilik segala sesuatu yang se- 

muanya berada di bawah kekuasaan-Nya dan 

Dia Mahabijaksana lagi Mahamengetahui 8 

Al-Hijr, ayat 26-27 - Asal penciptaan Adam dan jin 10 

Al-Hijr, ayat 28-33 - Penyebutan tentang kemuliaan Adam atas para 

Malaikat dan jin. 

- Penolakan iblis untuk sujud kepada Adam yang 

diperintahkan Allah M 11 

Al-Hijr, ayat 34-38 - Terkutuknya iblis yang tetap menimpanya sampai 

hari Kiamat 12 

Al-Hijr, ayat 39-44 - Berita tentang iblis, pembangkangan dan 

arogansinya. 

- Tidak ada yang mengikuti iblis melainkan orang- 
orang yang sesat. 

- Sedikit keterangan mengenai neraka Jahannam .... 13 

Al-Hijr, ayat 45-50 - Keadaan penduduk surga 15 

Al-Hijr, ayat 51-56 - Kisah tentang Ibrahim 8®» dan tamunya yang 

membawa kabar gembira bagi Ibrahim 18 

Al-Hijr, ayat 57-60 - Sedikit kisah tentang Nabi Luth kaumnya 

serta pengikutnya 19 




Al-Hijr, ayat 61-64 
Al-Hijr, ayat 65-66 

Al-Hijr, ayat 67-72 

Al-Hijr, ayat 73-77 
Al-Hijr, ayat 78-79 

Al-Hijr, ayat 80-84 

Al-Hijr, ayat 85-86 
Al-Hijr, ayat 87-88 
Al-Hijr, ayat 89-93 

Al-Hijr, ayat 94-99 



- Berita tentang Luth SSSi setelah Malaikat datang 

dalam bentuk para pemuda yang tampan 20 

- Perintah terhadap Luth agar ia berjalan keluar 
bersama keluarganya setelah lewat sebagian 

malam 21 

- Kesesatan kaum Luth yang menyukai sesama 

jenis 21 

- Pembinasaan terhadap kaum Nabi Luth 23 

- Penduduk Aikah adalah kaum Nabi Syu’aib 
dan mereka adalah kaum yang zhalim dan 

binasa 25 

- Penduduk al-Hijr adalah kaum Tsamud yang 

mendustakan Nabi Shalih S3 dan mereka 
dibinasakan oleh adzab Allah $1 25 

- Allah M menciptakan langit dan bumi beserta 

Apa yang ada di antara keduanya dengan haq 26 

- Allah m telah memberikan tujuh ayat yang di- 
baca berulang-ulang kepada Rasulullah ^ 27 

- Rasulullah H diutus sebagai pemberi peringatan. 

- Manusia akan ditanya oleh Allah $i di akhirat 

• kelak tentang apa yang telah mereka kerjakan 28 

- Perintah Allah M kepada Rasulullah $g agar 

menyampaikan risalah dan melaksanakannya 31 



TAFSIR SURAT AN-NAHL (Surat Makkiyyah). 

An-Nahl, ayat 1 - Kepastian datangnya Kiamat yang tidak dapat 

dipungkiri 

An-Nahl, ayat 2 - Para Nabi yang diutus, diperintahkan untuk 

menyerukan bahwa tidak ada Hah (yang haq) 

melainkan Allah M 

An-Nahl, ayat 3-4 - Langit, bumi dan seisinya diciptakan Allah 

dengan haq, tidak untuk main-main 

An-Nahl, ayat 5-7 - Anugerah yang melimpah dari Allah M berupa 

binatang ternak 

An-Nahl, ayat 8 - Anugerah lain yang Allah 31 berikan kepada 

hamba-hamba-Nya 

An-Nahl, ayat 9 - Adanya jalan-jalan yang bengkok disamping 

jalan Allah 3i yang lurus 

An-Nahl, ayat 10-11 - Dari penciptaan alam ini, benar-benar terdapat 

tanda kekuasaan Allah M 

An-Nahl, ayat 12-13 - Allah M mengingatkan hamba-hamba-Nya atas 

ayat-ayat-Nya yang agung dan anugerah-Nya 

yang besar 

An-Nahl, ayat 14-18 - Anugerah Allah M berupa lautan. 

- “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, 
niscaya kamu tidak dapat menentukan 
jumlahnya. “ 
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An-Nahl, ayat 19-21 

An-Nahl, ayat 22-23 
An-Nahl, ayat 24-25 

An-Nahl, ayat 26-27 

An-Nahl, ayat 28-29 

An-Nahl, ayat 30-32 
An-Nahl, ayat 33-34 

An-Nahl, ayat 35-37 

An-Nahl, ayat 38-40 

An-Nahl, ayat 41-42 

An-Nahl, ayat 43-44 

An-Nahl, ayat 45-47 

An-Nahl, ayat 48-50 

An-Nahl, ayat 51-55 

An-Nahl, ayat 56-60 
An-Nahl, ayat 61-62 

An-Nahl, ayat 63-65 

An-Nahl, ayat 66-67 

An-Nahl, ayat 68-69 
An-Nahl, ayat 70 
An-Nahl, ayat 71 

An-Nahl, ayat 72 

An-Nahl, ayat 73-74 



- Allah §£ mengetahui hati dan segala rahasia 
sebagaimana Dia mengetahui sesuatu yang 

7.hahir 49 

- Tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah dan hati 

orang-orang kafir mengingkari hal itu 50 

- Orang-orang kafir, para pendusta menyebut 

firman Allah sebagai dongengan-dongengan 
orang-orang terdahulu 50 

- Orang yang berbuat makar pasti mengalami 

kehancuran 52 

- Keadaan orang-orang musyrik yang menganiaya 

diri mereka sendiri 54 

- Balasan bagi orang-orang yang bertakwa 55 

- Ancaman bagi orang-orang yang bertahan untuk 

tetap berada dalam kebathilan 57 

- Tiap-tiap umat mempunyai Rasul yang diutus 

untuk menyerukan Tauhid 58 

- Orang-orang kafir mengingkari al-Ba’ts (hari 

kebangkitan) 61 

- Balasan bagi orang-orang yang sabar dan ber- 

tawakkal hanya kepada Allah saja 63 

- Perintah untuk bertanya tentang sesuatu kepada 

ahlinya 65 

- Tidak ada seorang pun yang dapat menolak 

adzab Allah 66 

- Karena keagungan, kemuliaan dan kebesaran 

Allah, segala sesuatu tunduk kepada-Nya 68 

- Tidak selayaknya ibadah itu ditujukan kepada 
selain Allah M- 

- Segala sesuatu adalah milik Allah dan berada di 

bawah kekuasaan-Nya 69 

- Berbagai keburukan dan kejelekan orang-orang 

musyrik yang beribadah kepada selain Allah 71 

- Kelembutan A ll ah yang penuh kasih sayang ter- 
hadap makhluk-Nya atas kezhaliman mereka 

dan Allah §| Mahaberkehendak 73 

- Orang-orang dari umat terdahulu, mereka men- 
dustakan para Rasul 

- Al-Qur’an merupakan penengah dari setiap apa 

yang diperselisihkan oleh manusia 75 

- Di antara tanda kebesaran dan keagungan 

Allah m .. 76 

- Anugerah Allah yang dihasilkan dari lebah .... 78 

- Ilmu Allah M dan ke-Mahakuasaan-Nya 82 

- Salah satu bentuk kufur nikmat dari orang-orang 

musyrik 82 

- Berbagai macam nikmat Allah M yang telah 

dikaruniakan kepada hamba-hamba-Nya 84 

- Kebodohan orang-orang musyrik yang beribadah 

kepada selain Allah M 85 




An-Nahl, ayat 75 
An-Nahl, ayat 76 
An-Nahl, ayat 77-79 

An-Nahl, ayat 80-83 

An-Nahl, ayat 84-88 
An-Nahl, ayat 89 

An-Nahl, ayat 90 
An-Nahl, ayat 91-92 

An-Nahl, ayat 93-96 

An-Nahl, ayat 97 
An-Nahl, ayat 98-100 

An-Nahl, ayat 101-102 
An-Nahl, ayat 103 

An-Nahl, ayat 104-105 
An-Nahl, ayat 106-109 

An-Nahl, ayat 110-111 

An-Nahl, ayat 112-113 

An-Nahl, ayat 114-117 

An-Nahl, ayat 118-119 
An-Nahl, ayat 120-123 



- Perumpamaan antara orang kafir dan orang 

mukmin 86 

- Masih mengenai perumpamaan antara orang kafir 

dan orang mukmin 86 

- Kesempurnaan ilmu Allah fg dan kekuasaan-Nya 
atas segala sesuatu. 

- “Tidaklah kejadian Kiamat itu, melainkan seperti 

sekejap mata atau lebih cepat (lagi). ” 87 

- Kesempurnaan berbagai nikmat Allah H yang 
telah dianugerahkan-Nya berupa tempat 

tinggal dan pakaian perang 90 

- Keadaan orang-orang musyrik di akhirat kelak ... 92 

- Rasulullah sebagai saksi atas seluruh umat 

di akhirat kelak 95 

- Perintah untuk berlaku adil 96 

- Perintah agar menepati janji dan memelihara 

sumpah 98 

- Allah M menyesatkan atau memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

- Balasan bagi orang-orang yang berdosa serta 

orang-orang yang sabar 101 

- Balasan bagi orang yang beriman dan beramal 

shalih, laki-laki atau perempuan 103 

- Perintah agar me min ta perlindungan kepada 

Allah dari godaan syaitan apabila hendak 
membaca al-Qur’an 104 

- Allah M lebih mengetahui apa yang bermanfaat 

dan apa yang sesuai dengan suatu masa 105 

- Kedustaan kaum musyrikin yang mengatakan 

bahwa seseorang telah mengajari Muhammad M 
dengan al-Qur’an 106 

- Orang yang jauh dari hidayah Allah M 107 

- Tentang orang-orang yang kafir setelah dia ber- 
iman (murtad) 108 

- Perlindungan Allah M terhadap kaum 

mustadh’afiin 111 



- Perumpamaan yang ditujukan bagi penduduk 
Makkah. 

- Siapa yang mendustakan Rasul, dia pasti binasa .... 112 

- Perintah untuk memakan makanan yang halal 
lagi baik. 

- Balasan bagi siapa yang mengadakan kebohongan 



terhadap Allah M 1 14 

- Apa yang diharamkan terhadap kaum Yahudi. 

- Kejahilan, salah satu sebab dimaafkannya 

kesalahan 116 

- Nabi Ibrahim, Khalilullah adalah teladan 

yang baik 117 




An-Nahl, ayat 124 - Pensyari’atan hari sabtu bagi kaum Yahudi 1 19 

An-Nahl, ayat 125 - Perintah untuk berdakwah di jalan Allah dengan 

cara yang baik 120 

An-Nahl, ayat 126-128 - Perintah untuk berlaku adil dalam pemberlakuan 

qishash. 

- Keutamaan dan anjuran untuk bersabar 121 

TAFSIR SURAT AL-ISRAA’ (Surat Makkiyyah). 

Al-Israa’, ayat 1 - Israa’ dari Makkah ke Baitul Maqdis sebagai 

penghormatan terhadap Rasulullah M 124 

□ Beberapa hadits yang berkenaan dengan Israa’ yang diriwayatkan oleh 

Anas bin Malik $§g 125 

Al-Israa’, ayat 2-3 - Penghormatan terhadap Musa dengan 

penurunan Taurat kepadanya. 

- Larangan menjadikan penolong selain Allah 133 

Al-Israa’, ayat 4-8 - Kehancuran Bani Israil karena mereka tidak 

mengikuti ajaran Taurat . 135 

Al-Israa’, ayat 9-10 - Al-Qur’an adalah petunjuk menuju jalan yang 

lurus 137 

Al-Israa’, ayat 1 1 - Ketergesaan manusia dan do’a mereka yang 

buruk 138 

Al-Israa’, ayat 12 - Malam dan siang adalah dua tanda waktu 138 

Al-Israa’, ayat 13-14 - Dikeluarkannya kitab catatan amal bagi setiap 

diri 140 

Al-Israa’, ayat 15 - Setiap manusia beramal untuk dirinya sendiri. 

- Tiap-tiap manusia memikul dosanya sendiri 142 

Al-Israa’, ayat 16 - Kehancuran bagi siapa yang tidak mentaati 

Allah M 147 

Al-Israa’, ayat 17 - Kebinasaan berbagai kaum terdahulu, pada 

hakekatnya merupakan pelajaran dan 

peringatan bagi kaum setelahnya 148 

Al-Israa’, ayat 18-19 - Tidak semua orang yang mengejar dunia dan 

seisinya, bisa mendapatkannya 149 

Al-Israa’, ayat 20-21 - Kemurahan Allah 31 bagi setiap golongan 

manusia 150 

Al-Israa’, ayat 22 - Larangan menyekutukan allah 31 151 

Al-Israa’, ayat 23-24 - Perintah agar beribadah hanya kepada Allah M 

saja dan agar berbuat baik terhadap kedua 

orang tua 152 

Al-Israa’, ayat 25 - Allah M Mahamengetahui segala sesuatu 155 

Al-Israa’, ayat 26-28 - Perintah agar berbuat baik terhadap kaum kerabat 

dan menyambung tali silaturahmi 156 

Al-Israa’, ayat 29-30 - Perintah agar berlaku sederhana dalam menjalani 

hidup 158 

Al-Israa’, ayat 31 - Kasih sayang Allah M melebihi kasih sayangnya 

orang tua terhadap anaknya 160 

Al-Israa’, ayat 32 - Larangan berbuat zina atau mendekatinya 161 

Al-Israa’, ayat 33 - Larangan membunuh tanpa suatau alasan syar’i ... 162 



Isi v 




Al-Israa’, ayat 34-35 

Al-Israa’, ayat 36 

Al-Israa’, ayat 37-38 
Al-Israa’, ayat 39 

Al-Israa’, ayat 40 

Al-Israa’, ayat 41 
Al-Israa’, ayat 42-43 
Al-Israa’, ayat 44 
Al-Israa’, ayat 45-46 
Al-Israa’, ayat 47-48 

Al-Israa’, ayat 49-52 
Al-Israa’, ayat 53 
Al-Israa’, ayat 54-55 

Al-Israa’, ayat 56-57 
Al-Israa’, ayat 58 
Al-Israa’, ayat 59 

Al-Israa’, ayat 60 
Al-Israa’, ayat 61-62 
Al-Israa’, ayat 63-65 



- Larangan berbuat zhalim terhadap anak y atim . 

- Perintah jujur dalam hal takaran dan 

timbangan 

- Larangan mengikuti sesuatu tanpa ilmu. 

- Pendengaran, penglihatan dan hati akan diminta 

pertanggunganjawabnya 

- Larangan berlaku sombong dan angkuh 

- Perintah agar berakhlak baik dan terpuji. 

- Syirik, salah satu sebab utama dilemparkannya 

manusia ke dalam neraka 

- Bantahan terhadap orang-orang musyrik yang 

mengatakan bahwa para Malaikat adalah anak 
perempuan Allah M 

- Pengulangan berbagai peringatan dalam al-Qur’an 

bertujuan agar manusia selalu ingat 

- Penegasan bahwa tidak ada Ilah (yang haq) selain 

Allah M 



• Seluruh makhluk ciptaan Allah $g bertasbih 

memuji-Nya 

■ Orang-orang kafir tidak dapat memahami al- 

Qur’an 

• Perumpamaan keji dari orang-orang kafir yang 

mereka lontarkan kepada Rasulullah M ketika 
beliau menyampaikan ayat-ayat Allah fg 

• Bantahan terhadap kaum musyrikin yang meng- 
ingkari al-Ba’ts (hari berbangkit) 

■ Perintah untuk mengucapkan kata-kata yang 

baik dan benar 

• Rahmat dan adzab Allah diberikan kepada 
siapa yang Dia kehendaki. 

■ Kelebihan para Nabi (yang diberikan Allah) antara 

satu dengan lainnya 

• Sesuatu yang diibadahi selaih Allah, tidak me- 

miliki kekuasaan untuk menghilangkan 
bahaya dan atau memindahkannya 

■ Kepastian apa yang tertulis di Lauhul Mahfuzh, 

bahwa setiap negeri akan binasa apabila 
penduduknya durhaka 

■ Berita bahwa tanda-tanda kekuasaan Allah banyak 
didustakan orang-orang kafir dahulu. 

■ Mukjizat yang didatangkan kepada kaum 

Tsamud 

• “ Sesungguhnya (ilmu) Rabbmu meliputi semua 

manusia. ” 

Permusuhan iblis la’natullah ‘alaih terhadap 
Adam dan anakcucunya 

• Iblis (syaitan) akan mengerahkan kemampuan 

mereka untuk menyesatkan manusia 
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Al-Israa’, ayat 66 - Kelembutan Allah terhadap makhluk-Nya dalam 

menjalankan bahtera 187 

Al-Israa’, ayat 67 - Di antara sifat buruk manusia 187 

Al-Israa’, ayat 68 - Tidak ada seorang pelindung pun (selain Allah) 

ketika adzab-Nya datang 188 

Al-Israa’, ayat 69 - Tidak ada yang kuasa menolak ketentuan 

Allah M 189 

Al-Israa’, ayat 70 - Pemuliaan dan penghormatan Allah M terhadap 

anak cucu Adam 189 

Al-Israa’, ayat 71-72 - Tentang hari Kiamat 190 

Al-Israa’, ayat 73-75 - Pertolongan Allah ®f terhadap Rasul-Nya H 192 

Al-Israa’, ayat 76-77 - Keinginan kaum kafir Quraisy untuk mengusir 

Rasulullah M- 

- Tidak ada seorang pun dapat merubah ketetapan 

Allah m 193 

Al-Israa’, ayat 78-79 - Perintah melaksanakan shalat wajib dan anjuran 

qiyaamullail 194 

Al-Israa’, ayat 80-81 - Do’a yang diajarkan Allah ii 204 

Al-Israa’, ayat 82 - Al-Qur’an, turun sebagai penawar dan rahmat 

bagi kaum mukminin 206 

Al-Israa’, ayat 83-84 - Di antara kekurangan dan sifat buruk manusia ... 207 

Al-Israa’, ayat 85 - Tentang ruh 208 

Al-Israa’, ayat 86-89 - Seandainya manusia dan jin bersatu untuk men- 

datangkan seperti al-Qur’an, niscaya mereka 

lemah untuk itu; tidak dapat melakukannya 210 

Al-Israa’, ayat 90-93 - Pengingkaran yang sangat dari orang-orang kafir 

terhadap Allah dan Rasul-Nya 212 

Al-Israa’, ayat 94-95 - Di antara perkataan orang-orang kafir yang tidak 

mau beriman 214 

Al-Israa’, ayat 96 - Hujjah Nabi M terhadap kaumnya atas kebenaran 

yang beliau sampaikan 215 

Al-Israa’, ayat 97 - Tidak ada yang dapat meyesatkan siapa yang 

ditunjuki Allah dan tidak ada yang dapat 
menunjuki siapa yang disesatkan-Nya. 

- Balasan atas orang-orang kafir lagi sesat 2 15 

Al-Israa’, ayat 98-99 - Balasan bagi orang-orang kafir dan keingkaran 

mereka terhadap al-Ba’ts. 

- Penegasan bahwa Allah M Mahakuasa atas segala 

sesuatu 216 

Al-Israa’, ayat 100 - Kikir, salah satu sifat tercela 218 

Al-Israa’, ayat 101-104 - Allah mengutus Musa dengan sembilan 

mukjizat yang menjelaskan benarnya kenabian 

beliau 219 

Al-Israa’, ayat 105-106 - Al-Qur’an turun dengan (membawa) kebenaran. 

- Rasulullah ‘M diutus sebagai Basyiir (pembawa 
berita gembira) dan Nadziir (pemberi 
peringatan). 

- Cara penurunan al-Qur’an 221 




Al-Israa’, ayat 107-109 
Al-Israa’, ayat 110-111 



- Keteguhan iman dan ketundukan orang-orang 



shalih 222 

- Allah M mempunyai al-Asmaa’ al-Husna. 

- Adab dalam shalat. 

- Pensucian Allah terhadap diri-Nya dari mem- 
punyai anak, sekutu dan kehinaan 223 



TAFSIR SURAT AL 
Al-Kahfi, ayat 1-5 



Al-Kahfi, ayat 6-8 

Al-Kahfi, ayat 9-12 
Al-Kahfi, ayat 13-16 

Al-Kahfi, ayat 17 



Al-Kahfi, ayat 18 
Al-Kahfi, ayat 19-20 
Al-Kahfi, ayat 21 
Al-Kahfi, ayat 22 
Al-Kahfi, ayat 23-24 

Al-Kahfi, ayat 25-26 

Al-Kahfi, ayat 27-28 

Al-Kahfi, ayat 29 

Al-Kahfi, ayat 30-31 
Al-Kahfi, ayat 32-36 
Al-Kahfi, ayat 37-41 



KAHFI (Surat Makkiyyah). 

- Al-Qur’an, petunjuk menuju jalan yang lurus. 

- Balasan bagi orang beriman yang beramal shalih. 

- Ancaman bagi orang yang mengatakan bahwa 

Allah mempunyai anak 

- Bumi beserta perhiasannya adalah ujian bagi 

manusia 

- Kisah Ash-haabul Kahfi 

- Siapakah sebenarnya Ash-haabul Kahfi 

tersebut? 

- Keadaan gua tempat mereka berdiam. 

- Hidayah dan kesesatan, sepenuhnya di tangan 

Allah 0i 

- Pemeliharaan Allah 0t atas Ash-haabul Kahfi 

adalah tanda kekuasaan-Nya 

- Tidak ada yang mengetahui pasti selain Allah 01, 

berapa lama mereka tidur 

- Kisah Ash-haabul Kahfi untuk membuktikan 

benarnya janji Allah 01 

- Perselisihan pendapat mengenai jumlah Ash- 

haabul Kahfi 

- Anjuran mengucapkan insya Allah, jika mem- 

punyai rencana dan do’a apabila lupa 
mengucapkannya 

- Berita dari Allah 01 tentang lamanya Ash-haabul 
Kahfi tinggal di dalam gua. 

- Segala sesuatu adalah milik Allah M dan tidak 

patut bagi siapa pun untuk menyekutukan- 
Nya 

- Teguran kepada Nabi %, agar tidak mementing- 

kan orang-orang terkemuka saja ketika ber- 
dakwah 

- Kebenaran hakiki. 

- Manusia diberi pilihan oleh Allah 01. 

- Balasan bagi orang-orang zhalim 

- Balasan bagi orang-orang beriman dan beramal 

shalih 

- Perumpamaan orang musyrik yang sombong 

dan kaum muslimin yang lemah dan miskin 

- Bantahan terhadap orang musyrik lagi sombong. 

- Salah satu dari perbendaharaan surga 
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AL-HIJR 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-15 : 99 Ayat 




“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang . " 




Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat al-Kitab (yang 
sempurna), yaitu (ayat-ayat) al-Qur’an yang memberi penjelasan. (QS. 15:1) 
Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, 
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim. (QS. 15:2) 
Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan di- 
lalaikan oleh angan-angan (kosong), maka kelak mereka akan mengetahui 
(akibat perbuatan mereka). (QS. 15:3) 



Huruf-huruf yang terputus-putus pada awal surat-surat al-Qur’an telah 
dibicarakan sebelum ini. SjV' * \ f J' UJj ^ “Orang-orang yang kafir itu 
seringkali (nanti di akhirat) mengingingkan, ” dan ayat seterusnya. Ayat ini 
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memberitahukan bahwa mereka akan menyesal atas kekafiran mereka, dan 
mereka menginginkan alangkah baiknya jika mereka di dunia dulu menjadi 
orang-orang muslim. Ada yang berpendapat tentang apa yang dimaksud ayat 
ini adalah bahwa setiap orang kafir pada waktu menghadapi sakaratul maut, 
ia menyesal dan mengharapkan alangkah baiknya bila dia dulu menjadi orang 
mukmin. Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini memberitakan tentang 
hari Kiamat, seperti firman-Nya: 

^ ^ (j i cAtiJ 8 j ) jilZi j l Jl ^ LP j ^ Jika 

sekiranya mereka dihadapkan kepada Neraka, maka mereka pasti mengatakan: 
'Aduh, alangkah baiknya bila kami dikembalikan ke dunia dan tidak lagi men- 
dustakan ayat-ayat Rabb kami, dan kami menjadi orang-orang yang beriman. 
(QS. Al-An'aam: 27). 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Musa 4*>, ia beikata, Rasulullah 0 
bersabda: 

jl J\3 JJ&I ja 4)1 *l— S» ja ^ $*Aj jL_ iJt j\Jl JJ&f 131 ) 

aij fe* J * t L_J :\J$ cjL; \°/j£ p\ 

y>\h Ijjii U 4)1 Igj \jjj~\i yS L— J cJlS' VjL-J3l \jj»A 'j+p 
# -J,, -y. iUi Jj cji #1 Jif j, jlJji j b\S j* 

/ y y y * y 

a " J> - >* - 

.9 * * ** ./ ^ /♦ / O i O * . / 8 | « 

.( ...\yry~ US ^ U5 UmJU ! 19 



"Jika penduduk Neraka telah berkumpul di Nereka dan bersama mereka 
orang-orang Ahli Kiblat (muslim) yang dikehendaki Allah, orang-orang kafir 
itu berkata kepada orang-orang muslim: "Bukankah kalian ini orang-orang 
muslim?" Mereka menjawab: "Ya, benar." Mereka bertanya: "Apakah Islam 
belum cukup bagimu, sehingga kalian bersama kami di Neraka ini?" Mereka 
menjawab: "Kami mempunyai dosa-dosa, maka kami dihukum dengan api 
Neraka ini. Allah pun mendengar kata-kata mereka itu, lalu memerintahkan 
agar orang-orang Ahli Kiblat (muslim) yang berada di Neraka itu dikeluarkan. 
Setelah orang-orang kafir yang masih tetap di dalam Neraka melihat hal itu, 
mereka mengatakan: "Alangkah baiknya bila kami dahulu menjadi orang- 
orang muslim, sehingga kami dapat keluar dari Neraka ini seperti mereka itu." 

Kemudian, Rasulullah 31 membaca: 



j J Zji oi * jij ji\ ^ w i 0 \ rs jhT, I ' ^A 4) U 






“ Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat al-Kitab (yang sem- 
purna), yaitu (ayat-ayat) al-Qur’an yang memberi penjelasan. Orang-orang yang 
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kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di 
dunia) menjadi orang-orang muslim. ” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim dengan menambahkan (ferf sebagai ganti isti’adzah. 

^ ^ j » j 9 ' 

Firman Allah, 4 l jiS'l — j' JUji ^ “ Biarkanlah mereka itu (di dunia 

ini) makan dan bersenang-senang ” ini merupakan ancaman yang keras, seperti 
firman Allah, 4 j' — Jll oli l j — Lli J» j» "Katakanlah (hai Muhammad), 

‘ hersenang-senanglah kalian, karena sesungguhnya tempat akhir kalian adalah di 
Neraka. (QS. Ibrahim: 30), dan firman Allah, ^ o j — i ^s\ !>U. s l y l jiS' 

" Makanlah dan bersenang-senanglah sebentar, sesungguhnya kalian adalah orang- 
orang yang berdosa. " (QS. Al-Mursalaat: 46). 

> S o O s 

Oleh karena itu Allah §j§ selanjutnya berfirman, 4 ^ "Dan 

mereka dilalaikan oleh angan-angan kosong, " dari bertaubat dan kembali ke- 
pada Allah, 4 ° j — ^ D>’ j — li ^ "Maka kelak mereka akan mengetahui, " akibat 
perbuatan mereka. 









Uj IfrUl 



Dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan ada baginya 
ketentuan masa yang telah ditetapkan. (QS. 15:4) Tidak ada suatu umat 
pun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat mengundurkan- 
nya). (QS. 15:5) 

Allah berfirman, bahwa sesungguhnya Dia tidak membinasakan 
suatu negeri pun kecuali setelah ada alasan yang nyata dan memang ajalnya 
sudah tiba, Allah tidak menunda suatu umat yang sudah datang saat kehan- 
curannya dari waktu yang sudah ditetapkan dan tidak pula mereka dapat 
mendahului masa mereka. Ini merupakan peringatan bagi penduduk Makkah 
dan petunjuk bagi mereka agar cepat-cepat meninggalkan kemusyrikan, sikap 
keras kepala dan ingkar yang menyebabkan mereka memang berhak binasa. 






v/ 'i. 'i* . s > h,' ' 

cj/O U (j* - “ (1^ 
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Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan al-Qur'an kepadanya, se- 
sungguhnya kamu benar-benar orang yang gila. (QS. 15:6) Mengapa kamu 
tidak mendatangkan Malaikat kepada kami, jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar?” (QS. 15:7) Kami tidak menurunkan Malaikat melainkan 
dengan benar (untuk membawa adzab) dan tiadalah mereka ketika itu 
diberi tangguh. (QS. 15:8) Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al- 
Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. 15:9) 

Allah li memberitakan tentang kekafiran dan sikap keras kepala me- 
reka dengan mengatakan, 4s^ Sj ^ "Hai orangyang diturunkan 

al-Qur'an kepadanya, " maksudnya, hai orang yang mengaku diturunkan al- 
Qur’an, 4 o yAJ 's!\ "Sesungguhnya kamu adalah orang gila, " dalam seruanmu 
kepada kami untuk mengikutimu dan meninggalkan apa yang kami dapatkan 
dilakukan oleh nenek moyang kami itu. 

4 aSomDl, tijiil — i “Mengapa kamu tidak mendatangkan Malaikat ke- 

pada kami, ” yang menyaksikan kebenaran apa yang kamu bawa kepada kami. Ini 
seperti kata-kata Fir’aun, 4 Ov kA y <_y ijjL.1 YjH 4 

“Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang-gelang dari emas atau datang 
Malaikat bersamanya untuk mengir ingkanny a ?” (QS. Az-Zukhruf: 53) 

Allah berfirman, 4. ji JyA — i “Kami tidak 

menurunkan Malaikat melainkan dengan benar (untuk membawa adzab) dan 
mereka pada waktu itu tidaklah diberi penangguhan waktu. ” Mujahid mengata- 
kan tentang firman Allah dalam ayat ini, 4 jAA ‘‘Dengan benar, ” maksudnya 
dengan risalah (wahyu) dan adzab (siksa). Kemudian, Allah Ta’ala menetapkan 
bahwa Aliahlah yang menurunkan adz-dzikru yaitu al-Qur’an kepadanya, 
dan Dia pula yang menjaganya dari usaha untuk merubah dan menggantinya. 
Ada sebagian ulama yang mengembalikan dhamir (kata ganti) lahu lahaafizhuun 
kepada Nabi Muhammad UI. Seperti firman Allah t§i, 4 a"' — 3l ^ Al j j» 

"Allah menjagamu dari manusia. " (QS. Al-Maa-idah: 67). Arti yang pertama 
itu lebih baik dan sesuai dengan konteks ayat ini. 
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Z>«» sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa Rasul) sebelum kamu 
kepada umat-umat terdahulu. (QS. 15:10) Dan tidak datang seorang Rasul 
pun kepada mereka, melainkan mereka selalu memperolok-oloknya. (QS. 
15:11) Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan memper olok- 
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir). 
(QS. 15:12) Mereka tidak beriman kepadanya (al-Qur'an) dan sesungguh- 
nya telah berlalu sunnatullah terhadap orang-orang dahulu. (QS. 15:13) 

Allah tS berfirman untuk menghibur Rasulullah dalam menghadapi 
pendustaan orang-orang kafir Quraisy, bahwa Allah telah mengutus para 
Rasul dari umat-umat terdahulu dan setiap kali Rasul datang kepada suatu 
umat, pasti mereka didustakan dan diolok-olok oleh umatnya. Kemudian, 
Allah menjelaskan bahwa Allah memang memasukkan hal seperti itu ke 
dalam hati orang-orang yang berdosa, yang keras kepala dan sombong, tidak 
mau mengikuti pentunjuk. Anas dan al-Hasan al-Bashri mengatakan: 

4 ^ jli LS —i JSJlJ eJlA ^ "Demikianlah kami memasukkan (rasa ingkar 

dan memperolok-olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa, " maksudnya 
adalah memasukkan kemusyrikan. Firman Allah, 4 AA A&- a» j ^ "Dan 
sesungguhnya telah berlalu sunnatullah terhadap orang-orang dahulu, " maksudnya, 
sudah menjadi hal yang maklum apa yang dilakukan Allah Ta’ala (sunnatullah) 
terhadap orang yang mendustakan para Rasul itu, mereka mendapatkan ke- 
binasaan dan kehancuran yang ditimpakan kepada mereka. Dan bagaimana 
Allah menyelamatkan para Nabi dan pengikutnya di dunia dan akhirat. 



. f 'T ^ - i/'i" A 'T" 

lil ^JUa3 jjL-J \ Lj L 



^ * y 



X >> ^ > 



Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu dari 
(pintu-pintu) langit, lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya, (QS. 15:14) 
tentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikabur- 
kan, bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir.” (QS. 15:15) 

Allah memberitahukan tentang kekafiran, keras kepala dan ke- 
sombongan mereka yang sangat keras terhadap kebenaran bahwa kalaupun 
seandainya dibukakan pintu bagi mereka ke langit dan mereka dapat naik ke 
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sana pasti mereka juga tetap tidak mempercayainya. Bahkan, mereka akan 
mengatakan, 4 ^ j' — Al i — 'J\ ^ "Sesungguhnya pandangan kamilah yang 

dikaburkan, bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir. " 

Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, mengatakan: "Pandangan 
kami kabur, tidak jelas dan kami telah disihir." Ibnu Zaid mengatakan: "Mata 
kami telah dikaburkan. " Sakran adalah orang yang tidak dapat menggunakan 
fikiran (mabuk). 




Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang (di 
langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang meman- 
dangnya), (QS. 15:16) dan Kami menjaganya dari tiap-tiap syaitan yang 
terkutuk, (QS. 15:17) kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar (dari Malaikat), lalu dia dikejar semburan api yang terang. (QS. 
15:18) Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung, dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran. (QS. 15:19) Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi ke- 
perluan-keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk 
yang kamu sekali-kali bukan pemberi rizki kepadanya. (QS. 15:20) 

Allah BI menyebutkan bahwa Allah telah menciptakan langit yang 
tinggi yang dihiasi dengan bintang-bintang yang berjalan dan yang tetap bagi 
orang yang mau merenungkan dan memikirkannya berulang kali tentang 
keajaiban dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang jelas yang dia lihat, yang 
membuat pemandangannya menakjubkan. Karena itu, Mujahid dan Qatadah 
mengatakan bahwa al-buruj di sini adalah bintang-bintang. Saya mengatakan, 
ini adalah firman Allah Ta’ala, 4 &-/J * KlJl ^ yjiJi 'ii jCj ^ "Mahasuci Allah 

yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang. " (QS. Al-Furqaan: 61). 
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Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa al-buruj adalah tempat- 
tempat peredaran matahari dan bulan. Sedang ‘Athiyyah al-‘Aufi mengatakan, 
al-buruj di sini adalah benteng tempat para penjaga, bila ada yang melanggar 
dan berusaha mencuri berita yang dapat didengar, maka dia dikejar oleh 
semburan api yang terang dan menghancurkannya. Mungkin saja dia sudah 
memberikan berita yang didengarnya sebelum disambar semburan api yang 
terang itu kepada yang berada di bawahnya dan diambil oleh yang lain di- 
berikan kepada walinya (wali syaitan), sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
shahih seperti yang dikatakan oleh al-Bukhari dalam menafsirkan ayat ini, 
dari Abu Hurairah dari Nabi H, bersabda: 

i \IUTjay- iSCpCJ \ c m\ ^ Jflb lil ) 

s s * ** 

O ✓ 1*/ o 

"Bila Allah menetapkan suatu perkara di langit, Malaikat memukul-mukul 
sayapnya karena tunduk kepada firman Allah, seolah-olah rantai yang dipukul- 
kan ke atas batu." 

‘Ali dan juga yang lainnya mengatakan: "Batu yang menerobos mereka." 
Dan ketika ketakutan mencekam hati mereka, mereka berkata: "Apa yang 
dikatakan Rabb kalian?" Mereka mengatakan: "(Perkataan) yang benar, dan 
Allah adalah Rabb yang Mahatinggi lagi Mahabesar." Maka didengarkan oleh 
para pencuri berita, dan para pencuri berita yang satu di atas yang lain. Sufyan 
menjelaskan dengan jari-jari tangan kanannya yang direnggangkan satu di 
atas yang lain. Mungkin saja semburan api yang terang itu telah menyambar 
dan membakarnya sebelum dapat menyampaikan berita hasil curian kepada 
kawannya. Dan mungkin juga mereka tidak terkena sambaran api yang terang 
itu dan dapat menyampaikan berita itu kepada yang dibawahnya dan akhirnya 
sampai di bumi. Sufyan mungkin mengatakan: "Sehingga akhirnya sampai 
ke bumi dan disampaikan ke mulut tukang sihir atau dukun lalu ditambah 
dengan ratusan kebohongan, lalu dibenarkan." Maka mereka mengatakan: 
"Bukankah dia telah memberitahukan kepada kita pada hari ini, hari itu, ten- 
tang hal tertentu dan ternyata kata-kata yang kami dengar dari langit itu benar." 

Kemudian Allah Ta'ala menuturkan bagaimana Dia menciptakan 
bumi dan menjadikannya membentang luas dan datar, menjadikan gunung- 
gunung yang tegak, lembah-lembah, tanah (daratan), pasir, dan berbagai 
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang sesuai. Ibnu ‘Abbas mengatakan 
tentang: ( 'Jjjj—* jf j — -t ) "Segala sesuatu dengan ukuran, " mauzun arti- 
nya maklum (diketahui, tertentu). Demikian juga dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubair, ‘Ikrimah, Abu Malik, Mujahid, al-Hakam bin ‘Uyainah, al-Hasan bin 
Muhammad, Abu Shalih dan Qatadah. Sebagian ulama mengatakan: “ Mauzun 
artinya ditentukan kadarnya,” sedang Ibnu Zaid mengatakan: “ Mauzun ialah 
apa yang ditimbang oleh para pedagang di pasar.” 
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Firman Allah, 4 ',JA — ^ ^ 4 "Dan Kami telah menjadikan 

untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup. "Allah Ta'ala menyebutkan bahwa 
Allah memberikan kepada manusia di bumi ini berbagai macam sarana dan 
kehidupan. Al-ma'aayisy jamak dari maiisyah (penghidupan). 

Firman Allah, 4 h — -k') s ^ j — 4 "Dan (Kami menciptakan pula) 

makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rizki padanya. " Mujahid 
mengatakan: "Yaitu binatang yang melata dan ternak." Sedangkan Ibnu Jarir 
mengatakan: "Mereka adalah para budak laki-laki dan perempuan, binatang 
melata dan binatang ternak." Allah bermaksud memberi anugerah kepada 
manusia dengan apa yang dapat memudahkan berbagai macam mata pen- 
caharian dan beraneka ragam sarana kehidupan, dan dengan menundukkan 
binatang untuk dapat dikendarai dan ternak yang dapat mereka makan, serta 
hamba sahaya yang dapat melayani mereka, rizki mereka adalah menjadi 
tanggungan Sang Pencipta, bukan atas tanggungan mereka. Jadi, mereka men- 
dapatkan manfaat, sedang rizki adalah menjadi tanggungan Allah §i. 




Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya, 
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu. (QS. 
15:21) Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum 
kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya. 
(QS. 15:22) Dan sesungguhnya benar-benar Kamilah yang menghidupkan 
dan mematikan dan Kami (pulalah) yang mewarisi. (QS. 15:23) Dan se- 
sungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripadamu 
dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu). ( QS . 15:24) Sesungguhnya Rabbmu, Aliahlah yang akan 
menghimpunkan mereka. Sesungguhnya Dia adalah Mahabijaksana lagi 
Mahamengetahui. (QS. 15:25) 




Allah M memberitahukan bahwa Allah adalah pemilik segala sesuatu, 
segala sesuatu itu sangat mudah bagi-Nya ; gudang segala sesuatu dengan segala 
macamnya itu berada di sisi-Nya, 4 f j — ^ ^ 4 "Dan Kami tidak 

menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu, "sebagaimana yang Dia 
kehendaki dan inginkan, dan itu mengandung hikmah yang besar, dan rahmat 
bagi hamba-hamba-Nya, bukan merupakan kewajiban, tetapi Allah mewajib- 
kan kepada diri-Nya kasih-sayang (rahmat) untuk hamba-hamba-Nya. 

Yazid bin Abu Ziyad meriwayatkan dari Abu Juhaifah, dari ‘Abdullah, 
bahwa tidak ada tahun yang lebih banyak hujannya daripada tahun yang lain, 
tetapi Allah membaginya sesuai dengan kehendak-Nya, satu tahun hujan 
turun di sini dan satu tahun di sana. Kemudian ia membaca ayat: 

4 ’dsYj, — i- liAp yi y o[j 4 'Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi 
Kamilah khazanahnya. "Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Fir man Allah Ta'ala, 4 cO ^ ^ "Dan Kami telah meniupkan 
angin untuk mengawinkan, " maksudnya mengawinkan mendung sehingga 
menurunkan hujan, mengawinkan pohon-pohon dan tumbuh-tumbuhan 
sehingga terbuka daun-daun dan bunga-bunganya. Allah menyebutnya dengan 
bentuk jama' untuk menunjukkan angin yang membuahi, bukan angin yang 
mandul, karena angin yang kedua ini sering disebutkan dengan bentu mufrad 
dan disifati dengan mandul karena tidak dapat membuahi, karena pembuahan 
itu hanya terjadi antara dua benda (bunga jantan dan betina) atau lebih. 

Firman Allah, 4 « i — Ilil/u fillJl 'y t — ii'yli 4 "Dan Kami turunkan 

hujan dari langit, lalu Kami heri minum kamu dengan air itu, " maksudnya, 
Kami turunkan hujan itu kepada kalian dengan air yang segar/ tawar yang 
dapat kalian minum. Jika Kami menghendaki, maka Kami menjadikannya 
air yang asin, seperti disebutkan dalam ayat lain dalam surat al-Waaqi'ah. 

Firman Allah, 4 Ov & jUfcj 4 "Dan sekali-kali bukanlah kamu yang 
menyimpannya. "Sufyan ats-Tsauri mengatakan, bikhaaziniin artinya bimaa- 
ni’iin (yang mencegah air tersebut), dan ada kemungkinan artinya: bihaafizhiin 
(yang menjaga, yang memeliharanya). Tetapi Kamilah yang menurunkan, 
menjaganya untuk kalian dan menjadikannya mata air dan sumber air di bumi. 
Jika Allah menghendaki, pasti dijadikannya mengering dan hilang. Tetapi 
karena kasih-sayang (rahmat)-Nya, Allah menurunkannya, menjadikannya 
air yang segar (tawar) dan menyimpannya dalam mata air, sumur, sungai dan 
lain-lainnya, agar air itu tetap tersedia bagi mereka sepanjang tahun, sehingga 
mereka dapat minum dan memberi minum ternak, mengairi tanaman dan 
buah-buahan mereka. 

Firman Allah, 4 y^ ' — ^ "Dan sesungguhnya benar-benar 

Kamilah yang menghidupkan dan mematikan. "Ayat ini memberitahukan 
tentang kekuasaan Allah Ta'ala untuk memulai ciptaan-Nya dan mengembali- 
kan lagi seperti semula, dan sesungguhnya Aliahlah yang menghidupkan 
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makhluk dari tidak ada, lalu mematikannya dan membangkitkan kembali 
semuanya pada hari Kiamat dan akhirnya Allah mewarisi bumi dan seluruh 
isinya, dan kepada-Nyalah semua dikembalikan. 

Kemudian Allah memberitahukan tentang pengetahuan-Nya yang 
sempurna terhadap mereka semua, dari awal sampai akhir. Allah berfirman, 
Vifl ^ lal j $ "Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui yang 

terdahulu daripadamu, " dan ayat seterusnya. Ibnu ‘Abbas berkata: "Orang- 
orang terdahulu adalah setiap orang yang meninggal sejak Adam HOM, dan 
orang-orang yang kemudian adalah orang yang masih hidup sekarang dan 
orang yang akan datang kemudian sampai hari Kiamat." 

Pendapat serupa diriwayatkan pula dari ‘Ikrimah, Mujahid, adh- 
Dhahhak, Qatadah, Muhammad bin Ka'ab, asy-Sya’bi dan lain-lain, pendapat 
ini juga menjadi pilihan Ibnu Jarir. 



A-I a I o - (sD (j* ( y i L*, fl Jjuy 






K' 






Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah 
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. (QS. 15:26) 
Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat 
panas. (QS. 15:27) 



Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Qatadah mengatakan: "Yang dimaksud 
dengan shalshal di sini adalah tanah liat yang kering." Nampaknya hal ini 
seperti firman Allah, y jD- j .y — kaJlS' ^ jL- ^ 

“ Allah menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar , dan Allah 
menciptakan jin dari nyala api ” (QS. Ar-Rahmaan: 14-15). Dari Mujahid pula: 
“ Shalshal adalah yang berbau busuk, dan menafsirkan satu ayat dengan ayat 
lain itu lebih utama.” Firman Allah H, 4 oJLA llS- 4 "Dan lumpur hitam 
yang diberi bentuk, " maksudnya dari tanah liat yang licin. 



Oleh karena itu diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwa ia mengatakan: 
"Maksudnya adalah tanah yang basah." Dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan adh- 
Dhahhak bahwa yang dimaksud dengan al-hama' al-masnun adalah yang ber- 
bau busuk. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-masnun 
disini adalah yang dituangkan. 

4 S* ot jUJij 4 "Dan Kami menciptakan jin sebelumnya, "sebelum 
manusia (Adam), 4 c ^LLil y — T ^ 4 “ Dari api yang sangat panas. ” Ibnu ‘Abbas 
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meriwayatkan: “Yaitu api panas yang mematikan.” Dari Ibnu ‘Abbas, ia me- 
ngatakan bahwa jin itu diciptakan dari nyala api. Disebutkan dalam hadits 
shahih: 

'— <*? j ijLJ °ja 

f 

.y , . * 

• ( J 

"Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari nyala api dan Adam 
diciptakan dari apa yang telah disebutkan kepada kalian. 1 

Maksud dari ayat ini adalah mengingatkan akan kemuliaan Adam 8S0, 
kebaikan unsurnya dan kesucian asalnya. 



3 o yy * y y o 





Dan (ingatlah), ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesung- 
guhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering 
(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. (QS. 15:28) Maka 
apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan 
ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduk kamu kepadanya dengan ber- 
sujud. (QS. 15:29) Maka bersujudlah para Malaikat itu semuanya bersama- 
sama, (QS. 15:30) kecuali iblis. Ia enggan ikut bersama-sama (Malaikat) 
yang sujud itu. (QS. 15:31) Allah berfirman : "Hai iblis, apa sebabnya kamu 
tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka yang sujud itu. " (QS. 15:32) Ber- 



Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari ' Aisyah . 
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kata iblis: ‘ Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau 
telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk.'" (QS. 15:33) 



Allah fH menyebutkan isyarat-Nya dengan menyebutkan Adam di 
tengah-tengah para Malaikat sebelum diciptakannya, dan Allah memberikan 
kemuliaan kepada Adam dengan memerintahkan Malaikat supaya sujud ke- 
padanya. Dan menyebutkan keengganan iblis, musuh Adam, bersujud di 
antara Malaikat, disebabkan oleh rasa dengki, kufur/ingkar, keras kepala, 
sombong dan membanggakan kebathilan. Karena itu iblis berkata: 

4 o lli- °j* JC=Ju=> j* luAV \ p 4 "Aku sekali-kali tidak akan sujud 

kepada manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang 
berasal) dari tanah lumpur yang diberi bentuk, "sebagaimana ia berkata: 

4 uib j- lili j j ^ j* "(Adi ^ "Aku lebih baik daripadanya, Engkau telah 

menciptakanku dari api dan menciptakan dia dari tanah. " (QS. Al-A’raaf: 12). 





Allah berfirman: "Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu ter- 
kutuk, (QS. 15:34) dan sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai 
hari Kiamat.” (QS. 15:35) Berkata iblis: "Ya Rabbku, (kalau begitu), maka 
beri tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan.” (QS. 15:36) 
Allah berfirman: "(Kalau begitu) maka sesungguhnya kamu termasuk orang 
yang diberi tangguh, (QS. 15:37) sampai hari (suatu) waktu yang telah 
ditentukan.” (QS. 15:38) 

Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia memerintahkan kepada iblis 
satu perintah yang harus terjadi yang tidak dapat dilanggar dan tidak dapat 
ditolak, supaya dia keluar dari kedudukan atau tempat dimana dia berada, 
yaitu di alam yang tinggi, alam luhur, dan dia terkutuk (rajiim = marjuum) . 
Dan dia diikuti dengan laknat atau murka Allah, yang satu melekat erat de- 
ngannya, menyusul terus, bersambung terus sampai hari Kiamat. Setelah murka 
Allah itu benar-benar terjadi dan tidak dapat ditolak lagi, maka didorong oleh 
kedengkian yang memuncak kepada Adam dan anak cucunya, dia memohon 
agar ditangguhkan sampai hari Kiamat, yaitu hari kebangkitan, dan permo- 
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£ 



honannya dikabulkan, sebagai istidraj baginya (memberikan sesuatu kepada 
seseorang sebagai uluran), dan setelah penangguhan itu terwujud, maka Allah 
mencacinya. 



^ 'r'*»}** T t T'" .a-'trf • '•'•A*' * ' '\C 

CY l-u* J \i (T 



Si£Jf UStS, ^ 



Aw-^yn Li 0^) 03 <1^3^—*^ drt 

> ,> r . >- tf'T 

1 JHy-*’ 







j? »> 




iMts berkata : "Ya Rabbku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya , 
(QS. 15:39) keculi hamba-hamba Engkau yang mukhlish di antara mereka ." 
(QS. 15:40) Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus, kewajibanKulah 
(menjaganya). (QS. 15:41) Sesungguhnya hamba-hambaKu, tidak ada ke- 
kuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang sesat. (QS. 15:42) Dan sesungguhnya Jahannam itu 
benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut- 
pengikut syaitan) semuanya. (QS. 15:43) Jahannam itu mempunyai tujuh 
pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
mereka. (QS. 15:44) 

Allah fH berfirman, memberitakan tentang iblis dan pembangkangan 
serta arogansinya, dia berkata kepada Rabb, 4 ^A' A & "Oleh sebab Engkau 
telah memutuskan bahwa aku sesat. "Sebagian ulama mengatakan, "Iblis ber- 
sumpah dengan penyesatan Allah §i kepadanya." Aku mengatakan: "Ada 
kemungkinan artinya adalah disebabkan Engkau telah menyesatkanku: 

4 J4J A- A 4 "Pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat), " maksudnya, bagi anak cucu Adam SA, 4 J* A' ^ — * 4 "Di muka 
bumi, " aku akan menjadikan mereka senang berbuat maksiat atau durhaka, 
menyukainya, membantu mereka dan mendorong mereka kepadanya dengan 
sungguh-sungguh, 4 A LA /h 4 “Dan pasti aku akan menyesatkan mereka 
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semuanya .” Maksudnya, sebagimana Engkau telah menyesatkanku dan men- 
takdirkanku demikian. 

4 S\ 4 "Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlish 

di antara mereka. "Allah berfirman kepadanya sambil mengancam dan berjanji, 
^ y Ui 4 "Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban-Kulah (menjaga- 
nya). " Maksudnya, kamu sekahan kembali kepada-Ku, dan Aku akan membalas 
perbuatan kalian, kalau baik akan Kubalas dengan kebaikan, dan bila buruk 
akan Kubalas dengan keburukan, sebagaimana firman Allah, 4 eXj o! 4 

"Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasimu," (QS. Af-Fajr: 14). Ada 
pendapat lain yang mengatakan, maksudnya adalah jalan kebenaran itu kembali 
menuju dan berakhir kepada Allah Ta'ala. Mujahid, al-Hasan dan Qatadah 
mengatakan, hal itu sama seperti firman Allah, 4 J — ~Ul iAi ls _! 1 i j "Dan 

kepada Allah-lah tujuan jalan itu, " (QS. An-Nahl: 9). 

Dan firman-Nya, 4 jiiL. ySs- 2JJ ^ il>! "Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka. " Maksudnya, yang 
Kutakdirkan mendapat petunjuk, maka kamu tidak memiliki jalan untuk 
menguasai mereka dan kamu tidak dapat mencapai mereka. 

4 jij \ — ^ J* 'V j 4 “Kecuali orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang- 

orahgyang sesat. " Inilah adalah istisna’ munqathi’ (yang dikecualikan). 

Firman Allah, 4 jUVr*-* j-** ‘-'b ^ "Dan sesungguhnya Jahannam 
itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut 
syaitan) semuanya. " Maksudnya, Jahannam itu tempat yang dijanjikan kepada 
semua pengikut iblis, sebagaimana Allah berfirman tentang al-Qur’an: 

4 ji — 3 U a. ’J&J 4 "Barangsiapa yang kafir/ingkar terhadap- 

nya (al-Qur'ah) dari mereka (orang-orang Quraisy dan sekutu-sekutunya), maka 
nerakalah tempat yang diancamkan kepadanya. " (QS. Huud: 17). 

Kemudian, Allah memberitahukan bahwa Jahannam itu mempunyai 
tujuh pintu, 4 f j — bT f — i "Tiap-tiap pintu (ditetapkan) untuk 

golongan yang tertentu dari mereka. " Maksudnya, masing-masing pintu sudah 
ditetapkan untuk bagian tertentu dari pengikut iblis yang akan memasukinya, 
dan mereka tidak dapat menghindarinya, semoga Allah menyelamatkan kita 
darinya, masing-masing dari mereka masuk melalui pintu tertentu sesuai de- 
ngan perbuatannya dan berada di dalamnya juga sesuai dengan perbuatannya. 
Haththan bin ‘Abdullah berkata, saya mendengar ‘Ali bin Abi Thalib sedang 
berkhutbah mengatakan: “Sesungguhnya pintu Jahannam itu seperti ini -Abu 
Harun mengatakan- berlapis-lapis, satu di atas yang lain.” Ibnu Juraij berkata: 
"Tujuh pintu, yang pertama Jahannam, kemudian Lazhaa, al-Huthamah, as- 
Sa’iir, Saqar, al-Jahiim dan al-Haawiyah." Adh-Dhahhak meriwayatkan hal 
serupa dari Ibnu ‘Abbas, demikian pula al-A’masy. Qatadah mengatakan 
tentang, ^ t.y>r — i & L$J “Jahannam itu mempunyai 

tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 




mereka. ” Demi Allah, dia itu tingkatan-tingkatan yang sesuai dengan per- 
buatan mereka, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 



j[ubair meriwayatkan dari adh-Dhahhak, ia mengatakan tentang: 

4 ty>r JSJ AA l^J ^ "Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. 

Tiap-tiap pintu (ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka. " Satu 
pintu untuk orang-orang Yahudi, satu pintu untuk orang-orang Nasrani, satu 
pintu untuk orang-orang Shabi-in, satu pintu untuk orang-orang Majusi, satu 
pintu untuk orang-orang Musyrik yaitu orang-orang Arab yang kafir, satu 
pintu untuk orang-orang Munafik, satu pintu untuk orang-orang yang ber- 
tauhid. Tetapi, orang-orang yang bertauhid ini dapat diharapkan mereka keluar 
dari neraka, berbeda dengan golongan-golongan lainnya yang sama sekali tidak 
dapat diharapkan mereka keluar dari neraka. 






s* f,» i >> • i-' s.'*"'.' 





Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman- 
taman), dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). (QS. 15:45) (Di- 
katakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan selamat sejahtera 
lagi aman.” (QS. 15:46) Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang 
berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk ber- 
hadap-hadapan di atas dipan-dipan. (QS. 15:47) Mereka tidak merasa lelah 
di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya. 
(QS. 15:48) Kabarkan kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku- 
lah yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang, (QS. 15:49) dan bahwa 
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih. (QS. 15:50) 

Setelah Allah menuturkan keadaan penduduk neraka, Allah menyam- 
bungnya dengan menyebutkan penduduk surga. Mereka itu berada di dalam 
surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). 
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Firman Allah, 4 fSC,- & 4 "Masuklah ke dalamnya dengan selamat 

sejahtera, " maksudnya, selamat dari semua kerusakan, 4 4 "Lagi aman , " 

dari semua ketakutan dan kepanikan, dan janganlah kalian khawatir akan 
dikeluarkan dari surga itu atau terhenti atau binasa. 



Firman Allah Ta’ala, 4 ^ <_s— Jf ‘J' jj - ^ 4> 



"Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada dalam hati mereka, sedang 
mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. " Sa’id 
meriwayatkan dalam kitab tasfirnya, dari Abu Umamah berkata: "Seorang 
mukmin baru masuk surga setelah Allah mencabut atau melenyapkan segala 
rasa dengki yang ada dalam hatinya, sehingga Allah mencabut dari dalam hati 
itu seperti binatang buas yang berbahaya." Ini sesuai dengan yang disebutkan 
dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Qatadah, Abui Mutawakkil an- 
Naji mengatakan kepada kami bahwa Abu Sa’id al-Khudri berkata kepada 
mereka bahwa Rasulullah bersabda: 



$ ^ JU j. / o/ ♦♦ / f t| / * o J* so £• . (S#. ♦ d J* o ^ f. J* i / 

jOZJL J j\ O ^ LP J j\ jl J* J ) 

yy y 

^ y y y y y * y , a . ^ ^ 

« o j i # . P o o * J 1 i*. yo£ | ♦ O > y&y O y . ^ y t . y O y o o ° ''t 

J b| UOJl ^ 15 ( *JUa a 

o ^ S 



"Orang-orang mukmin akan terbebas dari neraka, mereka ditahan di atas 
jembatan diantara surga dan neraka, lalu dibalaskan perbuatan zhalim yang 
dilakukan di dunia antara sebagian mereka terhadap sebagian lainnya. Setelah 
mereka dibersihkan (dari itu semua) diizinkan masuk surga." 



Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin mengatakan, al- 
Asytar minta izin untuk menghadap ‘Ali 4^j>, sedang salah seorang putra 
Thalhah berada di dalam sedang menghadapnya, maka iapun menahannya 
untuk masuk, kemudian mengizi n k an nya masuk. Setelah masuk, ia berkata: 
"Saya tidak dapat melihatmu, tetapi kamu menahanku hanya karena ini?" Ia 
menjawab: "Benar." Ia berpendapat: "Jika di tempatmu ada seorang putra 
‘Utsman pasti kamu menahanku juga." Dia menjawab: "Benar, saya sungguh 
mengharapkan saya dan ‘Utsman termasuk orang yang difirmankan Allah, 
4 jJL ( _ s _ 1 'p iTljLl l _ r _ j 4 "Dan Kami lenyapkan segala 

rasa dendam yang ada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara 
duduk berhadap-hadapan diatas dipan-dipan. " 



Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Abi Aufa, berkata, 
Rasulullah UI keluar kepada kami, lalu membaca ayat ini: 

4 A4' — ^ d r' jL l — ? l JLl 4 "Sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap- 
hadapan di atas dipan-dipan. "Mereka bersaudara dalam agama Allah, saling 
melihat antara sebagian dengan sebagian yang lain. 
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Firman Allah, 4 ^ 4 "Mereka tidak merasa lelah di dalam- 

nya, " tidak merasa sulit dan kesakitan, sebagaimana diterangkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim: 

/ / O X ^ / O s' < /y ^ 

O* O* / / . I / ♦* O t . ♦ & s' s’ O S S S s'* p ^ ^ i ♦ i 

z J C%j ^ i 41» J) ) 

.( L-A3 Sfj 

"Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku agar menyampaikan kabar 
baik kepada Khadijah bahwa dia mendapat satu rumah di surga yang terbuat 
dari bambu yang tidak ada kebisingan dan kesulitan di dalamnya. " 

Firman Allah, 4 ^ j ^ "Dan mereka sekali-kali tidak akan 

dikeluarkan daripadanya, '^sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadits: 

I 0! 01 j ttJbt t y>3 \ 0! 0} «U^Jt JJ»1 \j ) 

.( tJbl lytitki t 0!j riJb? 01 j OJul 

"Wahai penduduk surga, sesungguhnya kalian berhak menjadi sehat, maka 
kalian tidak akan sakit selama-lamanya. Dan kalian berhak untuk hidup, maka 
kalian tidak akan mati selama-lamanya, dan kalian berhak muda terus, maka 
kalian tidak akan menjadi tua untuk selama-lamanya, dan kalian berhak tetap 
tinggal, maka kalian tidak akan pergi (meninggalkan) surga selama-lamanya. 2 

S* ^ X 

Allah Ta’ala berfirman, 4 Dy- 0 yki \^J ^jJ\ — i- f “ Mereka berada 

dalam surga untuk selama-lamanya, tidak ingin pindah dari sana (QS. Al- 
Kahfi: 108). 

Firman Allah Ta’ala: 

4 ’pJd l 'y* ^iJip o\ j j A*-" ^ t J' — -f 'f "Kabarkanlah kepada 

hamba-hamba- Ku, bahwa sesungguhnya Aku lah yang Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat 
pedih. "Maksudnya, beritahukanlah hai Muhammad, kepada hamba-hamba- 
Ku bahwa sesungguhnya Aku memiliki rahmat (kasih-sayang) dan memiliki 
adzab yang pedih. Telah dijelaskan di depan ayat seperti ini, yang menunjukkan 
dua keadaan, harapan dan kekhawatiran, dan disebutkan pula sebab turunnya 
ayat tersebut seperti diriwayatkan Musa bin ‘Ubaidah, dari Mush’ab bin Tsabit, 
berkata, Rasulullah ® berjalan melewati sejumlah orang dari sahabat beliau 
yang sedang tertawa, maka beliau bersabda: 

.( i jlJji i y/Vj i /j—tl! ) 

"Ingatlah kepada surga, dan ingatlah kepada neraka!" 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, bab Dawaamu Na’iimi Ahlil Jannah (Keabadian Nikmat Pen- 
duduk Surga). 
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Maka, turun ayat, 4 



i AP Oij jyz*j\ UI 






"Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku , Bahwa sesungguhnya Aku-lah yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah 
adzab yang sangat pedih. " Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dan hadits ini 
adalah hadits mursal. 




Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. (QS. 15:51) 
Ketika mereka masuk ketempatnya, lalu mereka mengucapkan : "Salaam.” 
Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu .” (QS. 15:52) 
Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami mem- 
beri kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki 
(yang akan menjadi) orang alim (QS. 15:53) Berkata Ibrahim: "Apakah 
kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku telah lanjut, maka 
dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu 
kabarkan ini. " (QS. 15:54 ) Mereka menjawab: "Kami menyampaikan berita 
gembira kepadamu dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang berputus asa.” (QS. 15:55) Ibrahim berkata: "Tidak ada orang 
yang berputus asa dari rahmat Rabbnya, kecuali orang-orang yang sesat.” 
(QS. 15:56) 

Allah Ta'ala berfirman; Kabarkanlah hai Muhammad, tentang kisah 
4 4 " Tamu Ibrahim, ” kata dhaif dapat berarti tamu satu orang atau 

lebih (untuk mufrad dan jamak) seperti kata az-zuur dan as-safr, dan bagaimana 
mereka, 4 A 1 1 4 "Masuk ketempatnya, lalu mereka 

mengucapkan: ‘Salam.' Ibrahim berkata: Sesungguhnya kami merasa takut ke- 
padamu.’" Wajilun = khaifun (takut), ia menyebutkan sebab ketakutannya 





kepada mereka setelah ia melihat tangan mereka tidak sampai kepada jamuan 
yang didekatkan kepada mereka yaitu daging anak sapi gemuk yang dipanggang. 

4 J — "Mereka berkata : 'Janganlah kamu merasa takut,’" laa 
taujal=laa takhaf (jangan takut), 4 p — ' — ? ! ^ "Sesungguhnya kami 
memberi kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran ' seorang) anak laki-laki 
(yang akan menjadi) orang yang alim. "Yaitu Ishaq SfisR, sebagaimana sudah 
diterangkan dalam surat Huud. Kemudian, Ibrahim berkata dengan heran 
karena usianya dan usia isterinya yang sudah lanjut sambil meyakinkan ke- 
benaran janji itu. 4 f? 'Jr~* <->' ls— ^ ^ "Ibrahim berkata: 

1 Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku sudah lanjut, 
maka dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu 
kabarkan ini?’. ” Mereka menjawab untuk meyakinkan kabar gembira tersebut 
akan menjadi kenyataan, 4 'j* cfl Y» I ^ "Mereka berkata: 

'Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar, maka janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang berputus asa. ’" 

Ibrahim berkata bahwa dia tidak putus asa, tetapi ia mengharapkan 
anak laki-laki kepada Allah, meskipun dia dan isterinya sudah tua, karena ia 
mengetahui bahwa kekuasaan dan rahmat Allah lebih daripada itu. 



$ <&&& ili >j) x % p ^ 

Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang penting (selain itu) hai 
para utusan. " (QS. 15:57) Meraka menjawab : "Kami sesungguhnya diutus 
kepada kaum yang berdosa, (QS. 15:58) kecuali Luth berserta pengikut- 
pengikutnya. Sesungguhnya Kami akan menyelamatkan mereka semuanya, 
(QS. 15:59) kecuali isterinya. Kami telah menentukan, bahwa sesungguhnya 
ia termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir 
lainnya)” (QS. 15:60) 

Allah Ta’ala berfirman memberi kabar tentang Ibrahim setelah 
hilang rasa takut dan mendapat kabar gembira dari mereka, ia menanyakan 
untuk apa mereka datang. Mereka menjawab, 4 os? {y <JJi LL-jl ^ "Kami 
sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa, " yaitu kaum Nabi Luth, dan 
mereka memberitahu bahwa mereka akan menyelamatkan keluarga Luth di 



t» ^ i 
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antara mereka kecuali isterinya, karena dia termasuk orang-orang yang akan 
binasa. 

Oleh karena itu, inereka berkata: 

4 'c/-. o f ^ JU 1 — \ -k f 4 " Sesungguhnya Kami 

akan menyelamatkan mereka semuanya, kecuali isterinya. Kami telah menentukan 
bahwa sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama 
dengan orang-orang kafir lainnya). ” Al-ghaabiriin maknanya al-baaqin al-muh- 
lakiin = yang tertinggal lagi yang binasa. 






dD 'S. 



yy 









Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth , beserta pengikut- 
pengikutnya, (QS. 15:61) ia berkata: " Sesungguhnya kamu adalah orang- 
orang yang tidak dikenal .” (QS. 15:62) Para utusan menjawab: "Sebenarnya 
kami ini datang kepadamu dengan membawa adzab yang selalu mereka 
dustakan. (QS. 15:63) Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran 
dan sesungguhnya kami betul-betul orang-orang benar. (QS. 15:64) 

Allah Ta’ala memberitakan tentang Luth SSDsSI setelah Malaikat datang 
dalam bentuk pemuda-pemuda yang tampan, dan mereka masuk rumah Luth. 
^ djjD, lylS' i — L. iJlIte- Jj' I (y Jii 4 “Ia berkata: 'Sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal. ’ Para utusan menjawab: 'Sebenarnya 
kami ini datang kepadamu dengan membawa adzab yang selalu mereka dusta- 
kan. Maksudnya, untuk menyiksa, membinasakan dan menghancurkan 
mereka, yang selama ini mereka ragukan akan terjadinya hal seperti itu dan 
menimpa daerah mereka. 

4 J — Ail *Ji — 2flj 4 "Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran, " 
seperti firman Allah Ta’ala, 4 S'pC. 4 "Kami tidak menurunkan 

Malaikat kecuali dengan membawa kebenaran. " (QS. Al-Hijr: 8). 

Dan firman-Nya, 4 <j — LJ \s[j 4 "Dan sesungguhnya kami betul-betul 
orang-orang yang benar, " untuk meyakinkan berita yang mereka sampaikan 
kepada Luth tentang keselamatannya dan kebinasaan kaumnya. 
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jJ cAk Y? i)|' Jt ^Ai 

s s < 't "*lrf x i»< .u > **✓ 

w> 1 ^r 4 J ^ cji^J 4-j^ IjfcU^aAj tjM { ^*^~ [yr***\j 



Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan 
ikutilah mereka dari belakang, dan janganlah seorang pun di antara kamu 
menoleh ke belakang, dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang diperintah- 
kan kepadamu.” (QS. 15:65) Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) 
perkara itu, yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu shubuh. 
(QS. 15:66) 

Allah M menuturkan tentang Malaikat, bahwa mereka memerintahkan 
kepada Luth agar berjalan keluar bersama keluarganya setelah lewat sebagian 
dari malam, dan Luth agar berjalan di belakang mereka untuk lebih menjaga 
mereka. Demi k ian jugalah Rasulullah 0 berjalan di belakang tentara Islam 
pada waktu peperangan. Beliau sebagai penggiring, menuntun orang yang 
lemah dan membawa orang yang tidak tahu jalan. 

Firman Allah 'M, i a— A LAL'df j "Dan janganlah seorang pun di 

antara kamu menoleh kebelakang " maksudnya, bila kalian mendengar suara 
keras yang mengguntur pada kaum itu, maka janganlah kalian menoleh kepada 
mereka dan biarkan mereka tertimpa adzab dan hukuman, 4 ‘■-M ijdA'j j? 

"Dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang diperintahkan kepadamu. " Seolah- 
olah ada petunjuk jalan bagi mereka. 



dA> 4-Jl 



)> "Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) 



perkara itu, "sudah Kami ajukan kepadanya hal itu, 4 L Afjli A f 

"Yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu shubuh, " mushbihiin arti- 
nya waktu shubuh, seperti firman Allah dalam ayat lain: 

4 v-i A fyA' di $ "Sesungguhnya waktu yang telah ditentukan 

untuk mereka adalah waktu shubuh, bukanlah waktu shubuh itu sudah dekat f " 
(QS. Huud: 81). 



'Y 9 ^ . — /Ay s s / m s * 'f" 

J??* 0 Qp bjj- L Cls ±L-j 

pJj» Q \S ^ J ^ \y&[} df^aJL) 
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Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan gembira (karena) 
kedatangan tamu-tamu itu. (QS. 15:67) Luth berkata: "Sesungguhnya mereka 
adalah tamuku, maka janganlah kamu memberi malu (kepadaku), (QS. 
15:68) dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat aku 
terhina (QS. 15:69) Mereka berkata: "Dan bukankah kami telah mela- 
rangmu dari (melindungi) manusia ?" (QS. 15:70) Luth berkata: "Inilah 
puteri-puteri (negeri)ku (kawinlah dengan mereka), jika kamu hendak ber- 
buat (secara yang halal).” (QS. 15:71) (Allah berfirman): "Demi umurmu 
(Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam kema- 
bukan (kesesatan).” (QS. 15:72) 



Allah Ta'ala memberitakan tentang kedatangan kaum Luth setelah 
mereka mengetahui tamu-tamunya yang tampan dengan wajah-wajah yang 
cerah. Mereka datang ke rumah Luth dengan penuh kegembiraan. 

4 <3>i 1 . 6 y* ^ f-Yj* o\ Ju 4 “Luth berkata: ' Sesungguhnya 

mereka adalah tamuku, maka janganlah kamu memberi malu (kepadaku), dan 
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat aku terhina. Dia 
mengatakan seperti itu sebelum mengetahui bahwa mereka adalah para utusan 
Allah sebagaimana dikatakan dalam surat Huud. Adapun disini disebutkan 
dulu bahwa mereka adalah utusan Allah. Kemudian diikuti dengan menyebut- 
kan kedatangan kaumnya dan perdebatannya dengan mereka. Tetapi, 'athaf 



dengan huruf wawu itu tidak menunjukkan bahwa kejadian yang disebut da- 
lam kalimat itu terjadi secara berurutan, apalagi bila ada hal yang menunjukkan 
kebalikannya. Maka, mereka berkata, 4 c A YY (JJ 4 "Bukankah kami 

telah melarangmu dari (melindungi) manusia?. ” Maksudnya, bukankah kami 
telah melarangmu untuk menerima seorang tamu pun? Luth lalu mengarahkan 



mereka kepada perempuan-perempuan mereka untuk melampiaskan keinginan 
seksual mereka dengan cara yang dibenarkan. 



Hal itu semua terjadi, sedang mereka dalam keadaan lalai atau tidak 
mengetahui apa yang akan menimpa mereka, dan bencana yang telah menge- 
pung mereka, serta adzab yang pasti terjadi pada esok pagi hari. Oleh karena 
itu, Allah berfirman kepada Muhammad H, 4 J j — ’YY ^ YjAi 4 

"Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam 
kemabukan (kesesatan). " Allah Ta'ala bersumpah dengan hidup Nabi iS yang 
menunjukkan kehormatan yang besar, kedudukan yang tinggi dan kemuliaan 
yang luas bagi beliau. 
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'Amr bin Malik an-Nakri meriwayatkan dari Abui Jauza', dari Ibnu 
‘Abbas mengatakan: “Allah tidak menciptakan, tidak mengembangbiakkan, 
dan tidak membebaskan seorang pun yang lebih mulia daripada Muhammad 31 
dan aku tidak pernah mendengar Allah bersumpah dengan hidup seseorang 
selain dengan hidup Muhammad &H.” Allah berfirman: 

4 j j — a\ °^\ "Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya 

mereka terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan). " Allah berfirman, 
demi hidupmu, umurmu, dan keberadaanmu di dunia, 4 o f4*i $ 
"Sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan). " 
Perkataan Ibnu ‘Abbas ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Qatadah berkata: 
"Fii sakratihim artinya fii dhalaalatihim (dalam kesesatan mereka), ya 'mahuun 
artinya yal'abuun (bermain-main)." 



dU’i ^ 44 ^ di 
^ dus j 



Afa&z mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur , matahari 

akan terbit. (QS. 15:73) Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik 
ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras. 
(QS. 15:74) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan 
tanda-tanda. (QS. 15:75) Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak 
dijalan yang masih tetap (dilalui manusia). (QS. 15:76) Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman. (QS. 15:77) 

Allah Ta'ala berfirman, 4 "Maka mereka dibinasa- 

kan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan terbit. " Ash-shaihah 
disini adalah suara yang sangat keras mengguntur yang terjadi menjelang 
matahari terbit, bersama dengan negeri mereka terangkat tinggi di udara, 
kemudian dibalik yang semula di atas menjadi di bawah, sambil di hujani 
batu dari sijjil (batu dari tanah yang keras) yang berjatuhan di atas kepala 
mereka. Tentang sijjil (batu dari tanah yang keras) ini sudah dibicarakan dalam 
surat Huud ayat 82, yang sudah cukup jelas. 

Firman Allah Ta’ala, 4 dUi ^ — i oj ^ "Sesungguhnya pada 

yang demikian benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang- 






orang yang memperhatikan tanda-tanda, " maksudnya tanda-tanda yang jelas 
dari kemurkaan Allah terhadap negeri itu bagi orang yang mau merenung- 
kannya, dan melihat tanda-tanda itu dengan mata penglihatannya dan p iki ran 
mereka. 

Mujahid mengatakan tentang firman Allah: Al-mutawassimiin = Al- 
mutafarrisiin (berfirasat). Ibnu ‘Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan al- 
Mntawassimiin= an-Naazhiriin (orang-orang yang melihat/berfikir), Qatadah 
mengatakan: Al-Mutwassimiin=al-Mu' tabir iin (orang-orang yang mau meng- 
ambil ibarat/ contoh). Malik mengatakan, bahwasanya sebagian ahli Madinah 
menafsirkannya dengan al-Muta 'ammiliin (orang-orang yang mau berfikir/ 
merenungkannya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits marfu’, dari 
Abu Sa'id, ia berkata, Rasulullah SU bersabda: 



i’ , O J* J* O,- J* 6» . • O J' » . „ / t* 1 * . 

.( j J) * ♦ j Yi W AjA \ ^ 



"Takutlah kepada firasat orang yang mukmin, karena sestmgguhnya dia melihat 
dengan cahaya Allah." 

Kemudian, Rasulullah 0 membaca, 4 — fi TU'i » jl 4 

"Sesungguhnya pada yang demikian benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda. "Hadits ini diriwayat- 
kan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Jarir. 

Firman Allah Ta'ala, 4 — ed 1 — &lj f "Dan sesungguhnya kota itu 

benar-benar terletak di jalan yang masih tetap (dilalui manusia). " Maksudnya 
negeri Sadum (sebelah selatan laut Mati di Palestina) yang tertimpa bencana 
dengan dibalik secara bentuk dan secara pengertian, dan dihujani dengan batu 
sehingga berubah menjadi danau yang berbau busuk dan menjijikkan, dengan 
jalan-jalan yang dikeraskan (aspal), masih ada sampai hari ini. Seperti firman 
Allah, 4 u — od c r 1 y- Aj 'A\ JlLj .j — •jjjAi 4 "Dan 
sesungguhnya kalian (penduduk Makkah)pasti akan melalui bekas-bekas di waktu 
pagi, dan di waktu malam. Maka apakah kalian tidak memikirkan? Dan sesung- 
guhnya Yunus itu adalah termasuk dari para Rasul. " (QS. Ash-Shaaffaat: 137-139). 

Mujahid dan adh-Dhahhak mengatakan, 4 p — J — ~~J ' — 'd>\ j 4 "Dan 
sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap (dilalui 
manusia), " muqiim = mu’allam (ditandai), Qatadah berkata: "Jalan yang jelas." 

Firman Allah Ta'ala, 4 "Ci 01 ^ "Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
orang yang beriman. "Maksudnya, sesungguhnya apa yang telah Kami perbuat 
terhadap kaum Luth yang berupa kerusakan, kehancuran dan penyelamatan 
Luth dan pengikutnya adalah bukti yang jelas atas kekuasaan Allah bagi orang- 
orang yang beriman kepada Allah i§ dan para Rasul-Nya JgE. 





Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar-benar kaum yang 
zhalim , (QS. 15:78) maka Kami membinasakan mereka. Dan sesungguhnya 
kedua kota itu benar-benar terletak dijalan umum yang terang. (QS. 15:79) 



Penduduk Aikah itu adalah kaum Nabi Syu'aib Adh-Dhahhak, 
Qatadah dan lain-lain mengatakan, bahwasanya Aikah adalah pohon yang 
rimbun. Perbuatan-perbuatan zhalim mereka (dengan menyekutukan Allah), 
merampok di tengah jalan, mengurangi takaran dan timbangan, telah me- 
nyebabkan (adanya) pembalasan Allah terhadap mereka, yang berupa suara 
keras yang mengguntur, gempa yang menggoncang mereka dan adzab pada 
hari naungan awan. Mereka itu berdekatan dengan kaum Nabi Luth, datang 
setelah mereka dari segi masanya, tetapi tempat kedua kaum itu sama-sama 
ditandai. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, 4 ^ ^ “Dan 

sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum yang terang. ” 
Maksudnya, jalan yang jelas. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak dan lain- 
lain mengatakan: “Jalan yang terang atau nampak.” 




Dan sesungguhnya penduduk kota al-Hijr telah mendustakan para Rasul, 
(QS. 15:80) dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu berpaling daripadanya, (QS. 15:81) 
dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu (yang didiami) 
dengan aman. (QS. 15:82) Maka, mereka dibinasakan oleh suara keras yang 
mengguntur di waktu pagi, (QS. 15:83) maka tak dapat menolong mereka, 
apa yang telah mereka usahakan. (QS. 15:84) 





Penduduk al-Hijr adalah kaum Tsamud yang mendustakan Nabi Shalih 
S&B, Nabi mereka. Barangsiapa mendustakan seorang Rasul, maka berarti telah 
mendustakan semua Rasul. Oleh karena itu, dalam ayat ini disebutkan bahwa 
mereka mendustakan para Rasul. Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia telah 
mendatangkan kepada mereka ayat-ayat (tanda-tanda) yang menunjukkan 
kebenaran apa yang disampaikan oleh Nabi Shalih kepada mereka, dan 
Allah T a' ala menyebutkan bahwa, 4 J) JlirJl o l S' j )> “Mereka 

memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu (yang didiami) dengan aman. ” 
Maksudnya, tanpa rasa takut dan tanpa rasa butuh kepadanya, tetapi karena 
rasa angkuh, sombong dan melakukan perbuatan yang sia-sia. 

Firman Allah §i, 4 4 "Maka, mereka dibinasakan 

oleh suara keras yang mengguntur di waktu pagi, " maksudnya, di saat pagi dihari 
yang keempat. 4 o i C TA 4 'Maka tak dapat menolong mereka, 

apa yang telah mereka usahakan. "Maksudnya, apa yang mereka kerjakan dalam 
pertanian mereka dan penghasilan buah-buahan mereka sehingga mereka 
bakhil memberi air minum kepada unta Allah, lalu mereka menyembelihnya, 
agar tidak menghabis-habiskan air, ternyata harta benda tersebut tidak mem- 
pertahankan dan tidak berguna bagi mereka setelah datang keputusan Allah. 



4 — Tf 4 1 1 y S' 



y/ '' 



> ii qp iiai 

Dan tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, melainkan dengan benar-benar. Dan sesungguhnya saat 
(Kiamat) itu pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan cara 
yang baik. (QS. 15:85) Sesungguhnya Rabbmu, Aliahlah yang Mahapencipta 
lagi Mahamengetahui. (QS. 15:86) 

Allah Ta'ala berfirman: 

4 4A b\j jkJtj — J. j jp jS l’\j oljlllJl — i j 4 "Dan tidaklah Kami 

ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, melainkan 
dengan benar. Dan sesungguhnya saat (Kiamat) itu pasti akan datang, " dengan 
benar, yaitu dengan adil, 4 1 f-S ^ 1 4 "Untuk membalas orang- 

orang yang berbuat jahat dengan apa yang telah mereka lakukan. " (QS. An- 
Najm: 31). 
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Kemudian, Allah §| memberitakan tentang terjadinya hari Kiamat 



yang pasti akan terjadi, tidak bisa tidak. Lalu Allah memerintahkan kepada 
Muhammad agar memaafkan orang-orang musyrik dengan baik atas peng- 
aniayaan yang telah mereka lakukan kepadanya, dan pendustaan mereka 
terhadap apa yang disampaikannya kepada mereka, firman Allah: 



seperti juga firman Allah, 4 Gs^Li 



"Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik, " 






ti 4 "Maka ampunilah 



mereka dan katakanlah selamat, maka mereka akan tahu. " (QS. Az-Zukhruf: 89). 



Mujahid, Qatadah dan lain-lain mengatakan: "Ini adalah sebelum ada 
perang (sebelum ada perintah jihad)." Pendapat mereka ini yang benar, karena 
surat ini adalah Makkiyyah, sedang peperangan melawan orang kafir mulai 
disyari’atkan setelah hijrah ke Madinah. 

Firman Allah, 4 LLj o| 4 "Sesungguhnya Rabbmu, Dialah 

yangMahapendpta lagi Mahamengetahui,” adalah ketentuan tentang hari akhirat, 
dan sesungguhnya Allah Ta’ala kuasa menjadikan hari Kiamat, karena Allah 
adalah Mahapencipta yang kuasa menciptakan segala sesuatu, tidak ada sesuatu 
pun yang Dia tidak dapat ciptakan, lagi Mahamengetahui jasad yang sudah 
hancur luluh dan terpisah-pisah di segala penjuru bumi ini. 




Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang dan al-Qur'an yang agung. (QS. 15:87) Janganlah sekali- 
kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka ( orang- 
orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan 
berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman. (QS. 15:88) 



Allah iH berfirman kepada Nabi Muhammad H, sebagaimana Aku 
telah memberikan kepadamu al-Qur’an yang agung, maka janganlah kamu 
melihat kepada dunia dan perhiasannya serta kesenangan atau kenikmatan 
hidup di dunia fana yang akan lenyap ini yang Kami berikan kepada ahli dunia 
untuk menguji mereka. Maka, janganlah kamu iri dengan apa yang mereka 
miliki dan jangan dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka, karena 
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mereka mendustakanmu dan menyelisihi agamamu. 4 

“Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman. ” Maksudnya, 



bersikaplahlemah lembut kepada mereka, seperti firman Allah Ta’ala: 

4 (• — *>-. j ‘Ajf j 'j — 'i/*-: J~ aIL j — jjp J y* j ' — * kaJ 4 

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang kepada orang-orang mukmin. ” (QS. 
At-Taubah: 128). 



Ulama berbeda pendapat tentang apakah sab’ul matsani (tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang) itu. Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas, 
Mujahid, Sa’id bin Jubair, adh-Dhahhak lain-lain mengatakan: “As-sab’ul 
matsani itu adalah tujuh surat yang panjang-panjang, yaitu; al-Baqarah, Ali 
‘Imran, an-Nisaa’, al-Maa-idah, al-An’aam, al-A’raaf dan Yunus.” Adapun 
pendapat kedua, sab’ul matsani itu ialah al-Fatihah yang terdiri dari tujuh 
ayat. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dengan alasan hadits- 
hadits yang menerangkan hal itu, dan telah kami jelaskan dalam pembicaraan 
tentang keutamaan al-Fatihah pada awal kitab tafsir ini. 



Firman Allah Ta’ala, 4 Uljjl *j “Janganlah 

kamu sekali-kali menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan yang telah 
Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang yang kafir itu). ” 
Maksudnya, cukuplah (puaslah) dengan al-Qur’an yang agung yang diberikan 
Allah kepadamu itu, tanpa menoleh kepada kesenangan dan kenikmatan dunia 
yang fana yang ada pada mereka. Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 
4 D — °~D jjui'V “Janganlah kamu sekali-kali menunjukkan pandanganmu ,” 
ia mengatakan: “Allah melarang orang mengharapkan apa yang dimiliki oleh 
kawannya.” Mujahid mengatakan tentang, 4 9- <^1 4 “Kepada 

kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara 
mereka,'” mereka yang dimaksud adalah orang-orang kaya. 


















tr S' jt ^ i tr r - ' W— ^ ^ r , y' “7 y v ^ ~ 









Dan katakanlah: "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang 
menjelaskan.” (QS. 15:89) Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan). 
Kami telah menurunkan (adzab) kepada orang-orang yang membagi-bagi 
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(Kitabullah), (QS. 15:90) (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan al- 
Qur'an itu terbagi-bagi. (QS. 15:91) Maka demi Rabbmu, Kami pasti akan 
menanyai mereka semua , (QS. 15:92) tentang apa yang telah mereka kerja- 
kan dahulu. (QS. 15:93) 

Allah §1 memerintahkan kepada Nabi Muhammad supaya me- 
ngatakan kepada manusia, 4 j — ^ “ Sesungguhnya aku adalah 

pemberi peringatan yang menjelaskan. "Yang jelas peringatannya, pemberi 
peringatan bagi manusia dari adzab yang pedih yang akan menimpa mereka 
karena mendustakan Nabi Muhammad H, sebagaimana yang telah menimpa 
umat-umat terdahulu yang mendustakan para Rasul mereka dan apa yang 
diturunkan Allah kepada mereka berupa siksa dan pembalasan. 

J O 

Firman Allah, 4 j» "Membagi-bagi, ” maksudnya, al-mutahaalifiin, 

yaitu bersumpah bersama-sama untuk bersekutu menentang, mendustakan 
dan menyakiti para Nabi, seperti firman Allah §§ yang menceritakan tentang 
kaum Nabi Shalih bahwa 4. l — L-U; l j — Jli 4 "Mereka berkata: 

'Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh-sungguh akan 
menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari. ” (QS. An- 
Naml: 49). 

Mujahid mengatakan bahwa mereka bersumpah dan bersekutu, seolah- 
olah setiap kali mereka mendustakan sesuatu dari dunia ini, mereka bersumpah, 
maka mereka disebut al-muqtasimiin. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim sebuah hadits dari Abu Musa dari Nabi Muhammad H, 
bersabda: 

cJtj ^ J jkS 4j Akil U J kj jk* L_<Jl ) 

JA W, te&fc i tiuJscJii d\ijS i lJ Jij JgJ t 

t ^ AsidiT j (I jkili u jIp I j ilLllj I 

jj \j» £jl j ^ — -s>k\ J£» iLbUi ^ 

t s ° s ° s' s s o s * 's' 

.( Aj U odSj J£#j 

“Perumpamaan aku dengan risalah yang telah ditugaskan Allah kepadaku itu 
seperti seorang yang datang kepada kaumnya lalu berkata: ‘Wahai kaumku, 
sesungguhnya aku telah melihat tentara dengan kedua mataku, dan sesung- 
guhnya aku ini adalah pemberi peringatan yang tidak merahasiakan sesuatu, 
maka carilah keselamatan, carilah keselamatan. Lalu sebagian dari kaum itu 
mematuhinya, dan mereka pergi keluar pada malam hari. Mereka pun pergi 
perlahan-lahan, dan selamatlah mereka. Tetapi, ada sekelompok lain yang 
mendustakannya, dan mereka sampai pagi hari masih tetap di tempatnya, 





maka tentara pun menjumpai mereka pagi itu juga lalu mereka membinasa- 
kan dan dilindas oleh tentara tersebut. Itulah perumpamaan orang yang taat 
kepadaku dan mengikuti apa yang aku sampaikan, dan perumpamaan orang 
yang durhaka dan mendustakan kebenaran yang aku sampaikan.” 

^ ^ > 9 J> a 

Firman Allah, 4 'usyf ols^sJl i 'cy.j^ 4 “(Yaitu) orang yang telah men- 
jadikan al-Qur'an itu terbagi-bagi. ” Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 
tentang ayat, 4 l jd 4 “(Yaitu) orang-orang yang telah menjadi- 

kan al-Qur’an itu terbagi-bagi , ” mereka itu adalah Ahli Kitab yang membagi- 
bagi Kitab itu menjadi bagian-bagian, lalu mereka percaya kepada sebagian 
dan kafir kepada sebagian yang lain. Al-Hakam bin Abban meriwayatkan dari 
‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini, l Idhiin’ adalah sihir.” ‘Ikrimah 
berkata al- ‘idh adalah sihir menurut bahasa orang Quraisy, mereka menyebut 
tukang sihir perempuan dengan al-Aadhihah. Mujahid mengatakan, Adhauhu 
a’dha’, mereka mengatakan: “Sihir,” ada yang mengatakan: “ Kahanah ” atau 
mistik, ada yang mengatakan: “Mitos orang-orang dahulu.” 

‘Athiyyah al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar tentang firman 
Allah, 4 <j j&v ' y 'Y d ^ 4- t l t l.I! iJu' /y 4 “Maka demi Rabbmu, Kami pasti 

akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. ” 
Yaitu tentang Laa Ilaaha illallaah. At-Tirmidzi, Abu Ya’la al-Mushili, Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits dari Syarik al-Qadhi, dari 
Laits bin Abi Sulaim, dari Basyir bin Nuhaik, dari Anas, dari Nabi 0: 

4 OsdJ YL ' /y 4 “Maka demi Rabbmu pasti Kami akan menanyai mereka 

semuanya , ” beliau bersabda, tentang Laa Ilaaha illallaah. Ibnu Jarir meriwayat- 
kan, Ahmad berkata kepada kami, Abu Ahmad berkata kepada kami, Syarik 
berkata kepada kami, dari Hilal, dari ‘Abdullah bin ‘Ukaim, ia mengatakan, 
-hadits itu diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan yang lainnya dari hadits Anas 
yang marfu -, dan ‘Abdullah bin Mas’ud berkata: “Demi Allah yang tidak ada 
Ilah (yang haq) selain-Nya, setiap orang di antara kalian pasti akan berhadapan 
sendirian dengan Allah pada hari Kiamat seperti ia berhadapan sendirian 
dengan bulan pada waktu bulan purnama, maka Allah bertanya kepadanya: 
“Hai anak Adam, apakah ada sesuatu dari-Ku yang menipumu terhadap-Ku? 
Hai anak Adam, apakah yang telah kau lakukan tentang apa yang telah kau 
ketahui? Hai anak Adam, apakah jawabanmu kepada para Rasul?” 



Abu Ja’far meriwayatkan dari ar-Rabi’, dari Abui ‘Aliyah tentang 
firman Allah, 4 o j — d l pk i — d 'cjdd ‘pidli d J y j» “ Maka demi Rabbmu , 
Kami pasti akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan 
dahulu, ” dia mengatakan, “Allah menanyai hamba semuanya tentang dua hal 
pada hari Kiamat; Apa yang mereka sembah dahulu (waktu di dunia) dan 
apa jawaban mereka kepada para Rasul, ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah: 

4 o pd \Jk i — d .jdd\ 14 ZdJ 2L ' /y 4 “Maka demi Rabbmu, Kami pasti kami 



4 0 yd I J Y 1 — d .jdd\ pkLSi 2L' /y 4 “Maka demi Rabbmu, Kami pasti kami 
akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu, ” 





ia mengatakan, 4 ^ ^ J* ^ “Maka pada hari itu tidak 

ditanya manusia atau pun jin tentang dosanya , ” ia mengatakan, Allah tidak 
bertanya apakah kalian berbuat begini (atau begitu), karena Allah lebih me- 
ngetahui hal itu daripada mereka sendiri. Tetapi Allah bertanya kepada mereka: 
“Mengapa kalian berbuat begini dan begitu?.” 




Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang di- 
perintahkan (kepadamu), dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. 
(QS. 15:94) Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang- 
orang yang memperolok-olok(mu), (QS. 15:95) yaitu orang-orang yang 
menganggap adanya ilah yang lain di samping Allah, maka mereka kelak 
akan mengetahui (akibat-akibatnya). (QS. 15:96) Dan Kami sungguh-sungguh 
mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang mereka 
ucapkan, (QS. 15:97) maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan jadi- 
lah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat), (QS. 15:98) dan 
beribadahlah kepada Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal). (QS. 15:99) 

Allah M berfirman memerintahkan kepada Rasulullah agar me- 
nyampaikan risalahnya, melaksanakan dan menyampaikannya dengan cara 
terang-terangan, yaitu dengan berhadapan langsung dengan orang-orang 
musyrikin, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah, 
4 y 4 “Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan (kepadamu), "fasda ’ bihi = amdhihi (laksanakanlah, lakukan- 
lah). Abu ‘Ubaidah meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: “Nabi 
terus berdakwah dengan cara sembunyi-sembunyi, sampai turun ayat: 

4 4 ‘Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
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yang diperintahkan (kepadamu). ’ Setelah turun ayat ini barulah beliau keluar 
dengan para Sahabatnya.” 



Firman Allah M, 4 ' — '>\ -dif. J* J* f "Dan ber- 

palinglah dari orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya Kami memelihara 
(melindungi) kamu dari (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olok (mu). ” 
Maksudnya, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu, 
dan jangan menoleh (menghiraukan) orang-orang musyrik yang ingin meng- 
halangimu dari ayat-ayat Allah. Mereka menginginkan supaya kamu bersikap 
lunak, lalu mereka bersikap lunak pula kepadamu. Dan jangan kamu sembunyi 
dari mereka, karena Allah M melindungimu dan menjagamu dari kejahatan 
mereka. 



Seperti firman Allah §§: 

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu , berarti) kamu tidak me- 
nyampaikan amanat-Nya. Allah memeliharamu dari (gangguan) manusia. ” (QS. 
Al-Maa-idah: 67). 



Berkata Muhammad bin Ishaq; Adalah pembesar-pembesar Quraisy 
yang mengolok-olok Nabi iH sebagaimana yang diriwayatkan kepadaku oleh 
Yazid bin Ruman, dari ‘Urwah bin az-Zubair, jumlah mereka adalah lima 
orang, yang mana mereka itu orang-orang kuat dan terpandang dalam kaum 
mereka. 



Dari Bani Asad bin ‘Abdil ‘Uzza bin Qushay, ialah al-Aswad bin al- 
Muththalib, Abu Zam’ah. 

Dari Bani Zahrah, al-Aswad bin ‘Abdi Yaguts bin Wahb bin ‘Abdi 
Manaf bin Zahrah. 

Dari Bani Makhzum, al-Walid bin al-Mughirah bin ‘Abdillah bin ‘Amr 
bin Makhzum. 



Dari Bani Sahm bin ‘Amr bin Hashish bin Ka’ab bin Lu-ay, al-‘Ash 
bin Wa-il bin Hisyam bin Sa’id bin Sa’ad. 

Dan dari Bani Khuza’ah, al-Harits bin ath-Thalathilah bin ‘Amr bin 
al-Harits bin ‘Abd bin ‘Amr bin Malkan. 



Tatkala (mereka) memperluas kejahatan dengan memperbanyak 
cemoohan-cemoohan kepada Rasulullah 0, Allah menurunkan: 

y >-\ £ Lg3l jJJl 1 — ;l y? ^ 

^ O jAjv t — 3 



“ Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang diperintah- 
kan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya 
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Kami memeliharamu daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan 
(mu). (Yaitu) orang-orang yang menganggap adanya ilah yang lain disamping 
Allah; maka mereka kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya). ” (QS. Al-Hijr: 
94-96). 

Firman Allah ft, i J'jd } “(Yaitu) 

orang-orang yang menganggap adanya ilah yang lain selain Allah, maka mereka 
kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya), ” adalah ancaman yang keras dan 
pasti bagi orang yang menjadikan bersama Allah sesembahan lain (musyrik). 
Firman Allah, 4 

“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit di- 
sebabkan apa yang mereka ucapkan. Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu 
dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat). ” Maksudnya, 
sesungguhnya wahai Muhammad, Kami mengetahui bahwa dadamu terasa 
sempit dan sumpek disebabkan perbuatan mereka yang menyakitimu, maka 
hal itu jangan sampai memundurkanmu dari menyampaikan risalah Allah, 
dan bertawakkallah kepada-Nya, karena Aliahlah yang menjamin dan me- 
nolongmu melawan mereka. Maka, sibukkanlah dirimu dengan berdzikir, 
memuji, bertasbih dan beribadah kepada Allah, yang semuanya itu adalah 
shalat. Karena itu Allah §1 berfirman, 4 'J* cd ) j £ “Maka 

bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan jadilah kamu di antara orang-orang 
yang bersujud (shalat), ” sebagaimana diterangkan dalam hadits yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad dari Nu’aim bin ‘Ammar, bahwa dia mendengar 
Rasulullah bersabda: 

.< Jjf J* oUTj J?» u: J Jii > 

“Allah Ta’ala berfirman: ‘Hai anak Adam, janganlah kamu lemah dari me- 
lakukan (shalat) empat raka’at pada permulaan siang (pagi), maka Aku akan 
mencukup imu pada akhir siang.”’ Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an- 
Nasa'i. 

Firman Allah Ta'ala, jjil iiil' ilX j j “Dan sembahlah Rabb- 

mu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal). ” Al-Bukhari berkata: “Salim 
mengatakan bahwa al-yaqin= al-maut (kematian).” Mujahid, al-Hasan, Qatadah, 
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan lain-lain juga mengatakan seperti 
itu, dengan dalil firman Allah Ta'ala, yang memberitakan tentang penduduk 
Neraka bahwa mereka berkata: 

.yjA^\ ^ j . jw2j lAJi y? y-Ci j . jJ j . 1 A li y» ^ 

i .jA ubf jS- 

“Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami 
tidak pula memberi makan orang miskin, kami membicarakan yang bathil ber- 
sama-sama orang yang membicarakannya, kami dustakan hari pembalasan, hingga 
datang kepada kami kematian (al-yaqin= al-maut). ” (QS. Al-Muddatstsin 43-47). 
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Disebutkan dalam hadits shahih dari hadits az-Zuhri, dari Kharijah 
bin Zaid bin Tsabit Ummul ‘Ala’, seorang wanita dari kaum Anshar, bahwa 
sesungguhnya Rasulullah UI masuk rumah ‘Utsman bin Mazh’un setelah ia 
meninggal, maka Ummul ‘Ala’ berkata: “Semoga rahmat Allah terlimpah 
kepadamu hai Abu Sa-ib, aku bersaksi untukmu bahwa Allah telah memulia- 
kanmu.” Rasulullah bertanya: “Bagaimana kamu tahu bahwa Allah memulia- 
kannya?” Aku berkata: “Demi ayah dan ibuku wahai Rasulullah, jadi siapa 
(yang dimuliakan Allah)?” Rasulullah M menjawab: 



.( j-os y * &\ ) 



“Adapun dia, sesungguhnya sudah datang kepadanya kematian (al-yaqin), dan 
aku sungguh-sungguh mengharapkan kebaikan baginya.” 3 

Ayat ini, 4 5 ^' ls— ^ ZK j lil j 4 “ Dan beribadahlah kepada Rabb- 

mu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal, kematian), ” menjadi dalil 
bahwa ibadah; seperti shalat dan lain-lainnya adalah wajib hukumnya bagi 
manusia, selama akalnya sehat, maka ia boleh mengerjakan shalat sesuai dengan 
keadaan masing-masing. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
‘Imran bin Hushain bahwa Rasulullah H bersabda: 



•( 



i Oli \Jdf-\i3 J Cj\$ J ) 



“Shalatlah dengan berdiri, bila tidak mampu berdiri, duduklah, dan jika tidak 
bisa duduk, maka berbaringlah!” 

Ayat ini juga dijadikan dalil dengan pengertian yang salah oleh kaum 
atheis yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan yaqin adalah ma’rifah. 
Jadi, bila salah seorang di antara mereka sudah sampai pada maqam ma’rifah, 
maka dia terbebas dari kewajiban beribadah menurut pendapat mereka. Pen- 
dapat seperti ini adalah merupakan kekafiran, kesesatan dan kebodohan 4 , 




3 HR. Al-Bukhari dalam kitab al-Jana-iz dan Ahmad. 

4 Saya mengatakan: “Orang-orang atheis itu adalah penganut aliran wihdatul wujud, yang 
merupakan puncak dari hakikat ilmu tashawwuf dan merupakan tingkat tertinggi dari 
hakikat menurut pendapat mereka, yaitu tingkat al-wushul, dengan berkeyakinan bahwa 
orang yang dapat mencapai tingkat ini, berarti telah mencapai hakikat! Yaitu keyakinan 
bahwa Allah Mahapencipta itu adalah makhluk itu sendiri, kendatipun berbeda-beda bentuk 
Dzatnya. Semuanya adalah satu, yaitu Allah! Kalau hamba sudah menjadi Rabb, maka siapa 
yang diibadahinya? Apakah dia beribadah kepada dirinya sendiri? Di sini, gugurlah kewajiban- 
kewajiban ibadah itu. Kita berlindung kepada Allah dari kekafiran dan kekecewaan tidak 
mendapat pertolongan Allah dari tempat kembali yang buruk dan dari bisikan serta hembusan 
syaitan. Karena orang yang telah dimuliakan Allah dengan Islam dan merasakan manisnya, 
kemudian dia memilih kepahitan tempat kembali kemusyrikan yang menakutkan itu, maka 
dia berhak mendapatkan lapisan terbawah dari neraka Jahannam dan siksa terberat yang 
disediakan bagi penduduk Neraka. Na’uudzubillah min dzalik.” P ent - 
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15. SURAT AL HIJR 






karena para Nabi dan para sahabat mereka adalah orang yang lebih tahu 
tentang Allah, lebih mengerti hak-hak dan sifat-sifat-Nya, dan Allah H berhak 
diagungkan. Kendati demikian, mereka itu adalah orang-orang yang paling 
(banyak) beribadah kepada Allah, rajin berbuat aneka macam kebaikan sampai 
ajal datang merenggut mereka. 

Yang dimaksud dengan al-yaqin di sini adalah al-maut (kematian) 
sebagaimana telah kami jelaskan diatas. Alhamdulillah, puji syukur kami 
kepada Allah atas petunjuk-Nya, dan kepada-Nyalah kami memohon per- 
tolongan dan bertawakkal. Kepada-Nya pula kami memohon, semoga kami 
wafat dalam keadaan yang paling sempurna dan paling baik. Sesungguhnya 
Allah Mahapemurah lagi Mahamulia. Akhir ringkasan Tafsir al-Hijr, dan 
segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. 




atsir Juz 14 
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AN-NAHL 

( Lebah ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke 16 : 128 Ayat 




" Dengan menyebut Nama Allah, YangMahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 








Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka janganlah kamu meminta- 
minta agar disegerakan (datangjnya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari 
apa yang mereka persekutukan. (QS. 16:1) 



Allah f}§ memberi khabar tentang dekatnya hari Kiamat dengan ung- 
kapan bentuk kata kerja lampau ( madhi ), yang menunjukkan kepastian dan 
kejadian yang tidak dapat dipungkiri, sebagaimana firman Allah: 

4 b^= alip vjS' 4 "Telah dekat kepada manusia hari meng- 

hisab segala amal mereka, sedangkan mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling 
(daripadanya). " (QS. Al-Anbiyaa’: 1). 

Firman Allah §j§, 4 « jriJoU M y "Maka janganlah kamu meminta agar 
disegerakan (datangnya), " maksudnya, telah dekat sesuatu yang jauh. Maka, 
janganlah kamu meminta agar disegerakan (datangnya). Dhamir yang terdapat 
pada kalimat ( « ) dimtmgkinkan kembali kepada Allah dan dimungkin- 
kan pula kembali kepada siksa-Nya, dan kedua-duanya saling memperkuat. 
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Kemudian Allah benar-benar membersihkan diri-Nya dari persekutuan mereka 
terhadap-Nya, dan dari ibadah mereka yang menyertakan selain Allah bersama- 
Nya, yaitu berupa berhala-berhala dan sekutu-sekutu. Mahatinggi Allah dan 
Mahasuci dengan segala ketinggian dan kebesaran. Dan mereka itulah orang- 
orang yang mendustakan hari Kiamat, maka Allah W> berfirman: 

4 ~ f ^ f "Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 

persekutukan. " 




Dia menurunkan para Malaikat dengan (membawa) ruh dengan perintah- 
Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, yaitu: 
" Peringatkanlah olehmu sekalian , bahwasanya tidak ada Ilah (yang haq) 
melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku.” (QS. 16 : 2 ) 

Allah §j| berfirman, 4 J j — 4 "Dia menurunkan para 

Malaikat dengan (membawa) ruh," maksudnya wahyu. Dan firman Allah, 
4 o? Cf 4 "Kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 

Nya, "mereka adalah j>ara Nabi, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

4 j 4 "Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan 

tugas kerastilan. " (QS. Al-An’aam: 124). 

Dan berfirman pula, 4 <_r' — 3l ^ j 5* — ^ ^)l 4 "Allah 

memilih utusan-utusan (Nya) dari Malaikat dan manusia. " (QS. Al-Hajj: 75). 

Firman Allah $H, 4 ^ 4 "Peringatkanlah olehmu sekalian, "mak- 

sudnya agar mereka semua diberi peringatan, 4 0 yS\l tffyi ai V *f\ 4 "Bahwasanya 
tidak ada Ilah (yang haq) melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa 
kepada-Ku, " maksudnya takutlah kamu semua kepada siksa-Ku, yang Aku 
peruntukkan kepada orang yang membangkang terhadap perintah-Ku dan 
menyembah selain Aku. 






Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Mahatinggi Allah daripada 
apa yang mereka persekutukan. (QS. 16:3) Dia telah menciptakan manusia 
dari mani , tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata. (QS. 16:4) 

Allah memberi khabar tentang ciptaan-Nya (yang berupa) alam atas 
yaitu langit dan alam bawah yaitu bumi dan seisinya, bahwa itu semua di- 
ciptakan dengan haq, tidak untuk main-main, melainkan: 

4 l JUJ, I jLi t — L \yC.\ ^ "Supaya Dia memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. Dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pahala yang lebih baik (surga). " (QS. An-Najm: 31). Lalu, Allah membersihkan 
diri-Nya dari persekutuan orang yang menyembah-Nya dan menyembah yang 
lain-Nya, karena Dia yang mandiri dalam menciptakan, sendiri tiada sekutu 
bagi-Nya, maka dari itu hanya Dia-lah yang berhak untuk diibadahi, tiada 
sekutu bagi-Nya. Lalu Allah mengingatkan atas penciptaan manusia (bahwa 
kejadiannya) dari mani, yaitu air yang jijik dan lemah, dan ketika dia telah 
mandiri dan berkembang, tiba-tiba dia membantah Rabbnya, mendustakan- 
Nya dan memerangi para Rasul-Nya, sedangkan dia diciptakan sebenarnya 
adalah sebagai hamba, bukan musuh. Sebagaimana firman Allah f!f: 

^ 1 a aWI . 1 ijJjJ ^ J ^ ^ 

s S ' 

4 Aj J j jv* ( » 

"Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan manusia 
itu (punya) keturunan dan mushaharah (keluarga), dan adalah Rabbmu Mahakuasa. 
Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat kepada 
mereka dan tidak (pula) memberi mudharat kepada mereka, adalah orang-orang 
kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap Rabbnya. " (QS. 
Al-Furqaan: 54-55). 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Ibnu Majah dari Bisyir bin Jahhasy, beliau berkata: “Rasulullah §£• meludah 
di telapak tangannya, lalu beliau bersabda: 

ii) j? 'dd a t&p- ^ Jj — 2 j ) 

\l\ cJ juj 'd* j>)% 'd&j. tifa* 

.( O'j' i cJi cJdj 

“Allah Ta’ala berfirman: ‘Hai anak Adam! Mana mungkin kamu melemahkan 
Aku dan Aku telah ciptakan kamu dari benda yang seperti ini, sehingga setelah 
Aku sempurnakan kejadianmu, dan Aku jadikan (susunan tubuh) mu seimbang, 
kamu berjalan dengan kedua kakimu, dan di bumi ada tempat kuburan bagi- 
mu. Lalu kamu kumpulkan harta dan kamu kikir, sehingga ketika kamu 
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telah sekarat kamu berkata: ‘Aku akan bersedekah, dan kapankah waktu 
sedekah itu?’” 




Dan Dia telah mendptakan binatang ternak untukmu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya 
kamu makan. (QS. 16:5) Dan kamu memperoleh pandangan yang indah 
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 
melepaskannya ke tempat penggembalaan. (QS. 16:6) Dan ia memikul 
beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepada- 
nya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. 
Sesungguhnya Rabbmu benar-benar Mahapengasih lagi Mahapenyayang. 
(QS. 16:7) 

Allah iH memberi anugerah kepada hamba-Nya dengan apa yang di- 
ciptakan untuk mereka, berupa binatang-binatang ternak, yaitu unta, sapi 
dan domba. Sebagaimana Allah tH telah merincinya dalam surat al-An’aam, 
hingga berjumlah delapan pasang. Dan Allah jadikan pula untuk mereka 
kemaslahatan dan kemanfaatan yang terdapat pada binatang-binatang itu, 
dan bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing. Mereka dapat menggunakannya 
sebagai pakaian dan permadani. Mereka pun minum susunya dan makan anak- 
anak binatang tersebut. Dan Allah jadikan pula untuk mereka keindahan dan 
perhiasan yang terdapat pada binatang-binatang itu, maka untuk itu Allah 
berfirman, 4 o Ar ^ 4 "Dan kamu memperoleh pandangan yang 

indah padanya ketika kamu membawanya kembali ke kandang. "Yaitu, waktu 
pulangnya pada petang hari dari tempat penggembalaan, karena sesungguhnya 
tempat itulah yang memanjangkan tulang rusuk, membesarkan tetek dan 
meninggikan punuk 4 o j — f» "Dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan, " yaitupada pagi hari ketika kamu membawanya ke 
tempat penggembalaan. 4 ¥ 'Dan ia memikul beban-beban mu, ” 

yaitu beban-beban yang berat yang kamu tidak mampu memindahkannya dan 
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memikulnya, 4 l _ r *Al SI! ‘yff. ' y fd °f A u — '1 ^ "Ke suatu negeri yang kamu 
tidak sanggup sampai kepadanya melainkan dengan kesukaran-kesukaran ( yang 
memayahkan) diri. "Dan itu semua adalah dalam haji, umrah, peperangan, 
perdagangan dan sejenisnya. Kamu semua menggunakannya dalam berbagai 
macam penggunaan, seperti tunggangan dan angkutan. Sebagaiman firman 
Allah: 

( jipj .o jK i? (_5* 'ds jv^J ojj ^ 

^ d) i^JULall 

"Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak benar-benar terdapat pelajaran 
yang penting bagimu. Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam 
perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang 
banyak untukmu, dan sebagian darinya kamu makan. Dan di atas punggung 
binatang-binatang ternak itu dan (juga) diatas perahu-perahu kamu diangkut. " 
(QS. Al-Mu’minuun: 21-22). 

Maka dari itu Allah {H berfirman di sini, setelah membeberkan nikmat- 
nikmat ini semua 4 p — <-* jO o! “ Sesungguhnya Rabbmu benar-benar 

Mahapengasih lagi Mahapenyayang. ” Artinya, Rabbmulah yang mengendahkan 
binatang-binatang ternak itu, dan mentmdukkannya untukmu. Seperti firman 
Allah: 

jf j \Z\m\ I — uJjl c-Uf- lU LuU- Ijt I jjj j»Jji ^ 

^ » f 

^ o jK 

"Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan 
binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan 
dengan kekuasaan Kami sendiri lalu mereka menguasainya dan Kami tundukkan 
binatang-binatang itu untuk mereka, sebagiannya menjadi tunggangan mereka 
dan sebagiannya mereka makan.” (QS. Yaasiin: 71-72). 

* s 

Ibnu ‘Abbas berkata: 4 ^ A! ^ ^ “Untuk kamu padanya ada( bulu) 

yang menghangatkan, ” maksudnya pakaian. 4 ¥ “Dan berbagai manfaat,” 

sesuatu yang kamu memanfa’atkannya berupa makanan dan minuman. 



t 

'l .s S' / ^ 'u' 'i'si' 

^ U (3^-J \j J U S\j <J 

“Dan (Dia telah menciptakan) kuda , baghal, dan keledai, agar kamu me- 
nungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan 
apa yang kamu tidak ketahui.” (QS. 16:8) 
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Ini adalah bagian lain dari apa yang Allah §§ ciptakan untuk hamba- 
Nya, Allah anugerahkan itu untuk mereka, yaitu kuda, baghal, dan keledai, 
yang Allah jadikan sebagai tunggangan dan perhiasan. Dan itu semua adalah 
tujuan yang paling besar. Dan ketika Allah merinci binatang-binatang ini dan 
menyebutkannya secara terpisah dari binatang-binatang ternak, sebagian ulama 
menjadikan hal itu sebagai dalil atas pendapat mereka bahwa daging kuda 
adalah haram, seperti Imam Abu Hanifah dan para ulama fiqih yang se- 
pendapat dengan beliau, bahwa sesungguhnya Allah §i menyebutkannya 
bersamaan dengan baghal dan keledai, yang memang kedua-duanya adalah 
haram, seperti yang telah ditetapkan oleh Sunnah Nabawiyyah, ini adalah 
pendapat sebagian besar para ulama. Imam Abu Ja’far Ibnu Jarir telah me- 
riwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa sesungguhnya Ibnu ‘ Abbas memak ruhkan 
daging kuda, keledai dan baghal. Dan beliau berkata: "Allah Ta’ala berfirman, 
^ jjlS'tf 1 — ' — f* f ' — j ^ Dan Dia telah menciptakan 

binatang ternak untukmu, padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai 
manfaat dan sebagiannya kamu makan, ' berarti ini untuk di makan." 

4. & yf’A j Ji — «J j Jikil j k “Dan Dia telah menciptakan kuda, baghal dan 

keledai agar kamu menungganginya. ” Maka ini untuk di tunggangi. Begitu 
juga diriwayatkan melalui jalur Sa’id bin Jubair dan lainnya, dari Ibnu ‘Abbas 
dengan nada yang sama. Dan al-Hakam bin ‘Utaibah •'*§£> berkata seperti itu 
juga. Lalu para ulama itu melanjutkan dalil dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dalam musnadaya, dari Khalid bin al-Walid 4 ^>, beliau 
berkata: “Rasulullah ill melarang makan daging kuda, baghal dan keledai.” Abu 
Dawud, an-Nasa’i, dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits tersebut dari Shalih 
bin Yahya bin Miqdam, dan hadits tersebut perlu dikaji. Imam Ahmad me- 
riwayatkan hadits tersebut dari jalan lain dengan nada yang lebih terbuka 
dan lebih jelas dalam menunjukkan dalil, lalu beliau berkata: “Dari Miqdam 
bin Ma’d Yakrab berkata: ‘Kami telah melakukan peperangan bersama Khalid 
bin al-Walid di negeri ash-Sha-ifah, lalu sahabat-sahabat kami mendatangi 
da gin g, lalu mereka meminta batu dariku lalu aku berikan batu kepada mereka 
dan mereka mengikatkan tali pada batu itu (untuk menyembelih) lalu aku 
berkata kepada mereka: ‘Tetaplah kalian di tempat kalian sehingga aku me- 
nemui Khalid untuk bertanya kepadanya,’ setelah aku temui dia dan bertanya 
kepadanya, lalu beliau berkata: ‘Kami telah berperang bersama Rasulullah H 
dalam perang Khaibar, lalu orang-orang bergegas menuju kebun orang Yahudi, 
lalu Rasulullah menyuruhku untuk memanggil bahwa shalat telah didirikan, 
dan tidak masuk surga kecuali orang muslim,’ lalu Rasulullah iH bersabda: 

Vj jijtf y H j ;^f u :^L ) 

ja <->!_> ijb JTj Jt 

•( & s 4^» & 





“Hai orang-orang, sesungguhnya kalian telah tergesa-gesa (untuk mengambil) 
kebun orang-orang Yahudi, ingatlah!!! Tidak halal hartanya orang-orang yang 
hidup di bawah perjanjian kecuali dengan haknya, dan haram atas kalian 
daging keledai jinak, kuda jinak dan baghal jinak, dan setiap binatang-binatang 
yang memiliki taring dari jenis binatang buas, dan setiap binatang yang me- 
miliki kuku pencakar dari jenis burung.” 

Seolah-olah kejadian ini terjadi setelah diberikannya kepada mereka 
(orang-orang Yahudi) perjanjian dan muamalah dengan syarat, wallahu a’lam. 
Sekiranya hadits ini shahih, tentu akan menjadi nash dalam keharaman daging 
kuda, tetapi hadits ini tidak dapat menandingi apa yang telah ditetapkan dalam 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Jabir Ibnu ‘Abdillah berkata: 



f ^ J fjP’J J* M J ) 



“Rasulullah lH melarang (memakan) daging keledai jinak, dan beliau mem- 
perbolehkan daging kuda.” Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan 
hadits ini dengan dua isnad yang masing-masing isnad atas syarat Imam Muslim, 
dari Jabir 4^> berkata: Kami menyembelih pada perang Khaibar kuda, baghal 
dan keledai, lalu Rasulullah melarang kami dari baghal dan keledai dan beliau 
tidak melarang kami dari kuda. Dan riwayat dalam Shahih Muslim, dari Asma’ 
binti Abu Bakr radhiallahu ‘anha, berkata: “Kami menyembelih kuda pada 
zaman Rasulullah il, lalu kami memakannya, sedangkan kami (waktu itu) 
di Madinah.” Hadits-hadits ini merupakan dalil yang lebih jelas, lebih kuat 
dan lebih tetap. Maka sebagian besar para ulama, Malik, asy-Syafi’i, Ahmad, 
pengikut-pengikut mereka, dan sebagian besar ulama Salaf dan Khalaf (meng- 
arah) kepada pemahaman itu. Wallahu a’lam. 

Nash (ayat) di atas menunjukkan dalil atas diperbolehkannya menung- 
gang binatang-binatang tersebut, di antaranya adalah baghal. Rasulullah 0 
pernah dihadiahi seekor baghal, dan waktu itu Rasulullah 0 menungganginya, 
sedangkan beliau melarang perkawinan keledai atas kuda agar keturunan 
tidak putus. 




Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara jalan- 
jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia me- 
mimpin kamu semuanya (kepada jalan yang benar). (QS. 16:9) 
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Ketika Allah fH telah menyebutkan sebagian binatang-binatang yang 
memang diarahkan untuk jalan hissi (yang bisa diraba), Allah mengingatkan 
atas jalan maknawi (tidak nampak) dan agamis. Dan memang banyak dijumpai 
dalam al-Qur’an penyeberangan dari masalah-masalah yang bersifat hissi 
kepada masalah-masalah yang bersifat maknawi yang berguna dan agamis. 
Seperti firman Allah Ta’ala: 4 oli 'p y/ j 4 “ Dan berbekallah, dan 

sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa . ” (QS. Al-Baqarah: 197). Dan 
ketika Allah ‘M menyebutkan di dalam surat ini, binatang-binatang dari jenis 
binatang ternak dan jenis lainnya, yang mereka menungganginya, dan me- 
menuhi kebutuhan hati mereka, dan binatang-binatang itu membawa beban- 
beban mereka ke negeri dan tempat yang jauh dan perjalanan yang memayah- 
kan, mulailah Allah menyebutkan jalan yang di tempuh oleh manusia kepada- 
Nya. Maka, Allah menerangkan agar jalan-jalan itu dipertemukan dengan 
jalan yang menuju kepada-Nya, maka Allah berfirman, 4 Jli 4 

* Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus^ ” seperti firman-Nya, 
4 «W* cA j 9 jUli iLpld I i* dfj 4 “Dan bahwa (yang 

Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus maka ikutilah dia dan jangan- 
lah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain) karena jalan-jalan itu mencerai- 
beraikan kamu dari jalan-Nya.” (QS. Al-An’aam: 153). 

Mujahid berkata dalam firman Allah, 4 Lr -^- j 4 ‘ Dan hak 

bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, ” jalan kebenaran yang menuju 
kepada Allah, karena sestmgguhnya Allah Ta’ala telah memberi khabar, bahwa 
disana banyak jalan yang ditempuh untuk menuju kepada-Nya, tapi tidak 
satu pun dari jalan-jalan itu menuju kepada-Nya kecuali jalan haq yaitu jalan 
yang Allah syari’atkan dan meridhainya. Jalan selain jalan itu adalah menyim- 
pang dan amal perbuatan yang dilakukan di dalamnya ditolak. Maka dari itu 
Allah Ta’ala berfirman, 4 4 ‘Dan di antara jalan-jalan ada yang 

bengkok, ” maksudnya melenceng, miring dan menyimpang dari kebenaran. 
Ibnu ‘Abbas dan lainnya berkata: “Jalan-jalan yang bermacam-macam, pen- 
dapat-pendapat, dan hawa nafsu yang bermacam-macam seperti pemahaman 
Yahudi, Nasrani dan Majusi. Kemudian Allah memberi khabar bahwa itu 
semua adalah hal yang pasti dari kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya. Maka 
Allah berfirman, 4 4 “Dan jikalau Dia menghendaki tentulah 

Dia memimpin kamu semua (kepada jalan yang benar). ” Sebagaimana Allah 
Ta’ala berfirman, 4 y 'yl ‘Jj 4 ‘Dan jikalau Rabb- 

mu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. ” 
(QS. Yunus: 99). 
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Dia-lah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebaha- 
giannya menjadi minuman dan sebahagiannya menyuburkan tumbuh- 
tumbuhan, yang (pada tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. 
(QS. 16:10) Dia menumbuhkan bagimu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. (QS. 16:11) 



Ketika Allah §! telah menyebutkan apa yang telah Dia berikan nikmat 
kepada mereka, yaitu berupa binatang-binatang ternak, dan binatang-binatang 
melata, mulailah Dia menyebutkan nikmat-Nya yang diberikan kepada mereka 
yaitu berupa turunnya hujan dari langit, yang di dalam hujan itu ada air minum 
dan kenikmatan dunia untuk mereka dan binatang-binatang mereka. Maka 
Allah M berfirman, i <->1^— i & — & f " Dan untukmu sebagiannya menjadi 
minuman. ” Maksudnya, Allah menjadikannya tawar lagi cair, yang mudah 
bagimu meminumnya, dan Allah tidak menjadikannya asin lagi pahit. 

jt- “ Dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan yang 
(pada tempat tumbuhnya) kamu mengembalakan ternakmu. ” Maksudnya Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dari hujan itu untukmu, yang kamu semua 
menggembalakan ternak-ternakmu di tempat itu, seperti apa yang dikatakan 
oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Ikrimah, adh-Dhahhak, Qatadah dan Ibnu Zaid dalam 
Fi rman Allah, f *I» j» “Di tempat itu kamu menggembalakan ternakmu. ” 

Tusiimuun ( o j 1 Li ) yaitu menggembalakan, dari lafazh itu pula disebut 

( iliAJl yf . ) artinya, Unta yang digembalakan. Akar kata dari kata tersebut 
( fjU' ) artinya penggembalaan. 



Dan firman Allah, 4 






“Dia menumbuhkan bagimu dengan air hujan itu tanaman-tanaman , zaitun , 
kurma, anggur dan segala macam buah-buahan, ” maksudnya Allah mengeluar- 
kannya dari bumi, dengan air yang hanya satu macam ini, keluarlah buah- 
buahan itu dengan segala perbedaan, macamnya, rasanya, warnanya, baunya 
dan bentuknya. Dan untuk itu Allah berfirman: 4 ~ ’jA UV AUS ^ \ jl f 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang memikirkan,” maksudnya sebagai dalil dan bukti bahwasanya 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) kecuali Allah. Se- 
bagaimana Allah §§ berfirman: 








sJ ■ ^ 'z 'C» 4j Ujujlj f. L« f. Lo-Lji ^*S\J d^l^L*Ajl (Jf^~ ^ 

a| o J>y*i r y *-* <&! p-* aJ >f Ti _f*-*“ I j~~> 



"Atau siapakah yang menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air 
untukmu dari langit , lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan 
pohon-pohonnya ? Apakah disamping Allah ada Ilah (yang lain)? Bahkan, (sebenar- 
nya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran ).” (QS. An- 
Naml: 60), Kemudian, Allah fH berfirman: 
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Dan Dia menundukkan malam dan siang , matahari dan bulan untukmu. 
Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (ke- 
kuasaan Allah) bagi kaum yang memahami(nya), (QS. 16:12) dan Dia 
(menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini dengan 
berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pe- 
lajaran. (QS. 16:13) 

Allah §1 mengingatkan hamba-hamba-Nya atas ayat-ayat-Nya yang 
agung dan pemberian-Nya yang besar, tentang pengendalian-Nya atas malam 
dan siang yang saling bergantian. Atas matahari dan bulan yang saling ber- 
putar, atas bintang-bintang, baik yang bergerak, maupun yang tetap di sudut- 
sudut langit. Sebagai sinar dan cahaya agar menjadi petunjuk dalam kegelapan. 
Dan masing-masing dari itu semua berjalan di atas jalur yang telah ditentukan 
oleh Allah, dengan gerakan yang telah ditentukan yang tidak bisa lebih dan 
tidak bisa kurang. Semuanya di bawah paksaan-Nya, kekuasaan-Nya, pe- 
ngendalian-Nya ketentuan-Nya dan kemudahan-kemudahan-Nya, maka dari 
itu Allah berfirman: 4 <J (V ^ — ii (jr — i o\ f “Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 









memahami(Nya), ” maksudnya sebagai bukti atas kekuasaan-Nya yang nyata, 
dan kerajaan-Nya yang agung bagi kaum yang me miki rkan tentang Allah dan 
memahami bukti-bukti-Nya. 



Firman Allah M, i — s ' ' — 4^ jh ls—? ' j iL - ^ j ^ “ Dan Dia 

(menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini dengan berlain- 
lainan macamnya. ” Ketika Allah Ta’ala telah mengingatkan atas tanda-tanda 
yang ada di langit, Dia mengingatkan atas apa yang Dia ciptakan di bumi, 
berupa benda-benda yang menakjubkan dan berbagai macam sesuatu, di antara- 
nya binatang-binatang, benda-benda tambang, tumbuh-tumbuhan dan benda- 
benda mati, dengan berbagai macam warna dan bentuknya termasuk kegunaan 
dan keistimewaannya. ^ » ol “ Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
mengambil pelajaran.” Maksudnya, yaitu anugerah dan nikmat Allah, maka 
mereka mensyukurinya. 









Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia- 
Nya, dan supaya kamu bersyukur. (QS. 16:14) Dan Dia menancapkan 
gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama kamu, 





(dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat 
petunjuk , (Q S. 16:15) dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penujuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk. (QS. 16:16) 
Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat 
menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran. 
(QS. 16:17) Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah , niscaya kamu 
tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar M ah a- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 16:18) 

Allah $g memberi khabar tentang pengendalian-Nya terhadap lautan 
yang menggebu-gebu dengan ombak, dan Allah memberi anugerah kepada 
hamba-Nya dengan menundukkan lautan itu untuk mereka, dan membuatnya 
mudah untuk mengarunginya, dan menjadikan di dalamnya ikan besar dan 
ikan kecil, dan menjadikan dagingnya halal; baik dari yang hidup atau dari 
yang mati, ketika halal (diluar kegiatan haji dan umrah) atau ketika ihram, 
dan Allah memberi anugerah kepada mereka dengan apa yang Allah ciptakan 
di dalam lautan itu, berupa mutiara dan permata yang sangat berharga. Dan 
Allah memudahkan bagi mereka untuk mengeluarkan mutiara dan permata 
itu dari tempatnya, sehingga menjadi perhiasan yang mereka memakainya. 
Dan Allah memberi anugerah kepada mereka dengan menundukkan lautan 
untuk membawa perahu-perahu mengarunginya dan dikatakan pula, angin 
yang menggerakkannya; dua macam pengertian ini benar. Lain pendapat 
mengatakan, menggerakkannya pada lambungnya yang melengkung, Aliah- 
lah yang mengajari hamba-hamba-Nya tentang cara membuat perahu-perahu 
itu yang merupakan warisan dari bapak mereka Nabi Nuh karena dialah 

orang pertama yang mengendarai perahu, dan dia memiliki pengetahuan 
tentang cara pembuatannya, lalu orang-orang mengambil darinya, dari abad 
ke abad, dari generasi ke generasi, mereka berjalan dari negara ke negara, dan 
dari negeri ke negeri, dari benua ke benua, untuk mengambil apa yang ada di 
sana, untuk apa yang ada di sini. Dan apa yang adadi sini, untuk apa yang 
ada di sana. Maka dari itu Allah fif berfirman: 4 

“Dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya dan supaya kamu 
bersyukur. “ Maksudnya, nikmat-nikmat-Nya dan kebaikan-kebaikan-Nya. 
Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan bumi dan apa yang ada di dalamnya 
berupa gunung-gunung yang tinggi dan kokoh agar bumi tenang dan tidak 
goncang dengan apa yang ada di atasnya berupa binatang-binatang, karena 
kalau bumi goncang, binatang-binatang itu tidak nyaman hidupnya, maka 
dari itu Allah berfirman, 4 JL*JI j “Dan gunung-gunung dipancangkan- 
nya dengan teguh. ” (QS. An-Naazi’aat: 32). 

Firman Allah, 4 j ' $ “(Dan Dia menciptakan) sungai-sungai 
dan jalan-jalan , ” maksudnya, Allah menjadikan di atas bumi sungai-sungai 
yang mengalir dari suatu tempat ke tempat yang lain, sebagai rizki untuk para 
hamba. Sungai-sungai itu bersumber disuatu tempat dan merupakan rizki 






bagi penduduk tempat yang lain, sungai-sungai itu membelah bumi, daratan, 
tempat-tempat sunyi, mengoyak gunung-gunung dan bukit-bukit, maka 
sampailah sungai-sungai itu ke negeri yang Allah tentukan untuk penduduknya 
itu. Sungai-sungai itu mengalir di atas bumi, ke kanan, ke kiri, ke selatan, ke 
utara, ke timur dan ke barat. Sungai-sungai itu ada yang kecil, ada yang besar. 
Dan Allah menjadikan wadi-wadi yang terkadang mengalir airnya dan ter- 
kadang berhenti dan diantara mata air dan kolam-kolam, terkadang mengalir 
deras dan terkadang mengalir lamban, tergantung kehendak Allah, kuasa-Nya, 
penundukan-Nya, dan kemudahan-Nya, maka tidak ada Ilah selain Dia dan 
tidak ada Rabb selain-Nya, dan begitu juga Allah menciptakan di atas bumi 
itu jalan-jalan yang menghubungkan antara suatu negeri dengan negeri yang 
lain, sehingga Allah memotong gunung untuk mengadakan di antara kedua 
negeri itu jalan tembus dan terowongan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 
Vi\ 4 1$-* l — 'A y “Dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan- 

jalan yang luas,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Anbiyaa’: 31 ). 

Firman Allah iH, 4 4 “Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (petun- 

juk), ” maksudnya petunjuk-petunjuk, berupa gunung-gunung yang besar, bukit- 
bukit yang kecil dan sejenisnya, yang orang-orang musafir dapat mengetahui 
adanya daratan dan lautan jika mereka tersesat di jalan. Dan firman Allah, 
4 (>-* j» — 4 “Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat 

petunjuk, "maksudnya dalam kegelapan malam, seperti yang di ucapkan Ibnu 
‘Abbas. Kemudian Allah Ta’ala mengingatkan atas kebesaran-Nya dan bahwa- 
sanya ibadah itu tidak layak kecuali kepada-Nya, bukan untuk yang lain-Nya, 
berupa berhala-berhala yang tidak menciptakan sesuatu apa pun, bahkan 
berhala-berhala itu diciptakan. Maka dari itu Allah berfirman: 

4 o jJ* i? Stel jlkTV jlkJ “Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu 

sama dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa) maka mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran. ” Kemudian Allah mengingatkan hamba-hamba-Nya 
atas banyaknya nikmat dan kebaikan yang diberikan kepada mereka. Maka 
Allah berfirman, 4 p — ^ j <&' oj iijl '£k> I /Ac d\j 4 “Dan jika kamu 

menghitung-hitung nikmat Allah niscaya kamu tidak dapat menentukan jumlah- 
nya, sesungguhnya Allah benar-benar Mahapengampun lagi Mahapenyayang, ” 
maksudnya nikmat-nikmat itu melimpah bagimu semua, dan seandainya Dia 
memintamu untuk bersyukur atas semua nikmat-Nya, niscaya kamu semua 
tidak mampu melaksanakannya kalaupun Dia memerintahkan untuk itu, 
kalian pun lemah dan meninggalkan untuk melaksanakannya dan seandainya 
Dia menyiksamu niscaya Dia akan menyiksamu, dan Dia tidak berbuat zhalim 
terhadapmu, akan tetapi Dia itu Mahapengampun lagi Mahapenyayang, meng- 
ampuni dosa yang banyak dan memberi pahala amal yang sedikit. Ibnu Jarir 
berkata: “Sesungguhnya Allah benar-benar Mahapengampun ketika k am u 
kurang mensyukuri sebagian nikmat-mkmat-Nya, akan tetapi jika kamu ber- 
taubat, kembali mentaati-Nya dan mengikuti keridhaan-Nya , niscaya Dia 





Mahapenyayang terhadapmu, tidak menyiksamu, setelah kamu kembali dan 
bertaubat.” 
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Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan. (QS. 16:19) Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, 
tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) 
dibuat orang. (QS. 16:20) (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan 
berhala-berhala itu tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya 
akan dibangkitkan. (QS. 16:21) 



Allah §i memberi khabar bahwa sesungguhnya Dia mengetahui hati 
dan rahasia-rahasia, sebagaimana Dia mengetahui sesuatu yang zhahir. Dan 
Dia akan membalas setiap orang dengan amal perbuatannya, pada hari Kiamat, 
jika amal itu baik maka balasannya baik, dan jika amal itu buruk maka balasan- 
nya buruk pula. Kemudian Allah memberi khabar bahwa berhala-berhala 
yang mereka sembah selain Allah itu tidak dapat menciptakan suatu apa pun, 
dan bahkan berhala-berhala itu dicijptakan, seperti apa yang di katakan Nabi 
Ibrahim al- Khalik. 4 o j — j ^ — >-&>- . o l — ^ 6 /P — £ ' £ “ Apakah kamu 

menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal Aliahlah yang men- 
ciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu. ” (QS. Ash-Shaaffaat: 95-96). 

^ s’ \* s’ 

Firman Allah Ht, 4 \ — i* £ “( Berhala-berhala ) itu benda mati 

tidak hidup, ” maksudnya berhala-berhala itu benda mati yang tidak ada ruh 
di dalamnya, maka ia tidak mendengar, tidak melihat dan tidak berakal. 

4 0 j — P jl_Jf o — i j 4 “Dan berhala-berhala itu tidak mengetahui bilakah 

penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan, ” maksudnya berhala-berhala 
itu tidak mengetahui kapan adanya Kiamat, dan bagaimana harus berharap, 
kemanfaatan, pahala, atau balasan kepada berhala-berhala ini, akan tetapi 
semua itu dapat diharapkan dari Rabb yang mengetahui segala sesuatu dan 
yang menciptakan segala sesuatu yang ada. 
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Ilah kamu adalah Ilah Yang Mahaesa. Maka orang-orang yang tidak beriman 
kepada hari akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan Allah), sedangkan 
mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong. (QS. 16:22) Tidak di- 
ragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka 
rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong. (QS. 16:23) 

Allah memberi khabar bahwasannya tidak ada Ilah kecuali Dia yang 
Mahaesa, Mahasatu, Mahatunggal dan yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. Dan Allah memberi khabar bahwasanya hati orang-orang kafir meng- 
ingkari hal itu, sebagaimana Allah memberi khabar tentang mereka, bahwa 
mereka itu heran kalau Ilah itu hanya satu: 4 oi 1a=-t j l^il J^f f 

“ Mengapa Dia menjadikan ilah-ilah itu Ilah yang satu saja f Sesungguhnya ini 
benar-benar sesuatu yang sangat mengherankan.” (QS. Shaad: 5). 

Firman Allah W>, 4 “ Sedangkan mereka sendiri adalah 

orang-orang yang sombong, ” maksudnya dari beribadah kepada Allah serta 
ingkarnya hati mereka untuk mentauhidkan Allah, maka dari itu Allah ber- 
firman, 4 4 “Tidak diragukan lagi, ” maksudnya dengan benar. 

4 dJiYl» j j /j-TC ' JjJ A'l oi 4 “Bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan, ” maksudnya Allah akan 
membalas mereka atas itu semua, dengan balasan yang sempurna. 

4 JTLJL Jl ilt 4 Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong. ” 
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Dan apabila dikatakan terhadap mereka , "Apakah yang telah diturunkan 
Rabbmu?" Mereka menjawab: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu 
(Q s. 16:24) (Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenuh-penuhnya pada hari Kiamat, dan sebahagian dosa-dosa 
orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa 
mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu. 
(QS. 16:25) 

Allah Ta’ala berfirman, jika dikatakan kepada mereka-mereka para 

i ^ . .... * t y y 



pendusta, 






“ 'Apakah yang telah diturunkan Rabbmu, mereka 



menjawab seraya berpaling dari jawaban. 4 4 “ Dongeng-dongeng 

orang-orang terdahulu, ” maksudnya Allah tidak menurunkan sesuatu, sesung- 
guhnya apa yang dibacakan kepada kami hanyalah dongeng-dongeng orang- 
orang terdahulu, maksudnya diambil dari kitab-kitab orang-orang terdahulu. 
Allah Ta’ala berfirman, 4 AijT 4 “ Dan 

mereka berkata: \ Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, di mintanya supaya 
dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang. 
(QS. Al-Furqaan: 5). Maksudnya, mereka mendustakan Rasul, dan mereka 
berkata dengan perkataan yang saling bertentangan dan berbeda, dan kesemua- 
nya itu adalah bathil. Karena sesungguhnya setiap orang yang keluar dari 
kebenaran, apa pun perkataannya, dia dianggap salah. Dan mereka berkata, 
“(Muhammad) itu tukang sihir, ahli sya’ir, dukun dan orang gila.” Perkataan 
mereka itu bermuara kepada apa yang telah direka-reka oleh guru mereka 
satu-satunya yang bernama al-Walid Ibnul Mughirah al-Makhzumi, ketika: 

jl Jl — 2» j >» f J* 9 i (JjS» . jaij ^ 

4 I TJ& 

“Dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang di tetapkannya) maka celaka- 
lah dia! Bagaimankah dia menetapkan? Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah 
dia menetapkan? Kemudian dia memikirkan, sesudah dia bermasam muka dan 
mengerut. Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, 
lalu dia berkata (al-Qur , an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari 
orang-orang terdahulu). ” (QS. Al-Muddatstsir: 18-24). Maksudnya, disalin dan 
di ceritakan. Kemudian mereka berpencar dengan membawa ucapannya dan 
pendapatnya. Mudah-mudahan Allah membuat mereka menjadi jelek. 

Allah Ta’ala berfirman: 

4 JLf j 0*41' jljjl ‘jaj Xa \ — laJl j- y iLlT “ Ucapan mereka 

menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada 
hari Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun, (bahwa mereka di sesatkan), "maksudnya, Kami benar- 
benar mentakdirkan mereka untuk berkata seperti itu, agar mereka menanggung 
dosa-dosa mereka sendiri dan dosa-dosa orang-orang yang mengikuti dan 
setuju kepada mereka, maksudnya kesalahan-kesalahan mereka menimpa 





16. SURAT ANNAHL 




mereka sendiri. Begitu juga kesalahan penipuan mereka terhadap orang lain, 
dan keikutsertaan orang itu kepada mereka. Sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam hadits: 



j* ^ 01 — T (JAA J\ ) 

/ / / Z' 

H AV fUT jL *J)ft ^ <Op 0\f jl jij iu£ 

y > y y 'y 

.( \b, ^ aus 

“Barangsiapa mengajak kebaikan, dia mendapatkan pahala seperti pahala- 
pahalanya orang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun, 
dan barangsiapa mengajak kesesatan dia mendapatkan dosa, seperti dosa-dosa- 
nya orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikit 
pun.” 5 

Allah Ta’ala berfirman: 

4 , o /J* I J\ — s' Ck {J j j J & “ Dan sesungguh- 

nya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang 
lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka akan di 
tanya pada hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. ” (QS. Al- 
‘Ankabuut: 13). 

Demikian pula al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dalam ayat. 
Dan Mujahid berkata: “Mereka memikul beban-beban dosa mereka, dan dosa- 
dosa orang yang mentaati mereka, dan hal itu tidak meringankan siksa ter- 
hadap orang yang mentaati mereka.” 
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5 HR. Abu Dawud (4609), Ibnu Majah (206) dan Imam Ahmad. 
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Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan makar, 
maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya, lalu 
atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan datanglah adzab 
itu kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari. (QS. 16:26) 
Kemudian Allah menghinakan mereka di hari Kiamat, dan berfirman : 
■ 'Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu 
memusuhi mereka (para Nabi dan orang-orang mukmin). "Berkatalah orang- 
orang yang telah diberi ilmu: "Sesungguhnya kehinaan dan adzab hari ini 
ditimpakan atas orang-orang yang kafir.” (QS. 16:27) 

Al-‘Aufi berkata, dari Ibnu ‘Abbas dalam firman Allah: 

^ i» y y 

4 ^ j — jJJI 'fP* Ji j» “ Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 

mengadakan makar , ” dialah Namrudz yang membangun bangunan tinggi yang 
menjulang ke langit, yang Allah Ta’ala berfirman, 4 y ^ — di f 

'‘Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya, ” dan ulama- 
ulama lain berkata, “Ini adalah sebagian dari perumpamaan untuk merusak 
apa yang di perbuat oleh mereka-mereka yang kafir kepada Allah, dan mem- 
buat sekutu dalam beribadah kepada-Nya sebagaimana Nabi Nuh berkata, 
4 -iT \ys 4 “Dan melakukan tipu daya yang sangat besar, ” (QS. Nuh: 22). 
Maksudnya, menipu dalam penyesatan manusia dengan segala tipu daya dan 
membelokkan mereka ke dalam kemusyrikan, dengan segala cara, seperti apa 
yang diucapkan oleh pengikut-pengikut mereka kepada mereka, pada hari 
Kiamat, Vifi 4 j — J2i J_J £ “Tidak, sebenarnya tipu daya(mu) di waktu 
malam dan siang (yang menghalangi kami), ” (QS. Saba’: 33), dan ayat seterusnya. 



Firman Allah Ws, 4 



y 



di £ “Maka Allah menghancur- 



kan rumah-rumah mereka dari pondasinya, ” maksudnya mencabut dari pang- 
kalnya dan membatalkan amal mereka, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

K ^ t' 9 { o* * ^ ^ ° 

4 ai L^uJal \yS IjaijlTlls' 4 “Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah 

memadamkannya, ” (QS. Al-Maa-idah: 64 ). Dan Allah berfirman di sini: 

.o y apI yz il ^ iLI ^ ,li ^ 

4 ytey** 'fALfh ^ j.. 

" Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya , lalu atap 
(rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas dan datanglah adzab itu kepada 
mereka dari tempat yang tidak mereka sadari kemudian Allah menghinakan di 
hari Kiamat,” maksudnya, Allah memperlihatkan kebobrokan mereka dan 
apa yang mereka sembunyikan di hati mereka, maka Allah jadikan itu nampak 
nyata. Sebagaimana firman Allah Ta’ala, 4 ’yJr^ Jy f y. 4 “Pada hari dinam- 
pakkannya segala rahasia,” (QS. Ath-Thaariq: 9). Maksudnya, menjadi jelas 
dan terbuka semua rahasia, sebagaimana di sebutkan dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, dari Ibnu ‘Umar berkata, Rasulullah 0 bersabda: 



r Juz 14 
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“Pada hari Kiamat akan di dirikan bendera untuk setiap pembangkang pada 
pinggangnya, dengan yang setimpal dengan penyelewangannya, lalu dikatakan 
ini penyelewengan Fulan bin Fulan.” 



Demikianlah, akan nampak jelas kepada manusia apa yang mereka 
sembunyikan yang berupa tipudaya, dan Allah §i menghinakan mereka di 
hadapan para makhluk. Dan Allah Tabaraka wa Ta’ala berkata kepada mereka 
dengan nada mencela dan mengecam mereka, 4 y<hi o. '<y,f <s ff'f* 'J) 4 
“Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu me- 
musuhi mereka (para Nabi dan orang-orang mukmin). ” Kamu berperang dan 
berbuat garang di jalan sekutu-sekutu itu padahal, mana pertolongan mereka 
dan penyelamatan mereka di sini? 4 o JryA J j'fA J*> 4 “Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri , ” (QS. Asy-Syu’araa’: 93). Maka, 
ketika bukti telah di hadapkan kepada mereka, dalil telah tegak, dan keputusan 
telah nyata, mereka diam dan tidak punya alasan lagi, ketika tidak ada tempat 
melarikan diri, 4 'jf ' y j J& 4 “Berkatalah orang-orang yang telah di beri 

ilmu, ” mereka adalah para pemimpin dunia dan akhirat, dan orang-orang yang 
mengerti tentang kebenaran di dunia dan akhirat, maka mereka berkata pada 
hari itu, 4 J. j* * j-J'j c j?' oi 4 “Sesungguhngya kehinaan dan adzab 

hari ini ditimpakan atas orang-orang kafir, ” maksudnya, cela dan siksa pada 
hari ini menyelimuti orang-orang yang kafir kepada Allah dan orang-orang 
yang menyekutukan-Nya dengan sekutu yang tidak dapat memberi bahaya 
dan tidak pula memberi manfaat. 




(Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para Malaikat dalam keadaan 
berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri , lalu mereka menyerah diri 
(sambil berkata); "Kami sekali-kali tidak mengerjakan suatu kejahatan 
pun.” (Malaikat menjawab): "Ada, sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
apa yang telah kamu kerjakan. " (QS. 16 : 28 ) Maka masukilah pintu-pintu 
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neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya. Maka amat buruklah tempat 
mang-orang yang menyombongkan diri itu. (QS. 16:29) 

Allah M memberi khabar tentang keadaan orang-orang musyrik yang 
men ganiaya diri mereka sendiri, ketika mereka kedatangan Malaikat untuk 
mencabut ruh-ruh mereka yang jahat, 4 j* — ^ “Mereka menyerah diri 
{sambil berkata), 55 maksudnya, mereka menampakkan bahwa mereka mendengar, 
taat, tunduk sambil berkata, 4 *■ j — o? “Kami sekali-kali tidak me- 

ngerjakan sesuatu kejahatan pun,” seperti apa yang mereka katakan pada hari 
Kiamat, 4 £ “Demi Allah Rabb kami, tiadalah kami mem- 

persekutukan Allah. ” (QS. Al-An’aam: 23). 

Allah §£ berfirman seraya menolak perkataan mereka itu: 

4 -j yj. 'Cfct . o I — A ^ ^ 

m Ada, sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang telah kamu kerjakan, maka 
masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya maka amat 
buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan diri itu, ” maksudnya, 
alangkah buruknya perkataan, kedudukan dan tempat, dari rumah yang hina 
untuk orang-orang yang menyombongkan diri dari ayat-ayat Allah, dan dari 
mengikuti para utusan-Nya. Dan mereka itu masuk neraka Jahannam sejak 
hari kematian mereka dengan ruh-ruh mereka, dan jasad-jasad mereka men- 
dapatkannya di dalam kubur mereka, panasnya Jahannam dan getirnya. 
Kemudian pada hari Kiamat, ruh-ruh mereka menyatu dengan jasad-jasad 
mereka dan kekal abadi di neraka Jahannam. 

4 ' fi'ai LaAJ) j I j-J LS — 4 “Mereka tidak dibinasakan 

sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka adzab-Nya. ” 
(QS. Faathir: 36). 
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Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa:" Apakah yang telah 
diturunkan oleh Rabbmu." Mereka menjawab : "(Allah telah menurunkan) 
kebaikan Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pem- 
balasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik 
dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa, (QS. 16:30) (yaitu) 
surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang mereka ke- 
hendaki. Demikianlah Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bertakwa, (QS. 16:31) (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan 
baik oleh para Malaikat dengan mengatakan (kepada mereka ): "Salaamun 
'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah 
kamu kerjakan.” (QS. 16:32) 



Ini adalah khabar tentang orang-orang yang beruntung, kebalikan dari 
apa yang telah Allah khabarkan sebelumnya, yaitu tentang orang-orang yang 
celaka, yang apabila di katakan kepada mereka, 4 J* — j Jyf Til — i 4 “ Apakah 
yang diturunkan oleh Rabbmu ?” mereka menjawab seraya berpaling dari jawa- 
ban, Rabb tidak menurunkan apa-apa, sesungguhnya (al-Qur’an) ini adalah 
dongengan-dongengan orang-orang terdahulu. Sedangkan orang-orang yang 
beruntung (orang-orang yang bertakwa) menjawab: “Baik,” maksudnya, Allah 
menurunkan kebaikan, yaitu rahmat dan barakah untuk orang yang mengikuti- 
Nya dan beriman kepada-Nya. Kemudian Allah memberi khabar tentang apa 
yang dijanjikan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya, di dalam apa yang telah 
Allah turunkan kepada para Rasul-Nya, maka Allah berfirman: 

VV' 4 ^ "Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 

mendapat pembalasan yang baik, ” dan ayat seterusnya. Sebagaimana firman 
Allah Ta’ala: 



ijftru jliJi ’SjJ sg. 'y j J jri 



“Barangsiapa yang mengamalkan amal shalih baik laki-laki maupun perempuan 
(sedang) dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan ke- 
padanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, ” 
(QS. An-Nahl: 97). Maksudnya, dari kebaikan amalnya di dunia, Allah Ws 
memberikan kepadanya kebaikan di dunia dan akhirat. Kemudian Allah 
memberi khabar bahwa sesungguhnya negeri akhirat lebih baik, maksudnya 
dari kehidupan di dunia dan pembalasan di dalamnya lebih sempurna daripada 
pembalasan di dunia. Kemudian Allah memberi kriteria negeri akhirat, maka 
Allah berfirman, 4 J* 4 "Dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang- 
orang yang bertakwa, ” dan firman-Nya, 4 £ ‘Yaitu surga ‘Adn,” kalimat 

ini adalah badai dari kalimat “Darul muttaqin n (tempat bagi orang-orang yang 
bertakwa), maksudnya di akhirat mereka mendapatkan surga ‘Adn, yaitu 
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tempat yang mereka masuk ke dalamnya, 4 o? g> 4 “ Mengalir di 

bawahnya sungai-sungai, ” maksudnya di antara pohon-pohonnya dan istana- 
istananya. 4 ^ j ^4* 4 “P* dalam surga itu mereka mendapat segala apa 

yang mereka kehendaki, ”4 'a^~^ <&' <Sy*d 4 “Demikianlah Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang bertakwa, ” maksudnya begitulah Allah mem- 
balas setiap orang yang beriman dan bertakwa kepada-Nya dan berbuat baik 
atas perbuatannya. Kemudian Allah Ta’ala memberi khabar tentang keadaan 
mereka di saat mereka menghadapi kematian, bahwa sesungguhnya mereka 
itu dalam keadaan thayyib, maksudnya mereka bebas dari kemusyrikan, ke- 
kotoran dan dari setiap kejahatan, dan bahwasanya para Malaikat memberi 
salam dan khabar gembira kepada mereka dengan surga. Dan telah kami sebut- 
kan hadits-hadits yang menerangkan tentang di cabutnya ruh orang mukmin 
dan ruh orang kafir di dalam firman Allah Ta’ala: 

4 l j^\(. 2A ci 4 “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 

beriman dengan ucapan yang teguh. ” (QS. Ibrahim: 27). 




Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari datangnya para 
Malaikat kepada mereka atau datangnya perintah Rabbmu. Demikianlah 
yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) sebelum mereka. Dan Allah 
tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang selalu menganiaya 
diri mereka sendiri." (QS. 16:33) Maka mereka ditimpa oleh (akibat) ke- 
jahatan perbuatan mereka dan mereka diliputi oleh adzab yang selalu mereka 
perolok-olokkan. (QS. 16:34) 



Allah Ta’ala berfirman seraya memberi ancaman terhadap orang-orang 
musyrik atas bertahannya mereka dalam kebathilan, dan terperdayanya mereka 
dengan dunia, tidak ada yang ditunggu-tunggu oleh mereka, kecuali Malaikat 
yang mendatangi mereka untuk mencabut ruh mereka. Qatadah berkata, 
4 4 “Atau datangnya perintah Rabbmu, ” maksudnya hari Kiamat 

dan apa yang mereka saksikan dari yang sangat menakutkan, dan firman Allah, 






4 J** cJpS' 4 “ Demikianlah yang diperbuat oleh orang-orang (kafir) 

sebelum mereka, ” maksudnya demikian pula pendahulu-pendahulu, teman- 
teman dan kawan-kawan mereka yang berkepanjangan dalam kemusyrikan, 
sehingga mereka mencicipi siksa Allah dan menepati adzab dan hukuman, 
4 4 “Dan Allah tidak menganiaya mereka, ” karena sesungguhnya 

Allah Ta’ala telah memberi alasan dan mendirikan dalil-dalil kepada mereka 
dengan mengutus para Rasul dan menurunkan Kitab-Nya. 

4 o fif. I j 4 “Akan tetapi merekalah yang selalu menganiaya diri 

mereka sendiri, ” maksudnya dengan menentang para Rasul dan mendustakan 
apa yang dibawa para Rasul itu. Maka dari itu mereka ditimpa siksa Allah 
atas kejahatan mereka sendiri, 4 <+& 4 “Dan mereka diliputi, ” maksudnya 

siksa yang sangat pedih meliputi mereka, 4 j — W y. 1 ' — * 4 “Adzab yang 

selalu mereka olok-olokkan, ” maksudnya mereka mengejek para Rasul bila para 
Rasul itu mengancam mereka dengan siksa Allah. 




Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun 
bapak-bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa 
(izin)-Nya. u Demikianlah yang diperbuat orang-orang sebelum mereka; maka 
tidak ada kewajiban atas para Rasul, selain dari menyampaikan (amanat 
Allah) dengan terang. (QS. 16:35) Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
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Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu ada orang-orang yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang 
telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (para 
Rasul). (QS. 16:36) Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat 
petunjuk, maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang 
yang disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. 
(QS. 16:37) 

Allah Ta’ala memberi khabar tentang terperdayanya orang-orang 
musyrik dengan apa yang mereka berada dalam kemusyrikan dan alasan- 
alasan kemusyrikan itu, ynereka pun berdalil dengan takdir, mereka berkata, 
^ o* (j* hjLl «N j i_r”^ cy ^ A cy ' — J aIpIJ» .uji ^ “Jika Allah 

menghendaki niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia 
baik kami maupun bapak-bapak kami dan tidak pula kami mengharamkan 
sesuatu tanpa ( izin)-Nya . "Maksudnya bahaa-ir, sawaa-ib, washaa-iJ dan lain 
sebagainya yang mereka ada-adakan dan direka-reka oleh diri mereka sendiri 
yang Allah tidak menurunkan keterangan lain, dan tidak mengajarkannya. 
Adapun ucapan mereka bahwa seandainya Allah Ta’ala benci terhadap apa 
yang kami kerjakan, tentunya Allah telah mengingkarinya dengan menurun- 
kan siksa-Nya, dan mengapa Allah menguasakan hal tersebut kepada kami? 

Allah Ta’ala berfirman untuk menolak atas tuduhan mereka: 

4 jdJt n/i jh.j\ f “ 'Maka tidak ada kewajiban atas para Rasul, selain 

dari menyampaikan (amanat Allah) dengan terang, ” maksudnya, permasalahan 
bukanlah seperti yang kalian duga, sesungguhnya Allah bukan hanya meng- 
ingkari perbuatan kalian, akan tetapi Allah benar-benar mengingkari dan 
melarang perbuatan itu. Dan Allah mengutus pada tiap-tiap umat, maksudnya 
pada setiap generasi dan golongan manusia seorang Rasul dan masing-masing 
Rasul itu mengajak beribadah kepada Allah dan melarang beribadah kepada 
selain-Nya, maka Allah Ta’ala tidak henti-henti mengutus para Rasul-Nya 
kepada manusia dengan tujuan yang sama, semenjak terjadi kemusyrikan pada 
anak Adam di zaman Nabi Nuh Maka jadilah beliau Rasul pertama yang 
Allah mengutusnya untuk penduduk bumi, hingga Allah mengakhiri mereka 
dengan Muhammad iH yang dakwahnya tersusun untuk manusia dan jin di 
Timur dan di Barat, dan mereka semua seperti apa yang Allah Ta’ala firman- 

4 Bahaa-ir adalah jama’ dari kalimat bahiirah, yaitu unta betina yang telah beranak lima kali 
dan anak kelima itu jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh 
ditunggangi lagi dan tidak boleh diambil air susunya. Dan sawaa-ib adalah jamak dari kalimat 
saa-ibah, yaitu unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran sesuatu nadzar. Sedang- 
kan washaa-il adalah jama’ dari kalimat washiilah, yaitu seekor domba betina melahirkan 
anak kembar yang terdiri dari jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut washiilah 
tidak disembelih dan diserahkan kepada berhala. 
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kan, 4 d VI 211 ^ $ a5i 



iAJli •_* iHA ,fU « & “Dan Kami tidak 



mengutus seorang Rasul pun sebelum Tfamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Aku maka sembah- 
lah olehmu sekalian akan Aku. ” (QS. Al-Anbiyaa’: 25). 

Dan Allah Ta’ala berfirman dalam ayat yang mulia ini: 

4 ^ A Uall l j 2Sj1 I I jf y C\ J5T ilA !ulj k “Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus seorang Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan) sembahlah 
Allah (saja) dan jauhilah thaghut itu, ” maka bagaimana mungkin setelah itu 
Allah membiarkan salah seorang dari orang-orang musyrik untuk berkata, 
4 s’iP- ot i* J* ui ' — 2i>l fli^l “Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak 
akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia. ” Maka kehendak Allah Ta’ala 
yang bersifat syar’iyyah, yang mereka gunakan untuk alasan adalah manfiy 
(tidak ada), karena Allah telah melarang mereka dari itu semua melalui lisan 
para Rasul-Nya. Adapun kehendak-Nya yang bersifat kauniyyah yaitu pe- 
nguasaan semua itu terhadap mereka secara takdir, bukanlah merupakan dalil 
untuk mereka, karena Allah Ta’ala menciptakan neraka dan penghuninya 
yang berupa syaitan dan orang-orang kafir, sedangkan Dia tidak ridha ke- 
kufuran terhadap hamba-Nya. Dan Allah dalam hal itu memiliki hujjah (dahi) 
yang sangat mengena, dan hikmah yang sangat pasti. Kemudian sesungguhnya 
Allah Ta’ala telah memberi khabar, bahwa Dia benar-benar mengingkari 
mereka dengan menurunkan siksa di dunia setelah para Rasul itu memberi 
peringatan. Maka dari itu Allah berfirman: 

‘£s\ — f- 4-ip ci> y Al (j'At y . ^ 



“Maka di antara umat itu ada orang-orang yang di beri petunjuk oleh Allah dan 
ada pula di antaranya orang-rang yang telah pasti kesesatan baginya, maka ber- 
jalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang mendustakan (para Rasul),” maksudnya tanyakanlah olehmu bagai- 
mana kesudahan orang-orang jyang menentang para Rasul dan mendustakan 
kebenaran. Bagaimana, 4 l*Jl£t ffjs- Al yi )> “Allah telah menimpakan 

kebinasaan atas mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) 
seperti itu.” (QS. Muhammad: 10). 

Maka Allah berfirman, 4 j — oiT y j — jAJI y M oli j ^ “Dan 

sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para Rasul- 
nya) maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku. ” (QS. Al-Mulk: 18). 

Kemudian Allah Ta’ala memberi khabar kepada Rasul-Nya H bahwa 
harapannya agar mereka mendapat petunjuk, tidak ada manfaatnya bagi me- 
reka, jika Allah benar-benar berkehendak untuk menyesatkan mereka. Dan 
Allah telah berfirman dalam ayat yang mulia ini: 

4 JA; ih Al oli y fa ol 4 “Jika kamu sangat mengharapkan agar 

mereka dapat petunjuk, maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada 





orang-orang yang disesatkan-Nya,’) sebagaimana firman Allah: 

4 j j+Aj j, jjSj ll -Al J&d J* 4 “Barangsiapa yang Allah sesatkan 

maka baginya tak ada orangyang (dapat) memberi petunjuk, dan Allah membiar- 
kan mereka terombang-ambing dalam kesesatan. (QS. Al-A’raaf: 186). 

Dan firman Allah, 4 4 " 'Maka sesungguhnya Allah, ” maksudnya, 

kehendak-Nya dan perintah-Nya, bahwa sesuatu yang Dia kehendaki pasti 
ada. Dan sesuatu yang Dia tidak kehendaki pasti tidak ada. Maka dari itu Allah 
berfirman, 4 J* ^ “ Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang 

disesatkan-Nya ,” maksudnya, orang yang Dia sesatkan, lalu siapakah yang 
dapat memberi petunjuk setelah Allah? Maksudnya, tak seorang pun. 

4 ji \jf£ (4^6. j 4 " Dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong,” maksud- 

nya^ menyelamatkan mereka dari siksa-Nya dan ikatan-Nya. 




Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh- 
sungguh: "Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati.” (Tidak 
demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu 
janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada me- 
ngetahui, (QS. 16:38) agar Allah menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu, dan agar orang-orang kafir itu mengetahui bahwa- 
sanya mereka adalah orang-orang yang berdusta. (QS. 16:39) Sesungguhnya 
perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya. Kami 
hanya mengatakan kepadanya: "Kun (jadilah)", maka jadilah ia. (QS. 16:40) 

Allah Ta’ala berfirman seraya memberi khabar tentang orang-orang 
musyrik, bahwa sesungguhnya mereka telah bersumpah dengan nama Allah 
dengan sebenar-benarnya sumpah. Maksudnya bersungguh-sungguh dalam 
sumpah, bahwa sesungguhnya Allah tidak membangkitkan orang-orang yang 
telah mati, maksudnya mereka menjauhkan keyakinan itu dan mendustakan 
para Rasul, ketika para Rasul itu memberi khabar kepada mereka dengan hal 
itu dan mereka bersumpah untuk melanggarnya, maka Allah berfirman seraya 






menyangkal dan menolak mereka, 4 ^ $ “ Tidak demikian, ” maksudnya, 

bahkan akan ada, 4 (f* ^ “ Sebagai suatu janji (pasti Allah akan mem- 

bangkitkannya) yang benar dari Allah, ” maksudnya pasti ada. 

4 'p\ *jf3 j )> “ Akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui, ” 

maksudnya karena kebodohan mereka, mereka menetang para Rasul, dan 
mereka berada dalam kekafiran. Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan hikmah- 
Nya pada hari dikembalikannya semua makhluk, dan hari bangkitnya jasad- 
jasad, yaitu hari Kiamat. Maka Allah fH berfirman, «f ^ “Agar Allah 
menjelaskan kepada mereka ,” maksudnya kepada manusia, ^ u» by&H ^4)1 $ 
“Apa yang mereka perselisihkan itu, ” maksudnya dari setiap sesuatu. 

4. ' jb* ' — i sjm ^ “Supaya Dia memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat, dan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan, dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (surga). ” (QS. An-Najm: 3 1). 



4 — S' l j' — iS' p — i ^ “Dan agar orang-orang kafir itu 

mengetahui bahwasanya mereka adalah orang-orangyang berdusta,” maksudnya 
dalam sumpah mereka, bahwasanya Allah tidak membangkitkan orang yang 
telah mati, maka dari itu mereka akan digiring pada hari Kiamat ke neraka 
Jahannam, Malaikat Zabaniyah berkata kepada mereka: 






o jLje ^ ~ - S ' U o jj? Lj| 



“(Dikatakan kepada mereka ): ' Inilah neraka yang dahulu kamu selalu mendusta- 
kannya. ’ Maka apakah ini sihir ataukah kamu tidak melihat? Masuklah kamu 
ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka baik kamu bersabar atau tidak, 
sama saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. ” 
(QS. Ath-Thuur: 14-16). 



Kemudian Allah Ta’ala memberi khabar tentang kekuasaan-Nya atas 
apa yang Dia kehendaki. Dan sesungguhnya tidak ada sesuatu apapun yang 
mampu melemahkan-Nya baik di bumi maupun di langit, akan tetapi perintah- 
Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia berfirman, 4 o j—ffi “Jadilah! 

Maka jadilah sesuatu itu, ” dan kebangkitan manusia kelak apabila Allah meng- 
hendaki keadaan seperti itu, maka Dia memerintahkan dalam satu kali perintah, 
terjadilah sesuatu yang Dia kehendaki, ^ o ^ d ol alii -J lii i liy CjI ^ 

“Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, 
Kami hanya mengatakan kepadanya; Kun (jadilah)!’ Maka jadilah ia. ” Maksudnya, 
Allah Ta’ala tidak membutuhkan pengukuhan terhadap apa yang Dia perintah- 
kan, karena sesungguhnya Allah Ta’ala tidak ada yang mampu melarang dan 
tidak ada yang mampu menentang, karena Dia yang Mahaesa, Mahaperkasa 
dan Mahaagung, yang kerajaan-Nya, kekuasaan-Nya, dan wibawa-Nya me- 
ngalahkan segala sesuatu. Maka tidak ada Ilah selain Dia, dan tidak ada Rabb 
selain-Nya. Dan berkata Ibnu Abi Hatim bahwa al-Hasan Ibnu Muhammad 






Ibnu ash-Shabah menyebutkan, Hajjaj mengisahkan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
ia berkata, ‘Atha’ memberi khabar kepadaku bahwa sesungguhnya dia men- 
dengar Abu Hurairah berkata, “Allah Ta’ala berfirman: ‘Anak Adam 
mencacimaki Aku dan itu tidak layak baginya, dan anak Adam mendustai 
Aku dan itu tidak layak baginya, adapun dustanya terhadap-Ku, maka Allah 
berfirman, 4 J* a**- 4 “ Mereka bersumpah dengan 

nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh: Allah tidak akan mem- 
bangkitkan orang yang mati. Abu Hurairah berkata: “Aku (Allah) berfirman, 
4 Jjl fcy ^»131 ‘jfSj US- I Jk 4 '(Tidak demikian), bahkan (pasti Allah 

akan membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui Adapun cacimakinya terhadap-Ku, 
maka Allah berfirman: 4 oJi — i <5)1 jl 4 "Bahwasanya Allah salah satu dari 

yang tiga,” S. Al-Maa-idah: 73). Dan aku katakan: ^ 

4 aid iJ jjj .jJjj ak .ju^JI illl .Jb-f 2l)l J* 4 “ Katakanlah : 'Dialah 
Allah yang Mahaesa, Allah adalah Rabb yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan Dia. ” (QS. Al-Ikhlas: 1-4). 

Demikianlah Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits secara mauquf, 
dan hadits itu diriwayatkan dalam ash-Shahihain secara marfu’ dengan lafazh 
yang berbeda. 
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Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya , 
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. 
Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka 
mengetahui, (QS. 16:41) (yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada 
Rabb saja mereka bertawakkal. (QS. 16:42) 



Allah memberi kabar tentang balasan-Nya yang diperuntukkan bagi 
orang-orang yang hijrah di jalan-Nya untuk mencari keridhaan-Nya, yaitu 
orang-orang yang meninggalkan rumah, saudara dan teman dekat, demi meng- 
harapkan pahala Allah dan ganjaran-Nya. Dimungkinkan pula bahwa sebab 
turunnya ayat adalah berkenaan dengan orang-orang yang hijrah ke Habasyah, 






yaitu orang-orang yang disakiti secara kejam oleh kaumnya di Makkah, se- 
hingga mereka keluar dari tengah-tengah mereka menuju negeri Habasyah, 
agar mereka dapat melaksanakan ibadah kepada Rabbnya, dan di antara tokoh 
mereka adalah ‘Utsman bin ‘Affan yang disertai isterinya Ruqayyah binti 
Rasulullah $1 dan Ja’far bin Abi Thalib, anak paman Rasulullah dan Abu 
Salamah bin ‘ Abdil Aswad, mereka dalam satu kelompok yang berjumlah 
sekitar delapan puluh orang laki-laki dan perempuan yang mereka semua 
adalah orang-orang jujur. Mudah-mudahan Allah meridhai mereka dan Allah 
membuat mereka ridha, dan Allah telah melaksanakan hal itu, Allah T a’ ala 
menjanjikan untuk mereka balasan yang baik di dunia dan di akhirat, maka 
Allah berfirman, 4 Jt 4 “Pasti Kami akan memberi tempat yang 

bagus kepada mereka di dunia. ”Ibnu ‘Abbas, asy-Sya’bi dan Qatadah berkata: 
“Yaitu Madinah,” dan Mujahid berkata: “Berupa rizki yang baik,” dan kedua 
pendapat ini tidak saling bertentangan, karena sesungguhnya mereka me- 
ninggalkan rumah dan harta, kemudian Allah mengganti mereka dengan yang 
lebih baik di dunia, karena sesungguhnya orang yang meninggalkan sesuatu 
demi Allah, Allah menggantinya dengan sesuatu yang lebih baik dari sesuatu 
itu untuknya. Dan itu semua telah terjadi, karena sesungguhnya Allah telah 
menempatkan mereka di berbagai negeri, dan Allah jadikan mereka menguasai 
penduduknya, dan jadilah mereka pemimpin-pemimpin dan hakim-hakim. 
Masing-masing dari mereka adalah pemimpin untuk orang-orang yang ber- 
takwa. Dan Allah memberi khabar bahwa pahala yang Dia berikan untuk 
orang-orang Muhajirin di negeri akhirat adalah lebih besar daripada yang Dia 
berikan kepada mereka di dunia, maka Allah berfirman, 4 4 

“Dan sesunguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, ” maksudnya daripada 
sesuatu yang Kami berikan kepada mereka di dunia, 4 y 4 “Kalau 

mereka mengetahui, ” maksudnya, jika orang-orang yang tidak mau hijrah 
bersama mereka, mengetahui apa yang Allah simpan untuk orang-orang yang 
mentaati-Nya dan mengikuti Rasul-Nya. Maka dari itu berkata Husyaim, 
dari al-‘ Awwam dari seseorang yang bercerita kepadanya, sesunguhnya ‘Umar 
Ibnul Khaththab 4<§e> bila memberi suatu pemberian kepada orang laki-laki dari 
kaum Muhajirin, beliau berkata: “Ambillah, mudah-mudahan Allah memberi 
barakah untukmu di dalamnya, inilah yang Allah janjikan untukmu di dunia, 



dan yang Allah simpan untukmu di akhirat lebih mulia.” Kemudian beliau 
membaca ayat ini, 4 & 1 ^ ^ — i 4 “Pasti 

Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia, dan sesung- 



guhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui .” Kemudian 
Allah mensifati mereka, Allah berfirman, 4 d j — jUi j I j — 4 

“(Yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Rabb saja mereka bertawakkal. ” 
Maksudnya, mereka bersabar atas siksaan dari kaumnya, sambil bertawakkal 



kepada Allah yang membuat akibat lebih baik di dunia dan akhirat. 
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£><ztz Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mem- 
punyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, (QS. 16:43) keterangan- 
keterangan (mu’jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu al- 
Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka supaya mereka memikirkan, (QS. 16:44) 



Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ketika Allah mengutus 
Muhammad 0 sebagai seorang Rasul, orang-orang Arab atau sebagian dari 
mereka mengingkari dan berkata: “Allah akan lebih agung kalau Rasul-Nya 
tidak berupa manusia. Maka Allah menurunkan Ayat: 

i 4 <_r' — Si jAf J\ ^ ji- j — Ui, ol ^i — il ois'i $ “ Patutkah menjadi 

keheranan bagi manusia j bahwa Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di 
antara mereka: ‘Berilah peringatan kepada manusia,”’ (QS. Yunus: 2), dan ayat 
seterusnya. Dan Allah SI berfirman: 

4 j ol Jil i jdLi LS _^- J V&- j ii ll* zjt ^ jfcj 4 “Dan Kami 

tidak mengutus' sebelum kamu, kecuali orang-orang laki-laki yang Kami beri 
wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pe- 
ngetahuan, jika kamu tidak mengetahui .” Maksudnya, bertanyalah kepada 
orang-orang Ahli Kitab terdahulu, apakah para Rasul yang di utus kepada 
mereka berupa manusia atau Malaikat? Jika para Rasul itu berupa Malaikat, 
berarti boleh kalian mengingkari dan jika dari manusia, maka janganlah kalian 
mengingkari kalau Muhammad 0 adalah seorang Rasul. Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 c/r*" J*' (v&Sl yr y V&- jVI ^ f “Kami tidak mengutus 

sebelum kamu melainkan seorang laki-laki yang Kami beri wahyu kepadanya di 
antara penduduk negeri,” (QS. Yusuf: 109), mereka bukan penduduk langit 
seperti yang kalian katakan. Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan bahwa 
sesungguhnya Dia telah mengutus mereka, 4 — $Ij 4 " Dengan keterangan- 

keterangan (mu’jizai),” maksudnya, dengan bukti-bukti dan dalil-dalil, 4 Jrh ^ 
“Dan Azzubur, ” maksudnya, kitab-kitab. Ini adalah pendapat Ibnu ‘Abbas, 
Mujahid, adh-Dhahhak dan lain-lain. Adapun kalimat az-Zubur adalah jamak 
dari kalimat zabur, orang Arab berkata: “Zabartul Kitab idzaa katabtuhu (saya 
telah menyusun kitab, apabila saya telah menulisnya),” dan Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 yjh ^ 9 ji*» i 4 “Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat 

tercatat dalam buku-buku catatan .” (QS. Al-Qamar: 52). 
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Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 3 — 4Xj\ " — 'tyj £ “ Dan Kami 
turunkan kepadamu adz-Dzikr,” maksudnya al-Qur’an, 4 £ 

kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka ,” maksudnya dari Rabb mereka, karena pengetahuanmu dengan 
arti apa yang telah Allah turunkan kepadamu, karena pemeliharaanmu ter- 
hadapnya, karena kamu mengikutinya, dan karena pengetahuan Kami bahwa 
sesungguhnya kamu adalah orang yang paling mulia di antara para makhluk 
dan pemimpin anak Adam. Maka dari itu engkau (ya, Muhammad!) harus 
merinci untuk mereka apa yang mujmal (gobal) dan menerangkan apa yang 
sulit untuk mereka. 4 c /j — <* — ^ “ Dan supaya mereka memikirkan, ” 
maksudnya, supaya mereka melihat diri mereka sendiri agar mendapat petun- 
juk dan beruntung dengan keselamatan di dunia dan akhirat. 
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Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu merasa 
aman ( dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, 
atau datangnya adzab kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari, 
(QS. 16:45) atau Allah mengadzab mereka di waktu mereka dalam per- 
jalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat menolak (adzab itu) (QS. 
16:46) atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur (sampai 
binasa). Maka sesungguhnya Rabbmu adalah Mahapengasih lagi Maha- 
penyayang. (QS. 16:47) 



Allah memberi khabar tentang kemurahan-Nya dan penangguhan- 
Nya terhadap orang-orang ahli maksiat yang melakukan dan mengajak kepada 
kejahatan, menipu daya manusia, serta membawa mereka dalam kejahatan 
itu. Padahal Allah mampu untuk meleyapkan mereka ke dalam bumi atau 
mendatangkan siksa di luar pengetahuan mereka, maksudnya sekiranya mereka 
tidak mengetahui datangnya siksa itu kepada mereka. Sebagaimana firman 
Allah Ta’ala, 4 'j? J* ’H H ^ * $ " Apakah kamu 

merasa aman terhadap Allah yang cli langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan 
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bumi bersamamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu menggoncang?” (QS. Al- 
Mulk: 16). 

Juga firman Allah Ta’ala, 4 p+fe ^ 4 “Atau Allah menyiksa 
mereka di saat mereka dalam perjalanan, ” maksudnya, dalam perjalanan dan 
kesibukan mereka dalam mencari ma’isyah (penghidupan), dalam bepergian 
dan sejenisnya yang berupa kesibukan yang menyenangkan. 



Mujahid, adh-Dhahhak dan Qatadah berkata: 4 p — LS _ i 4 di saat 
:reka dalam perjalanan “di waktu malam dan siang,” sebagaimana firman 



Allah Ta’ala: 



m, l' °a± 






^ i' 

iLob 



LJI Jib! jA. 



4 r* j 

• 'Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan 
Kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang tidur? atau apakah 
penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada 
mtereka di waktu dhuha/siang ketika mereka sedang bermain?” (QS. Al-A’raaf: 

97-98). 

Firman Allah ‘M, 4 A ^ “ ‘Maka sekali-kali mereka tidak dapat 

utenolak (adzab itu). ” Maksudnya, mereka tidak dapat menolak kekuasaan 
Allah, walau dalam keadaan apapun mereka. Dan firman Allah: 

4 J* ^ ‘Atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur 

pompai binasa), ” maksudnya atau Allah mengadzab mereka di saat mereka 
dalam ketakutan dari siksa-Nya, karena sesungguhnya hal itu sangat mengena 
dan sangat keras. Karena kejadian sesuatu yang dikhawatirkan bila bersamaan 
dengan ketakutan adalah sangat dahsyat. Maka dari itu al-‘Aufi berkata dari 
Ibnu ‘Abbas: 4 «-V’d 4 “Atau Allah mengadzab mereka dengan 

berangsur-angsur (sampai binasa)” Ibnu ‘Abbas berkata: “Jika Engkau meng- 
hendaki, siksalah dia setelah kematian temannya, dan disaat dia ketakutan 
dari kematian itu.” 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 (> — e - j ) 4^ j 4 “Maka se- 

sungguhnya Rabbmu adalah Mahapengasih lagi Mahapenyayang ” maksudnya, 
Dia tidak menyegerakan siksa-Nya terhadapmu, sebagaimana disebutkan 
dalam ash-Shahihain: 



» o x f / o ✓ o >> i. i . / } y y , f u/ > /-o f ^ ^ f 41 
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“Tidak ada seorang pun yang lebih sabar atas siksa yang dia dengar dari Allah, 
sesungguhnya mereka membuat anak bagi Allah, padahal Allah memberi 
rizki dan mensejahterakan mereka.” 




Juga di sebutkan dalam ash-Shahihain: 

.( oJ£T fjl ^J&JJ ^ iil 01 ) 

“Sesungguhnya Allah memberi penangguhan (adzab) kepada orang-orang 
zhalim sehingga jika Allah menyiksanya, Allah tidak akan melepaskannya.” 

Kemudian Rasulullah membaca: 

^ AxkJlii <Sj Jl>-I lil ufJjj JL>- 

Rabbmu apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim, 
sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. ” (QS. Huud: 102). 



^ “Dan begitulah adzab 




Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah di- 
ciptakan Allah yang bayangannya herholak-balik ke kanan dan ke kiri 
dalam keadaan sujud kepada Allah , sedang mereka berendah diri. (QS. 
16:48) Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit 
dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para Malaikat , sedang 
mereka (Malaikat) tidak menyombongkan diri. (QS. 16:49) Mereka takut 
kepada Rabb mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan (kepada mereka). (QS. 16:50) 

Allah Ta’ala memberitahukan tentang keagungan, kemuliaan, dan 
kebesaran-Nya yang segala sesuatu tunduk kepada-Nya, dan segala suatu ter- 
masuk makhluk secara keseluruhan harus taat, baik benda mati, binatang 
maupun yang mendapatkan beban syari’at dari kalangan manusia, jin, dan 
Malaikat. Dia memberitahukan bahwa segala yang memiliki bayangan yang 
berbolak-balik ke kanan dan ke kiri atau pagi dan sore hari, maka sesungguh- 
nya dengan bayangannya itu ia dalam keadaan tunduk kepada Allah Ta’ala 
(Sunnatullah). Mujahid mengatakan: “Jika matahari terbenam, maka segala 
sesuatu bersujud kepada Allah 







Firman-Nya, 4 ^ "Sedang mereka berendah diri, " yakni dalam 

keadaan kecil. Mujahid juga mengatakan: “Sujudnya (tunduknya) segala se- 
suatu itu ialah bayangannya,” dan dia pun menyebutkan gunung-gunung. 
Dia mengatakan: “Sujudnya gunung-gunung itu adalah bayangannya. Allah 
menempatkan semuanya itu dalam posisi makhluk yang berakal jika kata 
sujud itu ditujukan kepada benda-benda, di mana Dia berfirman: 

4 yb ^ js jS\ cjIjIIIJI jAIo AJj $ “Dan kepada Allah sajalah bersujud 

segala apa yang berada di langit dan semua makhluk yang melata di bumi. ” 

^ 0 / J s' S 9 s’ 

Firman-Nya, 4. o jj — AAJV jU j j $ “ Dan (juga) para Malaikat, 

sedang mereka (Malaikat) tidak menyombongkan diri. ” Maksudnya, para Malaikat 
iru bersujud kepada Allah. Artinya, mereka tidak merasa sombong untuk 
beribadah kepada-Nya. 4 cf r*-4o <j. A' — A; ^ “ Mereka takut kepada Rabb 
mereka yang berkuasa atas mereka, ” maksudnya, mereka bersujud dalam ke- 
adaan takut dan malu kepada Rabb yang Mahaperkasa lagi Mahamulia. 

4 j “ Dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka). * 
Yakni, mereka benar-benar mentaati-Nya dan menjalankan semua perintah- 
Nya serta meninggalkan semua larangan-Nya. 




Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua ilah ; sesungguhnya 
Dialah Rabb Yang Mahaesa, maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut. " 
(QS. 16:51) Dan kepunyaan-Nyalah segala apa yang ada di langit dan di 
bumi, dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya. Maka mengapa 
kamu bertakwa kepada selain Allah (QS. 16:52) Dan apa saja nikmat yang 
ada padamu, maka dari Aliahlah (datangnya), dan bila kamu ditimpa 
oleb kemudharatan, maka hanya kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan. 
(Q s. 16:53) Kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudharatan 
itu daripadamu, tiba-tiba sebahagian daripada kamu mempersekutukan 






Rabbnya dengan (yang lain), (QS. 16:54) biarlah mereka mengingkari 
nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka; maka bersenang-senanglah 
kamu. Kelak kamu akan mengetahui (akibatnya). (QS. 16:55) 



Allah Ta’ala memberitahukan bahwasanya Dia adalah Rabb yang 
tiada Ilah melainkan hanya Dia semata, dan sesungguhnya tidak selayaknya 
ibadah itu dilakukan kecuali hanya untuk-Nya semata, yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Sebab, Dia adalah Pemilik dari Pencipta segala sesuatu dan juga 
Pemeliharanya. 4 j u — ^ ^ “ Dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama- 

lamanya. ” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, Maimun bin Mihran, as-Suddi, 
Qatadah, dan lain-lainnya mengatakan: “Yakni, untuk selama-lamanya.” Dari 
Ibnu ‘Abbas juga: “Yakni wajib.” Mujahid mengatakan: “Yakni, murni hanya 
karena-Nya. Artinya, ibadah itu hanya ditujukan kepada-Nya semata, dari 
semua makhluk yang ada di langit dan bumi.” Mengenai ungkapan Mujahid 
tersebut, maka ia termasuk dalam bab tuntutan, yakni, takutlah kalian untuk 
menyekutukan diri-Ku, dan tulus ikhlaskan ketaatan hanya untuk-Ku. Yang 
demikian itu seperti firman-Nya: 4 — MJ' ^ "Ingatlah, hanya ke- 

punyaan Aliahlah agama yang bersih (dari syirik). " QS. Az-Zumar: 3). 

Kemudian Dia memberitahukan bahwa Dia adalah Pemilik manfaat 
dan mudharat. Dan bahwasanya segala macam rizki, kenikmatan, kesehatan, 
dan kemenangan yang ada pada hamba-hamba-Nya adalah anugerah-Nya yang 
Dia limpahkan kepada mereka sekaligus sebagai bentuk kebaikan-Nya kepada 
mereka. 



4 o jJ * J AlJli ^Ji lil p 4 “Dan bila kalian ditimpa oleh kemudharatan, 



maka hanya kepada-Nya kailan meminta pertolongan. ” Maksudnya, hal itu 
seperti yang kalian ketahui bahwasanya tidak ada satu pihak pun yang mampu 
menghapuskan mudharat itu kecuali hanya Dia semata. Dan pada saat darurat, 
kalian berlindung kepada-Nya, memohon kepada-Nya, terus-menerus ber- 
harap kepada-Nya, serta meminta pertolongan kepada-Nya. 



Dia berfirman: 

4 jU' — v' ^ 'j^v) -<j d' jN- 'f-v'ji Ji. j 'M DiAS' ISI p 4 “ Kemudian 

apahila Dia telah menghilangkan kemudharatan itu daripadamu , tiba-tiha se- 
bahagian daripada kamu mempersekutukan Rabbnya dengan (yang lain). Biarlah 
mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka. ” Ada 
yang mengatakan: “Huruf laam di sini dimaksudkan sebagai laamul ‘aaqibah 
(yang berarti akibat).” Ada juga yang menyatakan bahwa laam itu adalah laam 
ta’lil (sebab), dengan pengertian, hal itu Kami biarkan mereka mengingkari, 
yakni menutupi dan menolak bahwa semuanya itu adalah nikmat-nikmat 
Allah yang diberikan kepada mereka. Dialah yang telah melimpahkan berbagai 
nikmat kepada mereka, dan yang menghilangkan berbagai kesengsaraan dari 
diri mereka. 
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Selanjutnya, Allah Ta’ala mengancam mereka seraya berfirman: 

( i JZJi ^ “ Maka bersenang-senanglah kalian, ” maksudnya, berbuatlah sekehendak 
hati kalian dan bersenang-senanglah dengan apa yang ada pada kalian dalam 
Vaktu yang tidak lama, 4. o 4 “ Kelak kamu akan mengetahui, ” yaitu, 

akibat perbuatan kalian tersebut. 



»> V' ^ V » y' * > 'Z".'' k' * \' '. ' w'» 

\ <* C* i ihd Ali u ^ *-* 5- W* 1 "> 5? * 0^.* u o Jf U 

» iV ^ V ,> > > - x ^ -r. 'T.'trr > /-> ✓ 

£3p <Ji? <£> J ^ .j-"* 
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Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada mengetahui 
(kekuasaannya), satu bahagian dari rizki yang telah Kami berikan kepada 
mereka. Demi Allah, sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang 
telah kamu ada-adakan. (QS. 16:56) Dan mereka menetapkan bagi Allah 
anak-anak perempuan. Mahasuci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka 
tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). (QS. 16:57) 
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. 
(QS. 16:58) ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan me- 
meliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya 
ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang 
mereka tetapkan itu. (QS. 16:59) Orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk; dan Allah mempunyai 
sifat yang Mahatinggi; dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(QS. 16:60) 



Allah Ta’ala memberitahukan tentang berbagai keburukan dan ke- 
jelekan orang-orang musyrik yang menyembah patung-patung, berhala-berhala 






dan sekutu-sekutu lainnya selain Allah tanpa ilmu pengetahuan. Mereka mem- 
persembahkan kepada berhala-berhala itu satu bagian dari apa yang telah 
dikaruniakan Allah kepada mereka. Di mana mereka berkata: 



Ji JW 'j** 



£ Iz. 



"Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.’ Maka sajian-sajian yang 
diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah ; dan 
sajian-sajian yang diperuntukan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada ber- 
hala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu. ” (QS. Al-An’aam: 
136 ). 



Maksudnya, mereka mempersembahkan satu bagian kepada ilah-ilah 
bersamaan dengan Allah juga, dan mereka letakkan di sampingnya. Sehingga 
Allah Ta’ala bersumpah dengan menyebut diri-Nya sendiri yang Mahamulia 
bahwa Dia akan menanyakan kepada mereka mengenai berbagai hal yang 
telah mereka ada-adakan, untuk selanjutnya Dia akan membalas mereka dengan 
balasan yang berlipatganda, yaitu di Neraka Jahannam. Dia berfirman: 

4 0 lis' \ls> *bi; 4 “ Sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang 
telah kamu ada-adakan. ” 



Setelah itu, Allah Ta’ala memberitahukan tentang mereka bahwa 
mereka telah menjadikan para Malaikat sebagai hamba wanita yang pada 
hakikatnya mereka adalah hamba-hamba Allah yang Mahapengasih, bahkan 
menjadikan mereka sebagai anak-anak perempuan Allah. Lalu mereka me- 
nyembah para Malaikat bersamaan dengan penyembahan kepada-Nya. Dalam 
ketiga posisi tersebut, mereka telah melakukan kesalahan yang sangat besar 
sekali. Kemudian mereka menisbatkan kepada Allah bahwa Dia memiliki 
anak, padahal Dia sama sekali tidak akan mempunyai anak. Selanjutnya, mereka 
memberikan pembagian yang curang tentang itu, yakni anak perempuan, 
sedang mereka sendiri tidak menyenangi anak perempuan itu, sebagaimana 
yang Dia fir mankan : 4 <Sy?f 'ZLl lil ill; ^ A\ 4 "Apakah (patut) 
untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan ? Yang demikian 
itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. ” (QS. An-Najm: 21-22). 

} o a> s y S 

Firman-Nya di sini, 4 ^^4^ ^\£>\ 4! j ^ “Dan mereka menetapkan 
bagi Allah anak-anak perempuan. Mahasuci Allah j" yakni suci dari ucapan dan 
tipu daya mereka. 

Firman-Nya, 4 d 4 "Sedang untuk mereka sendiri (mereka 
tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). "Maksudnya, mereka 
memilihkan untuk diri mereka sendiri anak laki-laki dan menghindarkan anak 
perempuan dari diri mereka, yang justru mereka menisbatkannya kepada 
Allah. Mahatinggi Allah, setinggi-tingginya dari apa yang mereka katakan 
itu. Sesungguhnya, 4 'Jz) ISI 4 "Apabila seseorang dari 






mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padam- 
lah) mukanya, ” karena merasa sangat sedih atas kesengsaraan yang mereka 
terima. 4 S* J £ “ Dan dia sangat marah. ” Dalam keadaan diam karena 

kesedihan yang teramat mendalam yang dia rasakan. 4 oi <S /ft “Dia 

menyembunyikan dirinya dari orang banyak- ” dia merasahenci imtuk dilihat 
oleh orang-orang, 4 D'_f\ <j, (Dj* J* k, 'ffX. “ Disebabkan 

buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya 
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah 
( hidup-hidup )?” Maksudnya, kalaupun dia membiarkan anak perempuan itu 
hidup, maka akan dibiarkan dalam keadaan hina, tidak diberi warisan dan 
tidak juga mendapat perhatian, dan lebih cenderung mengutamakan anak laki- 
laki daripada anak perempuan. 4 ^ 4 “ Ataukah akan mengubur- 

kannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?” Maksudnya, dia akan menguburkan 
anak perempuan itu dalam keadaan hidup, sebagaimana yang telah mereka 
lakukan dahulu pada masa Jahiliyyah. Apakah pantas orang yang mempunyai 
rasa benci seperti itu dan menghindarkan diri mereka darinya, tetapi mereka 
justru menjadikannya anak Allah? 4 xff\ ^ “ Ketahuilah , alangkah 

buruknya apa yang mereka tetapkan itu. ” Maksudnya, sungguh sangat buruk 
apa yang telah mereka katakan itu dan teramat buruk pula pembagian itu 
serta buruk pula apa yang mereka nisbatkan kepada Allah §!. 

Firman-Nya, 4 * o ffyi 4 “ Orang-orang yang tidak 

beriman kepada kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk. ” Yakni, ke 
kurangan itu justru dinisbatkan kepada mereka. 4 J^Jl dlj 4 ‘Dan Allah 
mempunyai sifat yangMahatinggi. ” Maksudnya, kesempurnaan yang mutlak 
dari segala sisi dan kesempurnaan itu dinisbatkan kepada-Nya: 

4 jjjiJi 'f j $ “ Dan Dialah YangMahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 




Jikalau Allah menghukum manusia karena kezhalimannya, niscaya tidak 
akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatu pun dari makhluk yang 
melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang 
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ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) bagi mereka , 
tidaklah mereka dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
(pula) mendahulukannya. (QS. 16:61) Dan mereka menetapkan bagi Allah 
apa yang mereka sendiri membencinya, dan lidah mereka mengucapkan 
kedustaan , yaitu bahwa sesungguhnya merekalah yang akan mendapat 
kebaikan. Tiadalah diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesung- 
guhnya mereka segera dimasukkan (kedalamnya). (QS. 16:62) 

Allah Ta’ala memberitahukan tentang kelembutan yang penuh kasih 
sayang terhadap mahluk-Nya atas kezhaliman mereka. Seandainya Dia mau 
mengadzab mereka atas apa yang telah mereka kerjakan, niscaya Dia tidak 
akan menyisakan satu makhluk pun di atas bumi ini karena kezhaliman mereka 
tersebut. Maksudnya, semua makhluk bumi ini akan binasa karena mengikuti 
pembinasaan anak cucu Adam (manusia). Tetapi Allah yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia tetap lembut dan menutupi, serta memberikan tangguh untuk 
waktu yang telah ditentukan. Artinya, mereka tidak segera diberikan siksaan. 
Sebab, jika Allah Ta’ala melakukan hal tersebut, niscaya tidak ada satu pun 
yang akan tersisa. 

Firman-Nya, 4 jKfe 1 — ■* $1 ^ j $ “Dan mereka menetapkan bagi 
Allah apa yang mereka sendiri membencinya , ” yakni, Malaikat itu berupa anak 
perempuan dan juga sekutu-sekutu yang tidak lain mereka itu adalah hamba- 
hamba-Nya. Sedangkan mereka menghindarkan adanya sekutu pada salah 
seorang dari mereka dalam hartanya. 

Firman-Nya, 4 ^ — AAjI j'" jjDJl LmJj 4 “ Dan lidah mereka 

mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merekalah yang akan men- 
dapat kebaikan,” sebagai pengingkaran terhadap pengakuan mereka bahwa 
mereka akan mendapatkan kebaikan di dunia. Meskipun di sana terdapat 
tempat kembali, maka di sana juga mereka akan mendapatkan kebaikan. Hal 
itu juga sekaligus memberitahukan pernyataan tentang siapa yang berbicara 
di antara mereka. Yang demikian itu sama dengan firman-Nya: 



! « IS AP 






JSl c. m- j apUJ! Jl IJi £.\ Aju y» ^ 

^ JaJLp y* ^ \ jL^pL>j y JJl aJj S- 

* * ' 

“ Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia 
ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata, ' Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin 
bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada Rabbku 
maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya. ’ Maka Kami 
benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 
kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras. ” (QS. Fush- 
shilat: 50). 

Dengan demikian, orang-orang tersebut telah menyatukan antara 
keburukan dengan harapan kebathilan, yaitu berharap mereka akan diberi 
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balasan kebaikan atas hal tersebut. Hal itu merupakan suatu hal yang mustahil. 
Oleh karena itu, sebagai pengingkaran terhadap mereka atas harapan mereka 
tersebut, Allah Ta’ala berfirman, " Tidak diragukan lagi, ” maksudnya, 

sudah pasti dan tidak bisa tidak, 4 d\ $ “Bahwa nerakalah bagi mereka,” 

yakni, pada hari Kiamat kelak, 4 o r&h f “Dan sesungguhnya mereka 
segera dimasukkan (ke dalamnya).” Mujahid, Sa’id bin Jubair, Qatadah, dan 
lain-lainnya mengatakan: “Mereka menjadi lupa dan berbuat sia-sia di dalam- 
nya.” Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta’ala: 

^ «-TsJ l JK t — Is' f “Maka pada hari itu (Kiamat ini), Kami 

melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan 
hari ini. ” (QS. Al-A’raaf: 51). Juga dari Qatadah bahwa mufrathuun berarti 
segera masuk ke neraka. Hal itu tidak saling bertentangan, karena mereka 
disegerakan pada hari Kiamat kelak masuk ke dalam neraka dan dijadikan 
kekal di dalamnya. 



4 1 \ 'K it £1$ ^ j \j\ Kj 
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Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus para Rasul Kami kepada 
umat-umat sebelum kamu, tetapi syaitan menjadikan umat-umat itu me- 
mandang baik perbuatan mereka (yang buruk), maka syaitan menjadi 
pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 
16:63) Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 
perselisihkan itu dan menjadi petunjuk serta rahmat bagi kaum yang ber- 
iman. (QS. 16:64) Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan 
air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Rabb) bagi 
orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). (QS. 16:65) 
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Allah Ta’ala menyebutkan bahwa Dia telah mengutus beberapa orang 
Rasul kepada umat-umat terdahulu. Tetapi umat-umat itu justru mendustakan 
mereka. Dan kamu, hai Muhammad, akan menjadi suri tauladan bagi saudara- 
saudaramu dari kalangan para Rasul. Oleh karena itu, janganlah pendustaan 
kaummu terhadapmu menjadikan dirimu gentar. Adapun orang-orang musyrik 
yang mendustakan para Rasul, maka sesungguhnya yang membuat mereka 
berbuat seperti itu adalah tindakan syaitan yang membuat apa yang mereka 
kerjakan itu terlihat baik. 4 fj?' p4sb 4 “Maka syaitan menjadi pemimpin 
mereka di hari itu. "Maksudnya, mereka berada di bawah siksaan dan tekanan, 
sedang syaitan-syaitan itu menjadi pemimpin mereka, padahal syaitan-syaitan 
itu tidak bisa menjadi penyelamat bagi mereka dan bagi mereka adzab yang 
sangat pedih. 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman kepada Rasul-Nya bahwa diturun- 
kannya Kitab kepadanya adalah agar dia menjelaskan kepada umat manusia 
yang berbeda pendapat tentangnya. Jadi, al-Qur’an merupakan penengah di 
antara umat manusia dalam setiap apa yang mereka perselisihan. 4 4 

“Dan petunjuk,” yakni, bagi hati, 4 'f “Serta rahmat,” bagi orang yang 
berpegang teguh padanya, 4 <j 4 “Bagi orang-orang yang beriman. ” 
Sebagaimana Allah §| telah menjadikan al-Qur’an sebagai penghidup bagi 
hati yang mati karena kekufurannya. Demikian halnya Dia telah menghidup- 
kan bumi setelah matinya melalui air yang Dia turunkkan dari langit. 

4 o jkDS /pj ijS — s Oi 4 “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan) bagi orang-orang yang mendengarkan. "Yakni, orang- 
orang yang memahami makna pembicaraan. 
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Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. Kami memberimu minum daripada apa yang berada dalam 
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah 
ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. (QS. 16:66) Dan dari buah 
kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki 
yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan. (QS. 16:67) 
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Allah M berfirman, 4 o[j 4 “ Dan sesungguhnya bagi kamu, ” wahai 
sekalian umat manusia, 4 f' — ^ 4 "/W# binatang ternak itu, ” yaitu unta, 
sapi, dan kambing, 4 ¥ “benar-benar terdapat pelajaran,” artinya, merupa- 

kan tanda sekaligus bukti atas kebijaksanaan, kekuasaan, kasih sayang, dan 
kelembutan Penciptanya. 4 f D 00A 'f “Kami memberimu minum 
dari apa yang berada dalam perutnya, ” Dia sendirikan hal tersebut di sini untuk 
kembali pada makna nikmat, atau dhamir (kata ganti) di sini kembali pada 
hewan, karena sesungguhnya binatang ternak itu adalah hewan. Artinya, 
Kami memberi kalian minum dari apa yang terdapat di dalam perut hewan 
tersebut. Dalam ayat yang lain, dari bagian yang terdapat di dalam perutnya. 
Yang ini dan yang itu boleh. Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah M, 
Ai JA ■ '*'j > Uf 0, 4 “Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran- 

ajaran Allah itu adalah suatu peringatan, maka barangsiapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikannya. ” (QS. ‘Abasa: 11-12). 

& S' s' S' 

Firman-Nya, 4 Cai\s- £! eJ} ^ f “(Berupa) susu yang bersih antara 
tahi dan darah, ” maksudnya, warna putihnya, juga rasanya, dan manisnya 
benar-benar bersih, yang berada di antara kotoran (tahi) dan darah dalam 
perut binatang. Yang masing-masing berjalan pada alirannya jika makanan 
telah matang dan selesai dicerna di dalam pencernaan. Kemudian darinya, 
darah mengalir ke seluruh urat, dan susu menuju ke tetek, sedangkan urine 
ke kandung kemih, dan kotoran ke rektum. Masing-masing dari semuanya 
itu tidak ada yang saling mengkontaminasi satu dengan yang lainnya, tidak 
juga bercampur setelah keterpisahannya, serta tidak berubah. 



Firman-Nya, 4 Juj&U, 00 CAls- 0 4 “Berupa susu yang bersih yang 
mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. ” Maksudnya, tidak ada 
seorang pun yang merasa tercekik karena meminumnya. Setelah menyebutkan 
susu yang Dia jadikan sebagai minuman bagi umat manusia dengan sangat 
mudah, maka Allah T a’ala menyebutkan pula minuman yang diambil oleh 
umat manusia dari buah kurma dan anggur serta minuman yang mereka buat 
dari nabidz sebelum diharamkan. Oleh karena itu, Dia telah limpahkan 
semuanya itu kepada mereka, 4 (0* 0 4 “Dan 

dari buah kurma dan anggur, kalian buat minuman yang memabukkan. ” Hal 
itu menunjukkan dibolehkannya minuman tersebut oleh syari’at sebelum 
diharamkan. Juga menunjukkan kesamaan antara minuman yang memabuk- 
kan, baik yang dibuat dari kurma maupun anggur, sebagaimana yang menjadi 
pendapat Imam Malik, asy-Syafi’i, Ahmad, dan jumhurul ulama. Demikian 
juga hukum seluruh minuman yang dibuat dari biji hinthah, biji gandum, 
jagung, dan madu, sebagaimana Sunnah Nabawi datang dengan menjelaskan 
hal tersebut. Di sini bukan tempatnya untuk membahas hal itu. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, mengenai firman-Nya, 4 lijjj i>^4 
“Minuman memabukkan dan rizki yang baik,” as-sukar adalah apa yang di- 
haramkan dari kedua buah tersebut. Rizki yang baik adalah yang dihalalkan 
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dari kedua buah tersebut, yakni buah yang kering dari keduanya baik dari 
buah kurma maupun anggur (kismis), dan segala yang sudah diolah dari kedua 
buah tersebut baik itu berupa manisan, cuka, maupun minuman perasan, 
semuanya adalah halal diminum sebelum disalahgunakan. Sebagaimana yang 
disebutkan di dalam Sunnah mengenai hal tersebut. ^ o fyA a fi iJJ'i J> <jl ^ 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang memikirkan. ” Penyebutan akal di sini karena ia me- 
rupakan bagian termulia pada tubuh manusia. Oleh karena itu, Allah Ta’ala 
mengharamkan berbagai minuman memabukkan tersebut sebagai upaya 
melindungi akal mereka. 




Dan Rabbmu mengilhamkan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit- 
bukit, di pohon-pohon kayu , dan di tempat-tempat yang dibikin manusia. " 
(QS. 16:68) Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Rabbmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut 
lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di- 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Rabb) bagi 
orang-orang yang memikirkan. (QS. 16:69) 



Yang dimaksud dengan wahyu di sini adalah ilham, petunjuk dan 
bimbingan bagi lebah, agar ia menjadikan gunung-gunung sebagai rumah yang 
menjadi tempat tinggal, juga pepohonan, serta tempat-tempat yang dibuat 
oleh manusia. Kemudian lebah-lebah itu membuat rumah-rumahnya dengan 
penuh ketekunan dalam menyusun dan menatanya, di mana tidak ada satu 
bagian pun yang rusak. 

Selanjutnya, Allah Ta’ala memberi izin kepada lebah-lebah itu dalam 
bentuk ketetapan qadariyyah (Sunnatullah) dan pengerahan untuk memakan 
segala macam buah-buahan, berjalan di berbagai macam jalan yang telah di- 
mudahkan oleh Allah, di mana ia bisa dengan sekehendaknya berjalan di udara 
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yang agung ini dan juga daratan yang membentang luas, juga lembah-lembah, 
serta gunung-gunung yang tinggi menjulang. Kemudian masing-masing dari 
mereka kembali ke rumah-rumah mereka, tanpa ada satu pun yang keliru 
memasuki rumahnya baik sebelah kanan maupun kirinya, tetapi masing-masing 
memasuki rumahnya sendiri-sendiri, yang di dalamnya terdapat ribuan anak- 
anaknya dengan persediaan madu. Dia membangun sarang dari bahan yang 
ada di kedua sayapnya, lalu memuntahkan madu dari dalam mulutnya, dan 
bertelur dari duburnya. 

Firman Allah Ta’ala, ^ y -' — tii jkd ^ ^ 

“‘Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, 
di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. ” Ada yang ber- 
warna putih, kuning, merah, dan warna-warna lainnya yang indah sesuai 
dengan lingkungan dan makanannya. Firman-Nya, 4 c ^ }** ^ “ Terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia, ” maksudnya, di dalam madu itu ter- 
dapat obat penyembuh bagi manusia. Sebagian orang yang berbicara tentang 
thibbun Nabawi (ilmu kedokteran Nabi) mengatakan, jika Allah mengatakan, 
a fiihisy-syifa’ linnas”, berarti madu itu menjadi obat bagi segala macam penyakit, 
tetapi Dia mengatakan, “fiihi syifa ’ linnas ”, yang berarti bahwa madu itu bisa 
dipergunakan untuk obat penyakit kedinginan, karena madu itu panas. Penyakit 
itu selalu diobati dengan lawannya. Dalil yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan firman Allah Ta’ala, 4 tk & “Di dalamnya terdapat 

obat yang menyembuhkan bagi manusia, ” yaitu madu. 

Hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain dari Abu Sa’id al-Khudri 4&>, bahwasanya ada seseorang yang 
datang kepada Rasulullah H, lalu orang itu berkata: “Sesungguhnya saudaraku 
sakit perut.” Maka beliau bersabda: “Berilah dia minum madu.” Kemudian 
orang itu pergi dan memberinya minum madu. Setelah itu orang tersebut 
datang dan berkata: “Ya Rasulullah, aku telah memberinya minum madu 
dan tidak bereaksi kecuali bertambah parah.” Maka beliau berkata: “Pergi 
dan beri dia minum madu lagi.” Kemudian orang itu pun pergi dan memberi- 
nya minum madu. Setelah itu orang tersebut datang lagi dan berkata: “Ya 
Rasulullah, dia semakin bertambah parah.” Maka Rasulullah 0 bersabda: 
“Mahabenar Allah dan perut saudaramu yang berdusta. Pergi dan berilah dia 
minum madu.” Kemudian dia pun pergi dan memberinya minum madu hingga 
akhirnya saudaranya itu sembuh. 




Ada beberapa ahli ilmu kedokteran mengatakan: “Pada perut orang 
itu terdapat banyak endapan sisa-sisa makanan, dan setelah diberi asupan 
madu, yang memang madu itu panas, maka endapan kotoran itu terlepas dan 
segera terdorong keluar sehingga hal itu membuat perutnya bertambah sakit. 
Maka orang badui itu pun berpikir bahwa madu itu hanya akan membahaya- 
kannya, padahal ia sangat bermanfaat bagi saudaranya tersebut. Kemudian 
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dia memberinya minum untuk yang kedua kalinya dan sakitnya semakin 
bertambah dan semakin keras mendorong. Kemudian dia memberinya minum 
untuk yang ketiga kalinya. Ketika madu itu semakin mendorong sisa-sisa 
makanan yang sudah rusak dan membahayakan bagi badan, perutnya bertahan 
dan tekanannya pun menjadi normal sehingga semua penyakit terdorong 
keluar berkat petunjuk Rasulullah M yang mendapatkan wahyu dari Rabbnya. 

Dalam kitab ash-Shahihain juga disebutkan, dari ‘Aisyah $g> , bahwa 
Rasulullah H pernah tertarik oleh manisan dan madu. Ini adalah lafazh al- 
Bukhari. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan dari Ibnu ‘Abbas, di mana 
dia bercerita, Rasulullah iH bersabda: 

j' — h <uST jl j' «Lk> °j& ^9 ^9 »1 <LiJ\ ) 

^ ^ & & 

< & 

“Kesembuhan itu ada pada tiga hal, yaitu pada pembekaman, pada minum 
madu, atau pembakaran dengan api. Aku melarang umatku dari kayy (peng- 
obatan dengan cara pembakaran).” 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dari ‘ Ashim bin ‘Umar 
bin Qatadah dari Jabir. 

Imam Ahmad meriwayatkan,’ Ali bin Ishaq memberitahu kami, 
‘Abdullah memberitahu kami, Sa’id bin Abi Ayyub memberitahu kami, dari 
‘Abdullah bin al-Walid, dari Abui Khair, dari ‘Uqbah bin ‘Amir al-Juhni, dia 
bercerita, Rasulullah 0 bersabda: 

luST jf jf °^9 d)l ) 

✓ Js ^ 

a | ✓ O Jl O < // 

<4r' 

“Ada tiga hal (obat) jika orang terkena sesuatu (penyakit); hijam (pembekaman), 
minum madu, atau pembakaran pada bagian yang terkena penyakit, dan aku 
membenci pembakaran dan tidak menyukainya.” 

Juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Harun bin Salul al-Mishri 
dari Abu ‘Abdirrahman al-Muqri, dari ‘Abdullah bin al-Walid. Lafazhnya 
adalah sebagai berikut: 

& * s & s s s o 

( :s.l Jl£» °J d'S’ 0) ) 

“Obat jika orang terkena sesuatu (penyakit): pembekaman.” 

Lalu dia menyebutkan hadits tersebut, dan sanad hadits ini shahih. 
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Imam Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwaini 
Alam Sun ann ya, dari Abdullah bin Mas’ud, dia bercerita, Rasulullah W* ber- 
sabda: 

( .OTjftJlj J— Jdl ) 



“Hendaklah kalian berpegang pada dua penyembuh, yaitu: madu dan al- 
Qur’an.” 

Sanad hadits ini adalah jayyid, yang diriwayatkan sendiri oleh Ibnu 
Majah sebagai hadits marfu’. 



Kami riwayatkan dari Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib ‘Mh, dia 
berkata: “Jika salah seorang di antara kalian ingin kesembuhan, maka hendak- 
lah dia menulis salah satu ayat dari kitab Allah (al-Qur’an) dalam satu lembar 
kertas lalu membasuhnya dengan air langit (hujan). Kemudian hendaklah dia 
meminta dirham (uang) dari isterinya dengan penuh kerelaan darinya, lalu 
membeli madu dengan uang tersebut, untuk selanjutnya meminumnya juga, 
karena ia adalah itu penyembuh, yakni dari segala sisi. 



. oJ 0 *'* 0 % s ''o'*" s- * 'fi V 

Allah H berfirman, 4 crh-? y<JS «.LLi — ■■ ol (. {j* 7 "Dan 



Kami turunkan dari al-Qur'an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. ” (QS. Al-Israa’: 82). 



Dia juga berfirman: 4 A* t- Cr? $ "Dan Kami turunkan 

dari langit air yang banyak berkah (manfa 'at)nya. ” (QS. Qaaf: 9). 



Denukianjuga dengan firman-Nya: 

4 tij jA IjLJJfc d jlSsi ll Ju ’£> dJS JM 'jMb jU $ "Kemudian jika mereka menyerah- 
kan kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. 
An-Nisaa’: 4). 

Mengenai madu, Allah §| berfirman, 4 ^ ^ ^ “Di dalamnya 

terdapat obat penyembuh bagi umat manusia. " 

Firman-Nya, 4 o (_s— » ol 4 "Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Rabb) bagi orang-orang yang 
memikirkan. ” Maksudnya, sesungguhnya pemberian ilham oleh Allah kepada 
hewan-hewan yang bertubuh lemah itu untuk berjalan menelusuri hutan 
belantara dan mengambil dari seluruh buah-buahan, lalu mengumpulkannya 
untuk dibuat sarang dan madu, yang ia merupakan sesuatu yang sangat baik, 
adalah tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang memikirkan ke- 
agungan yang menciptakannya, menentukannya, menggiringnya, dan yang 
memperjalankannya. Sehingga dengan demikian, orang-orang yang berfikir 
itu mendapatkan bukti bahwa Allah adalah Dzat yang kuasa berbuat apa pun 
juga, juga berkuasa, Mahabijaksana, Mahamengetahui, dan Mahamulia lagi 
Mahap eny ayang. 
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£ & & pT 0 di ^ ^ ^ 'if 



^ A- 



» - » y' sl 'i > r 

o\ lli-i 



Allah menciptakanrnu, kemudian mewafatkanmu ; dan di antara kamu 
ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun ), supaya 
dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. Sesungguh- 
nya Allah Mahamengetahui lagi Mahakuasa. (QS. 16:70) 

Allah Ta’ala memberitahukan tentang perlakuan-Nya terhadap hamba- 
hamba-Nya, dan Dialah yang telah menciptakan mereka dari tiada, dan setelah 
itu Dia mematikan mereka. Ada sebagian dari mereka yang Dia biarkan hidup 
sampai usia tua, yang berada dalam keadan lemah, sebagaimana yang difirman- 
kan oleh Allah Ta’ala, VV' 4. •}*>. <j* p y**~= J* (S^D- ijp\ •&' p "Allah, 

Dialah yang menciptakanrnu dari kadaan lemah, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, ” dan ayat seterusnya. (QS. 
Ar-Ruum: 54). 

Telah diriwayatkan dari ‘Ali 4^e>, yang dimaksud dengan ardzalul \ umur 
(umur yang paling lemah) adalah tujuh puluh lima tahun. Pada umur ter- 
sebut kekuatannya melemah, pikun, buruk hafalan, dan sedikit pengetahuan. 
Oleh karena itu, Dia mengatakan, i uli ,JU aii pps ’Jp $ "Supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. "Maksudnya, setelah 
sebelumnya dia mengetahui, menjadi tidak mengetahui lagi sesuatu pun, yakni 
berupa kelemahan dan kepikunan. Oleh karena itu, ketika menafsirkan ayat 
ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik <$b, bahwa Rasulullah H 
pernah berdo’a: 

jaaI) ) 

“Aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, malas, masa tua, umur yang 
paling lemah, adzab kubur, fitnah Dajjal, fitnah kehidupan dan fitnah ke- 
matian.” 



• > * > 



&J. 'J& hi j 



\ < y' i' 



"i -~s 

il t\: 



>< -»^4 » . .. r 
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Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain dalam 
bal rizki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rizkinya itu) tidak mau mem- 
berikan rizki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka 
sama ( merasakan ) rizki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat 
Allah? (QS. 16:71) 

Allah Ta’ala menjelaskan kepada orang-orang musyrik mengenai ke- 
bodohan dan kekufuran mereka, di man a mereka menganggap Allah mem- 
punyai sekutu-sekutu, padahal mereka mengakui bahwa sekutu-sekutu itu 
adalah hamba-Nya juga, sebagaimana yang mereka ucapkan dalam talbiyah 
pada saat ibadah haji: “Kami memenuhi seruan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu 
kecuali seorang sekutu. Engkau menguasai sekutu itu dan apa yang dimiliki- 
nya.” Kemudian Allah Ta’ala berfirman mengingkari mereka, “Kalian tidak 
sudi berbagi dengan hamba sahaya kalian dalam hal kepemilikan rizki yang 
telah Kami berikan.” Lalu bagaimana Allah Ta’ala rela disamakan dengan 
hamba-Nya dalam hal Ilahiyyah dan pengagungan. Sebagaimana yang Dia 
firmankan dalam ayat yang lain: 



u Dia membuat perumpamaan untukmu dari dirimu sendiri. Apakah ada di 
antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 
(memiliki) rizki yang telah Kami berikan kepadamu; maka kamu sama dengan 
mereka dalam (hak menggunakan) rizki itu, kamu takut kepada mereka sebagai- 
mana kamu takut kepada dirimu sendiri?” dan ayat seterusnya. (QS. Ar-Ruum: 28). 

Al-‘Aufi bercerita dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat ini, dia berkata: 
“Mereka tidak menyekutukan hamba sahaya mereka dalam pengurusan harta 
benda dan isteri-isteri mereka, lalu bagaimana mungkin mereka akan me- 
nyekutukan hamba-Ku dengan-Ku dalam kekuasaan-Ku? Demikianlah firman- 
Nya, 4 o 2ul ^ ‘Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah? 1 ” 

Firman-Nya, 4 <i)l ^ “Maka mengapa mereka mengingkari 

nikmat Allah?” Maksudnya, mereka memperuntukkan satu bagian dari tanaman 
dan binatang ternak untuk Allah, lalu mereka mengingkari nikmat-Nya dan 
menyekutukan pihak lain dengan-Nya. Dari al-Hasan al-Bashri, dia bercerita, 
‘Umar bin al-Khaththab 4» pernah mengirim surat kepada Abu Musa al- 
Asy’ari: “Merasa puaslah dengan rizki dunia ini yang kamu miliki, karena 
sesungguhnya ar-Rahmaan (Yang Mahapengasih) telah mengutamakan se- 
bagian hamba-Nya atas sebagian lainnya dalam hal rizki sebagai upaya menguji 
masing-masing dari mereka. Orang yang diberikan kelapangan (akan) diuji, 
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bagaimana dia bersyukur kepada Allah dan menunaikan hak yang telah di- 
wajibkan kepadanya atas rizki yang dikaruniakan kepadanya.” (HR. Ibnu 
Abi Hatim). 




S 







Allah menjadikan bagimu isteri-isteri dari jenismu sendiri dan menjadikan 
bagimu dari isteri-isterimu itu anak-anak dan cucu-cucu , dan memberimu 
rizki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang 
bathil dan mengingkari nikmat Allah? (QS. 16:72) 



Allah Ta’ala menceritakan berbagai macam nikmat-Nya yang telah 
Dia karuniakan kepada hamba-hamba-Nya, di mana Dia menjadikan bagi 
mereka isteri-isteri dari jenis dan sosok mereka sendiri. Seandainya Dia mem- 
berikan isteri dari jenis lain, niscaya tidak akan terwujud keharmonisan, cinta 
dan kasih sayang. Tetapi berkat rahmat kasih sayang-Nya, Dia menciptakan 
manusia terdiri atas laki-laki dan perempuan yang berpasang-pasangan. Ke- 
mudian Allah Ta’ala menciptakan anak dan cucu dari perkawinan mereka. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, 
adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaid. Thawus dan beberapa ulama lainnya mengata- 
kan: “Al-Hafadah berarti pembantu.” 



Mengenai firman Allah Ta’ala, ^ oj-i s- j juj ^jA ^ “Dan 

Dia menjadikan bagimu dari isteri-isterimu itu anak-anak dan cucu-cucu,” al- 
‘ Aufi dari Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni anak isteri seorang laki-laki yang 
mereka bukan dari suaminya.” 



‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Mereka itu adalah 
semenda (menantu).” Ibnu Jarir mengatakan: “Semua pendapat tersebut masuk 
ke dalam makna al-hafadah yaitu khidmat, seperti yang terdapat di dalam do’a 
qunut: ajkJ j JLA iXJlj (Dan kepada-Mulah kami berusaha dan berkhidmat). 

Khidmat (pengabdian) itu dapat dilakukan oleh anak, pelayan, dan 
menantu, sehingga kenikmatan tercapai melalui ketiga pihak ini. 

0 f S S s s 

Firman-Nya, 4. — ~hJ' 'J* {J* j jj ^ Dan memberimu rizki dari yang 
baik-baik. "Yakni, berupa makanan dan minuman. 
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Selanjutnya, dengan nada mengingkari terhadap orang-orang yang 
menyekutukan j)ihak lain dengan-Nya dalam beribadah kepada-Nya: 

4 ydy — 3iil ^ “ 'Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil?” 

Yakni, berupa sekutu dan patung-patung. 4 r* ^ “Dan meng- 

ingkari nikmat Allah. ” Maksudnya, mereka menutupi nikmat-nikmat Allah 
yang diberikan kepada mereka dan menyandarkan nikmat-nikmat tersebut 
kepada selain diri-Nya. 

Dalam hadits shahih disebutkan: 



'/J\ jyf vdU/f rdk-j'yi J &J, jsu j>; 2ut o» > 

( t&Jj J) ^ 



“Sesungguhnya Allah akan berfirman kepada seorang hamba dengan nada 
mengumpat pada hari Kiamat; ‘Bukankah Aku telah menikahkanmu? Bukan- 
kah Aku telah memuliakanmu? Dan bukankah Aku telah menundukkan kuda 
dan unta bagimu, serta menjadikanmu berkuasa dan hidup senang (bahagia)?” 




Dan mereka menyembah selain Allah , sesuatu yang tidak dapat memberikan 
rizki kepada mereka sedikit pun dari langit dan bumi, dan tidak berkuasa 
(sedikit jua pun). (QS. 16:73) Maka janganlah kamu mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui. (QS. 16:74) 



Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan tentang kaum musyrik 
yang menyembah pihak lain bersama Allah, padahal Dia adalah Pemberi 
nikmat, Pelimpah anugerah, Pencipta, Pemberi rizki, Dia satu-satunya, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Meski demikian, mereka malah menyembah berhala, 
sekutu dan patung, dzat-dzat yang tidak dapat memberi rizki kepada mereka 
sedikit pun dari langit dan bumi. Artinya, sembahan selain Allah itu tidak 
mampu menurunkan hujan, menumbuhkan tanam-tanaman dan pepohonan. 
Tidak juga mereka memiliki hal tersebut meski untuk diri mereka sendiri. 
Artinya, mereka tidak memiliki hal tersebut dan tidak juga mampu melakukan- 
nya meskipun mereka menginginkannya. Oleh karena itu, Allah berfirman, 





4 J' — $1 ''y ^ 4 “Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah. ” Maksudnya, janganlah kalian menjadikan sekutu, penyerupaan dan 
tandingan, 4 o jUJj oi ^ “ Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui. ” Artinya, Dia mengetahui dan memberikan kesaksian 
bahwa Dia adalah Rabb yang tiada Ilah (yang haq) melainkan hanya Dia. 
Sedang kalian dengan kebodohan kalian, menyekutukan yang lainnya pada 
Allah. 




Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami 
beri rizki yang baik dari Kami , lalu dia menafkahkan sebagian dari rizki 
itu secara sembunyi dan secara terang-terangan. Adakah mereka itu sama? 
Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(QS. 16:75) 

Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas, ini adalah perumpamaan orang 
kafir dan orang mukmin yang diberikan oleh Allah Ta’ala. Demikian pula 
yang dikemukakan oleh Qatadah dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dengan 
demikian, hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap 
sesuatu pun merupakan perumpamaan orang kafir, sedangkan orang yang 
diberi rizki yang baik yang dapat menafkahkan rizki itu secara sembunyi- 
sembunyi dan terang-terangan merupakan perumpamaan orang mukmin. 

Ketikaperbedaan antara keduanya tampak jelas dan nyata, Allah Ta’ala 
berfirman, 4 o f&S °<Xp\ AJ alAJl £ "Segala puji hanya bagi Allah , tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. ” 
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Dan Allah membuat (pula) perumpamaan dua orang lelaki yang seorang 
tisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban atas penang- 
pmgnya, ke mana saja ia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat 
wundatangkan suatu kebajikan pun. Samakah orang itu dengan orang yang 
menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus ? 
(QS. 16:76) 

Mujahid mengatakan, ini juga merupakan perumpamaan antara berhala 
dan Allah yang Mahabenar. Artinya, berhala itu bisu, tidak dapat berbicara 
dan tidak bisa menuturkan kebaikan atau apa pun juga, serta tidak mampu 
melakukan apa pun; tidak ucapan dan tidak pula perbuatan. -Dengan demikian, 
dia malah menjadi beban bagi penanggungnya. 4 H^-'y “Ke 

mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu , dia tidak dapat mendatangkan 
suatu kebajikan pun, ” dan usahanya sama sekali tidak berhasil. 4 J* f 
m Samakah orang ” yang memiliki sifat-sifat seperti itu, 4 i y j $ “dengan 

orang yang menyuruh berbuat keadilan, ” yakni dengan adil, artinya, ucapannya 
benar dan perbuatannya pun lurus. 4 ^'yf 'j*j £ “Dan dia berada di 
atas jalan yang lurus. ” 

Ada juga yang mengatakan: kata ‘orang yang abkam (bisu)’ itu adalah 
budak ‘Utsman bin ‘Affan. Demikian yang dikemukakan oleh as-Suddi, Qatadah 
dan ‘Atha’ al-Khurasani, dan pendapat ini menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Al-‘Aufi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, yang demikian itu merupakan 
perumpamaan orang kafir dan orang mukmin juga, sebagaimana yang di- 
sampaikan sebelumnya. 






P ^ ^ y o% u 



Ji ii si $ CfW 

i < C t>. 
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Dan kepunyaan Aliahlah segala apa yang tersembunyi di langit dan di 
humi. Tidaklah kejadian Kiamat itu , melainkan seperti sekejap mata atau 
lebih cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 
16:77) Dan Allah mengeluarkanmu dari perut ihumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. 16:78) Tidakkah mereka memperhati- 
kan burung-burung yang dimudahkan terbang di angkasa bebas. Tidak 
ada yang menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Rabb) bagi 
orang-orang yang beriman. (QS. 16:79) 

Allah Ta’ala memberitahukan tentang kesempurnaan ilmu dan ke- 
kuasaan-Nya atas segala sesuatu, dengan pengetahuan-Nya terhadap segala 
yang ghaib, baik di langit maupun di bumi. Ilmu ghaib itu hanya khusus ada 
pada-Nya. Sehingga tidak seorang pun mampu melihat hal-hal ghaib itu kecuali 
jika Allah Ta’ala memperlihatkan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 
Dia menjelaskan kekuasaan-Nya yang sempurna yang tidak ditentang dan 
dicegah. Juga bahwasanya jika Dia menghendaki sesuatu, maka Dia hanya 
mengatakan kepadanya: “Jadilah,” maka iapun terjadi. Demikian itulah yang 
Dia firmankan di sini, ^ JS' jl I Jijt aillJl y.fUj j» 

“Tidaklah kejadian Kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat 
(lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. ” Sebagaimana yang 
Dia firmankan di ayat yang lain, 4 ^1 j» “Tidaklah 

Allah menciptakan dan memhangkltkanmu (dari dalam kubur) itu melain- 
kan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. ” (QS. 
Luqman: 28). 

Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan berbagai anugerah yang Dia 
limpahkan kepada hamba-hamba-Nya ketika mereka dikeluarkan dari perut 
ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa pun. Setelah itu Dia memberikan 
pendengaran yang dengannya mereka mengetahui suara, penglihatan yang 
dengannya mereka dapat melihat berbagai hal, dan hati, yaitu akal yang pusat- 
nya adalah hati, demikian menurut pendapat yang shahih. Ada juga yang 
mengatakan, otak dan akal. Allah juga memberinya akal yang dengannya dia 
dapat membedakan berbagai hal, yang membawa mudharat dan yang mem- 
bawa manfaat. Semua kekuatan dan indera tersebut diperoleh manusia secara 
berangsur-angsur, sedikit demi sedikit. Setiap kali tumbuh, bertambahlah daya 
pendengaran, penglihatan, dan akalnya hingga dewasa. Penganugerahan daya 
tersebut kepada manusia dimaksudkan agar mereka dapat beribadah kepada 
Rabbnya yang Mahatinggi. Dia dapat meminta kepada setiap anggota tubuh 
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dan kekuatan untuk mentaati Rabbnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
kitab Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah 4», dari Rasulullah H, di mana 
beliau bersabda: 



*J\ 'SjB Uj co>Jb Oj y & :Jff Jjk ) 

# ^ / yy ** z' * 

«&-f Jp- ; 'j) u/i Jl>: V, 4* 4 # JiaSf 

y y y ^ 

& £ y O & f y Q & y y y 

~y ^ , I o/o | , / / J 1 * * , y y y $ y & y *». J y o y £ i ^o^-o f , * . ♦ 

dJuj 4j b J ^ CU$ 4^1 bii 

y * y y ^ / 

^ Su~» jJj yj 3S&$ Jt yj t* °J\ terjj 

w y y y * y * y y * ** ^ 

•Jsj <W** jia*3 j? aJU- 13 \jl ^9 CO^J U j 

. / yy ✓ A o A' ✓ e» 

( ,<U4 4J Ju 2 J AJ $.U~a 0j5 I J O J^ji 



“Allah Ta’ala berfirman: ‘Barangsiapa memusuhi wali-Ku berarti dia telah 
menyatakan perang dengan terang-terangan kepada-Ku. Dan tidaklah seorang 
hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih baik daripada 
pelaksanaan apa yang telah Aku wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku masih 
terus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan nafilah (sunnah) 
sehingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku akan menjadi 
pendengarannya yang dengannya dia mendengar, penglihatannya yang dengan- 
nya dia melihat, tangannya yang dengannya dia memegang, dan kakinya yang 
dengannya dia berjalan. Jika meminta kepada-Ku maka Aku pasti akan mem- 
berinya, dan jika berdo’a kepada-Ku, Aku pasti akan mengabulkannya, jika 
memohon perlindungan kepada-Ku, Aku pasti akan melindunginya. Aku 
tidak pernah ragu terhadap sesuatu yang Aku akan melakukannya. Keraguan- 
Ku adalah, pada pencabutan nyawa seorang mukmin yang tidak menyukai 
kematian dan Aku tidak ingin menyakitinya, sedang kematian itu merupakan 
suatu keharusan baginya.’” 

Makna hadits di atas adalah jika seorang hamba telah mengikhlaskan 
ketaatan, maka seluruh amal perbuatannya hanya untuk Allah iil, sehingga 
dia tidak mendengar kecuali karena Allah dan tidak melihat apa yang telah 
disyari’atkan Allah kepadanya melainkan hanya karena Allah semata, tidak 
memegang dan tidak pula berjalan melainkan dalam rangka mentaati Allah 
seraya memohon pertolongan kepada-Nya dalam melakukan semuanya itu. 
Karena semuanya itu dalam beberapa riwayat hadits selain yang shahih, 
disebutkan setelah firman Allah, dan kakinya yang dengannya dia berjalan, 
“Dengan-Ku dia mendengar, dengan-Ku pula dia melihat, dengan-Ku dia me- 
megang, dan dengan-Ku pula dia berjalan.” Oleh karena itu, Allah Ta’ala 
berfirman, 4 zl&fj y — j ^iLil Jii- j “Dan Dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. ” 
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Selanjutnya, Allah Ta’ala mengingatkan hamba-hamba-Nya untuk 
memperhatikan burung yang terkendali (terbang) antara bumi dan langit, 
bagaimana Dia membuatnya dapat terbang dengan dua sayap. Di sana tidak 
ada yang dapat menahannya kecuali Allah dengan kekuasaan-Nya yang padanya 
Dia telah memberikan kekuatan untuk mampu melakukan hal tersebut. Dia 
mengerahkan udara supaya membawa dan menerbangkan burung-burung 
tersebut. Sebagaimana yang Dia firmankan dalam surat al-Mulk: 

4 A \/J. A J ^ "Dan 

apakah mereka tidak memperhatikan Burung-burung yang mengembangkan 
dan mengatupkan sayapnya di atas mereka. Tidak ada yang menahannya (di 
udara) selain YangMahapemurah. Sesungguhnya Dia Mahamelihat segala sesuatu.” 
(QS. Al-Mulk: 19). 

Di sini Dia berfirman, 4 ^ AA‘y- {A' ^ ol ^ "Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar terdapat tanda-tancla (kebesaran Rabb) bagi orang-orang 
yang beriman. ” 




<YA-j ot SHk c3d 

j^3 ja fW# p 




jt \ / / » / >7 > IT / // o 

^ ^ > 




Dan Allah menjadikan bagimu rumab-rumabmu sebagai tempat tinggal dan 
Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang 
ternak yang kamu merasa ringan (membawajnya di waktu kamu berjalan 
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menjadi penolong (sarana) bagi kalian dalam mentaati Allah dan beribadah 
kepada-Nya, 4 o 4 “Agar kamu berserah diri (kepada-Nya). "Demikian- 

lah yang ditafsirkan oleh jumhur ulama. ‘Atha’ al-Khurasani mengatakan: 
“Sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan sebatas pengetahuan bangsa Arab, 
tidakkah engkau menyaksikan firman Allah Ta’ala: 

4 Jt — ^ ^ J*» 4 1 Dan Allah menjadikan 

hagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan 
bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, ’ dan Dia juga menciptakan 
dataran bagi mereka lebih luas dan banyak, hanya saja mereka itu tinggal di 
pegunungan. Tidakkah engkau membaca firman-Nya: 

4 Oir ijl i* j' — 1 — * jf.f i °^j 4 Dan (dijadikannya pula) dari 

hulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 
(yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). ’ Dia juga menciptakan yang lain 
dari itu lebih besar dan lebih banyak, hanya saja mereka itu orang-orang yang 
memiliki banyak bulu dan rambut. Tidakkah engkau melihat firman-Nya, 
4 V 1 — 4** <j* ',j* Sf)j 4 Dan Allah (juga) menurunkan (butiran- 

butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung- 
gunung. ’ (QS. An-Nuur: 34). Niscaya mereka merasa terkagum olehnya. Dia 
turunkan es yang melimpah lebih banyak, hanya saja mereka tidak mengetahui- 
nya. Tidakkah engkau membaca firman-Nya, 4 fA'f* 4 Dan Dia 

jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas, ’ dan hal-hal yang 
melindungi dari rasa dingin yang lebih banyak, hanya saja mereka itu memang 
tinggal di daerah panas.” 

d> ^ 

Firman-Nya, 4 oli 4 “Jika mereka tetap berpaling ,” yakni, setelah 
penjelasan dan penganugerahan berbagai kenikmatan ini, maka tidak ada lagi 
kewajibanmu atas mereka, karena 4 iilli i — 'J\i 4 “Sesungguhnya 

kewajiban yang dibebankan atasmu (Muhammad) hanyalah menyampaikan 
(amanat Allah) dengan terang. ” Sesungguhnya engkau telah menyampaikannya 
kepada mereka. 4 ^ 'cAAs o y f “Mereka mengetahui nikmat Allah, 

kemudian mereka mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang kafir. ” Maksudnya, mereka mengetahui bahwa Allah Ta’ala yang me- 
limpahkan nikmat-nikmat itu kepada mereka, serta mengutamakan hal itu 
untuk mereka. Namun demikian, mereka masih tetap mengingkari nikmat- 
nikmat tersebut, menyekutukan-Nya dengan yang lain, serta menyandarkan 
pertolongan dan rizki kepada selain Dia. 4 o j 4 “Dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang kafir. ” 







Dan ( ingatlah j akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari tiap-tiap umat 
seorang saksi (Rasul), kemudian tidak diizinkan kepada orang-orang yang 
kafir (untuk membela diri) dan tidak (pula) mereka dibolehkan meminta 
maaf. (QS. 16:84) Dan apabila orang-orang zh alim telah menyaksikan 
sdzab, maka tidaklah diringankan adzab bagi mereka dan tidak pula 
wtereka diberi tangguh. (QS. 16:85) Dan apabila orang-orang yang mem- 
persekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu mereka, mereka berkata : "Ya 
Rabb kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami yang mereka dahulu kami 
sembah selain dari Engkau." Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada 
mereka: "Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang dusta. " (QS. 16:86) 
Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu dan 
bilanglah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. (QS. 16:87) 
Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka 
sdalu berbuat kerusakan. (QS. 16:88) 

Allah Ta’ala menceritakan tentang keadaan orang-orang musyrik pada 
hari kembali mereka di akhirat kelak. Bahwasanya Dia akan membangkitkan 
dari tiap-tiap umat seorang saksi, yaitu Nabi dari masing-masing umat. Nabi 
akan menjadi saksi bagi kaumnya berkenaan dengan respon mereka terhadap 
apa yang disampaikannya dari Allah Ta’ala. 4 ' p ^ “. Kemudian 

tidak diizinkan kepada orang-orang yang kafir , ” untuk berdalih, sebab mereka 
sendiri mengetahui kebathilan dan kebohongan dalihnya. Yang demikian itu 
sama dengan firman Allah Ta’ala, 4 o ^ ^ “Ini 

adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), dan tidak diizin- 
kan kepada mereka minta udzur sehingga mereka (dapat) minta udzur. ” (QS. 
Al-Mursalaat: 35-36). 





Oleh karena itu, Allah Si berfirman, 4 ^ j 'Mj ■oy&LS ( U>S lj 4 

“ Dan tidak pula mereka dibolehkan meminta maaf. Dan apabila orang-orang 
zhalim telah menyaksikan, ” yakni, orang-orang yang berbuat syirik: 

4 ’oa&d yi ^l-uJl 4 “Adzab, maka tidaklah diringankan adzab bagi mereka 
yakni, tidak dihentikan sesaat pun, 4 4 “Dan tidak pula mereka 

diberi tangguh. ” Maksudnya, tidak akan diakhirkan dari mereka, bahkan 
mereka segera disiksa sejak berada di tempat berdiri, tanpa dihisab lagi. Hal 
itu karena ketika Jahannam didatangkan, ia dikendalikan oleh 70.000 kendali, 
yang setiap kendali dipegang oleh 70.000 Malaikat sehingga seluruh makhluk 
berada di bawah setiap kendali. Kemudian Jahannam bergolak sekali sehingga 
tidak ada seorang pun melainkan jatuh berlutut. Jahannam berkata: “Sesung- 
guhnya aku diberi tugas untuk menangani setiap orang yang bengis lagi kasar 
yang menyekutukan Allah dengan ilah yang lain, dan dengan ini dan itu.” 
Selanjutnya, Jahannam merinci setiap kelompok manusia, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam hadits. Setelah itu, Jahannam mengepung mereka dan 
mematukinya seperti burung mematuki biji-bijian. Allah Ta’ala berfirman, 
4 j Lkij \fi l jLl. otSCi f 'M 4 “Apabila neraka itu melihat mereka 

dari tempat yang jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. ” 
(QS. Al-Furqaan: 12). 

Kemudian Allah Ta’ala memberitahukan tentang ilah-ilah mereka 
(orang-orang musyrik) yang berlepas diri dari mereka pada saat mereka sangat 
membutuhkannya. Allah Ta’ala berfirman, 4 'y'J-i' f f '<= j 'Mj 4 “Dan 

apabila orang-orang yang mempersekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu mereka, ” 
yakni, pihak-jjihak yang dahulu disembah ketika masih di dunia- 
4 j («-S'M (J jh\ p g.li l yii{i I jf-x> y» Njt» Ljj \f\i 4 “ Mereka 

berkata: 'Ya Rabb kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami yang mereka dahulu 
kami sembah selain dari-Mu. ’ Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada 
mereka: ‘ Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang dusta. " Maksudnya, ilah- 
ilah mereka itu berkata kepada mereka: “Kalian telah berdusta, karena se- 
sungguhnya kami tidak pernah menyuruh kalian menyembah kami.” 

Firman-Nya, 4 jUlJ' jjff ii! JJl 4 “Dan mereka menyatakan ke- 
tundukannya kepada Allah pada hari itu. ” Qatadah dan ‘Ikrimah mengatakan, 
mereka semua merendahkan diri dan tunduk kepada Allah, sehingga tidak 
ada seorang pun kecuali menjadi pendengar lagi patuh. Yang demikian itu 
sama seperti firman Allah Ta’ala, 4 ^ y^. fy 4 “Alangkah terang- 

nya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan mereka pada hari 
mereka datang kepada Kami. ” (QS. Maryam: 38). Maksudnya, pada hari itu 
mereka benar-benar mendengar dan melihat dengan nyata. 

Firman-Nya, 4 J ffh. ' ^ fys. jy>. 4 “Hilanglah dari mereka apa yang 

selalu mereka ada-adakan. ” Y akni, hilang dan lenyaplah apa yang dulu mereka 
ibadahi sebagai perbuatan mengada-ada terhadap Allah. Mereka tidak mem- 
punyai penolong dan tidak juga penyelamat. 
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16. SURATAN NAHL 




Lebih lanjut, Allah Mi berfirman: 

iV' 4 C'-i* iui J-A J* I fak j i 4 "Orang-orang yang kafir dan meng- 
halangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di 
atas siksaan, ” dan ayat seterusnya. Maksudnya, adzab atas kekufuran mereka 
sendiri dan adzab atas tindakan mereka menghalang-halangi orang lain yang 
hendak mengikuti kebenaran. Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan 
adanya beberapa tingkatan dan derajat orang-orang kafir di neraka, sebagaimana 
yang ada pada orang-orang mukmin. 



^ H < - A vf • * 

» LAj LwiVJ ^ ^ ^ Ac> ^ ^ A- 4 ' 






(_T\ -> * .i - ^ — ^03 

(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri , dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turun- 
kan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri. (QS. 16:89) 

Dengan menunjukkan pembicaraan kepada hamba sekaligus Rasul- 
Nya, Muhammad J®, Allah Ta’ala berfirman: ^ _ 

4 A' j t» LL d*- j ’J* f jij 4 "(Dztt ingatlah) 

akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka 
dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi 
atas seluruh umat manusia. "Yakni, umatmu (Muhammad). Artinya, ingatlah 
akan hari tersebut dan berbagai hal mengerikan yang ada padanya, juga ke- 
muliaan yang besar dan kedudukan yang tinggi yang telah dianugerahkan 
oleh Allah kepadamu. Firman-Nya, 4 '&~i v' — l3j5j 4 "Dan 

Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu. ” 
Ibnu Mas’ud mengatakan: “Di dalam al-Qur’an ini telah dijelaskan kepada 
kita segala ilmu dan segala hal.” Sedangkan Mujahid mengemukakan: “Yakni, 
segala yang halal dan segala yang haram.” Ungkapan Ibnu Mas’ud lebih umum 
dan lebih komprehensif. 4 K-kj 4 "Dan petunjuk, ” yakni bagi hati: 

4 jsULiU ijjK j uLj j 4 "Serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri. ” 






S 
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Mengenai firman Allah Ta’ala, 4 ULl- j £ “ZTzrc 

Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu,” 
al-Auza’i mengatakan: “Yakni dengan Sunnah.” Letak kesamaan firman Allah 
Ta’ala, 4 liSM Hiyj 4 “Dan kami turunkan kepadamu al-Kitab, ” dengan 
firman-Nya, 4 4 “Dan Kami datangkan kamu (Muham- 

mad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia, ” bahwa maksudnya wallahu 
a ’lam, sesungguhnya yang diwajibkan kepadamu hanyalah menyampaikan 
al-Qur’an yang Dia turunkan kepadamu, yang Dia akan mintai pertanggung- 
jawaban kepadamu mengenai hal tersebut kelak pada hari Kiamat: 

4 J' if-f' jLLHi ^ “Maka sesungguhnya Kami akan menanyai 

umat-umat yang telah diutus para Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai (pula) para Rasul (Kami). ” (QS. Al-A’raaf: 6). 










Q\j & 




Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemunkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. 16:90) 



Allah Ta’ala memberitahukan bahwa Dia memerintahkan hamba- 
hamba-Nya untuk berbuat adil, yakni mengambil sikap tengah dan penuh 
keseimbangan, serta menganjurkan untuk berbuat kebaikan. Yang de mikian 
itu senada dengan firman-Nya yang lain: 

4 ij & ° j [ap iiL C 'jTAj ¥ “Dan balasan suatu kejahatan 

adalah kejahatan yang serupa. Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka 
pahalanya atas (tanggungan) Allah.” (QS. Asy-Syuura: 40). 

‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas, 4 y'k o| 4 
Sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berbuat adil,’ dia mengatakah: 
“Yaitu kesaksian, bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain 
Allah.” Sufyan bin'Uyainah mengatakan: “Adil di sini adalah sikap sama dalam 
melakukan amal untuk Allah, baik amal yang dilakukan secara sembunyi- 
sembunyi maupun terang-terangan. Ihsan adalah, seseorang yang bathinnya 
itu lebih baik dari yang nampak (zhahimya). Al-fahsya dan al-munkar adalah, 
seseorang yang zhahimya itu lebih baik dari bathinnya. 
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Firman Allah Ta’ala, 4 <_s— A 3 j 4 “ Dan memberi kepada kaum 
kerabat, ” maksudnya, Dia memerintahkan untuk menyambung silaturahmi, 
sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam ayat yang lain: 

Isi- ^ — Tjii\ I j olf j 4 “Dan berikanlah kepada 
keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 
dalam perjalanan serta janganlah bersikap mubadzir. ” (QS. Al-Israa’: 26). 



Firman-Nya, 4 j f- £*kaJl j 4 “Dan Allah melarang dari per- 

buatan keji dan munkar. ” Kata fawaahisy berarti berbagai perbuatan yang 
diharamkan. Sedangkan munkaraat berarti perbuatan haram yang tampak 
dilakukan seseorang. Karena itu, di tempat lain, Allah Ta’ala berfirman: 

4 j b-U Crr'A" '<Jj {J- ' — A jf 4 “Katakanlah: ‘Rabbku hanya meng- 
haramkan berbagai macam faahisyah (omongan keji), baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi. (QS. Al-A’raaf: 33). 

Sedangkan al-baghyu berarti permusuhan terhadap umat manusia. 
Dalam sebuah hadits disebutkan: 

O a 2 \ / O/} / / 

*** a'», ♦ , ✓ i ^ i jl ✓ / / ypfi ». « ^//O ^ , i ' ° s i f s ° i o 9 o .s 

• w UJUt ( J> & jfe 4)1 01 j^l j* U ) 

( , r > j. 

“Tidak ada dosa yang paling layak untuk disegerakan Allah siksanya di dunia 
di samping siksa yang disiapkan untuk pelakunya di akhirat, selain al-baghyu 
(sikap permusuhan) dan pemutusan silaturahmi.” 

Firman-Nya, 4 f 4 “Dia memberi pengajaran kepadamu,” yakni, 
Dia menyuruh kalian berbuat kebaikan dan melarang kalian berbuat ke- 
burukan. 4 P jA ■ ^ ^ “Supaya kamu dapat mengambil pelajaran. ” Asy- 

Sya’bi mengungkapkan, dari Basyir bin Nuhaik, aku pernah mendengar Ibnu 
Mas’ud berkata, “Sesungguhnya ayat al-Qur’an yang paling komprehensif 
(mencakup) terdapat di dalam surat an-Nahl, yaitu: 

iA't 4 otU-Y j Al jl 4 'Sesungguhnya Allah menyuruhmu berlaku adil 

dan berbuat kebaikan,' dan ayat seterusnya. Demikian yang diriwayatkan 
Ibnu Jarir. 

Mengenai sebab turunnya ayat al-Qur’an ini, telah disebutkan sebuah 
hadits hasan yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Nadhar memberitahu 
kami, ‘Abdul Hamid memberitahu kami, Syahr memberitahuku, ‘Abdullah 
bin ‘Abbas memberitahuku, dia bercerita, ketika Rasulullah H duduk-duduk 
di beranda rumahnya, tiba-tiba ‘Utsman bin Mazh’un berjalan melewati beliau 
seraya memberi senyum kepada beliau, maka Rasulullah 0 bertanya: “Tidakkah 
engkau duduk sejenak?” ‘Utsman pun menjawab: “Ya.” Kemudian Rasulullah 
0 pun duduk menghadap ke kiblat, dan ketika beliau tengah berbincang 
dengan ‘Utsman, tiba-tiba beliau membuka matanya ke langit seraya me- 
mandangnya, lalu sejenak beliau memandang ke langit. Kemudian beliau 
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mengarahkan pandangan beliau ke sebelah kanan di tanah, lalu beliau ber- 
paling dari teman duduknya, ‘Utsman, menuju ke tempat yang menjadi objek 
pandangan beliau, selanjutnya beliau meggerakkan kepalanya seolah-olah ia 
sedang memahami apa yang dikatakan kepadanya, sedang Ibnu Mazh’un 
memperhatikannya. Setelah selesai mengerjakan keperluannya dan ia me- 
mahami apa yang dikatakan kepadanya, maka beliau pun mengarahkan 
pandangannya ke langit sebagaimana beliau telah melakukannya pertama kali, 
lalu pandangannya mengikutinya sampai menghilang di langit. Kemudian 
beliau menghadap kepada ‘Utsman, teman duduknya semula. Lalu ‘Utsman 
bin Mazh’un mengatakan: “Hai Muhammad, selama aku menemanimu duduk, 
tidak pernah aku melihatmu melakukan perbuatan seperti perbuatanmu pada 
pagi hari.” Maka beliau bertanya: “Apa yang engkau telah lihat dari apa yang 
aku kerjakan?” Dia menjawab: “Aku melihat engkau mengarahkan pan- 
danganmu ke langit kemudian engkau menjatuhkannya di sebelah kananmu, 
lalu engkau berpaling kepadanya dan membiarkanku, engkau menggerakkan 
kepalamu seolah-olah engkau sedang memahami apa yang dikatakan kepadamu. 
Beliau bertanya: “Apakah engkau mengetahui hal tersebut?” ‘Utsman men- 
jawab: “Ya.” Maka Rasulullah M bersabda: “Tadi aku telah didatangi oleh 
utusan Allah, sedang engkau dalam keadaan duduk.” ‘Utsman bertanya: 
“Apakah utusan Allah 0ibril ^ 11 )?” “Ya,” jawab Rasulullah. ‘Utsman bertanya: 
“Lalu apa yang dikatakannya kepadamu?” Beliau menjawab: 

Uyi 4 JluJb ’y'C JjI o! “Sesungguhnya Allah menyuruh berbuat adil dan 

kebaikan, ’Man ayat seterusnya. Kemudian ‘Utsman berkata: “Yang demikian 
itu terjadi ketika iman telah benar-benar bersemayam di dalam hatiku, dan 
aku sungguh mencintai Muhammad 0.” 

Sanad hadits tersebut jayyid muttashil hasan. Yang di dalamnya telah 
dijelaskan pendengaran yang bersambung. 





kiy dydm 

Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu sesudah meneguhkannya , 
sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah- 
sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. (QS. 
16 : 91 ) Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, 
kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu di antara- 
mu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 
golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya mengujimu dengan hal 
itu. Dan sesungguhnya di hari Kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa 
yang dahulu kamu perselisihkan itu. (QS. 16:92) 

Hal ini merupakan bagian yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala, yaitu 
menepati janji dan ikatan serta memelihara sumpah yang telah dikuatkan. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 1 — o' — IjV' t j 4 “Dan jangan- 
lah kamu membatalkan sumpah-sumpah (kamu) itu sesudah meneguhkannya. ” 
Janganlah anda mempertentangankan ayat ini dengan ayat berikut ini: 
i/i\ 4^' — o>' ' "ijfr “Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang,)’ dan ayat seterusnya. (QS. Al-Baqarah: 224). 
Dan dengan ayat ini, 4 i jUS' 4 “Yang demikian 

itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). 
Dan jagalah sumpahmu.” (QS. Al-Maa-idah: 89). Artinya, janganlah kalian 
meninggalkannya tanpa kifarat. Serta dengan sabda Rasulullah H yang di- 
sebutkan dalam kitab ash-Shahihain , di mana beliau telah bersabda: 

C-J' ijfe Je+L J* 'i ill 01 i»lj °J\ ) 

■" s# ^ ^ ^ 

2- // s && S 

O o / o / o **. , i' *\\ y 6 ' * 

( -i/tH Cf J JJ 4 J“ J1T J* 

“Demi Allah, sesungguhnya, insya Allah, aku tidak akan bersumpah atas 
suatu sumpah, lalu aku melihat yang lainnya lebih baik darinya melainkan 
aku akan memilih yang lebih baik dan aku membayar kifaratnya. -dalam 
sebuah riwayat disebutkan- dan aku memberi kifarat atas sumpahku itu.” 

Janganlah Anda mempertentangkan semua hal di atas dengan ayat 
yang disebutkan dalam surat an-Nahl ini, 4 ^ o' — j 4 “Dan 

janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu sesudah meneguhkannya. ” 
Sebab, yang dimaksud dengan al-aiman ini adalah yang masuk ke dalam per- 
janjian dan ikatan, bukan sumpah-sumpah yang diucapkan untuk memberi 
perintah atau larangan. Oleh karena itu, mengenai firman Allah Ta’ala: 






s 



4' — ijufy di — d4i\ I j — “ Dan janganlah kamu membatalkan sumpah- 

sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, " yakni al-half, sumpah Jahiliyyah. 

Hal itu diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari Jubair bin Muth’im, dia bercerita, Rasulullah % bersabda: 



aJbjJ 4 j 19 OaL_^Ji OL_r uib- UjIj <s~~^ ' t ^ s T ^ ) 

✓ ✓ ✓ " /• ✓ ** 

( .SJLii *5fl 



“Tidak ada sumpah dalam Islam! Sumpah apa pun yang terdapat pada masa 
Jahiliyyah, maka Islam semakin mengokohkannya.” (HR. Muslim). 

Artinya, bahwa Islam tidak memerlukan sumpah yang biasa dilakukan 
oleh orang-orang pada masa Jahiliyyah, sebab dengan memegang teguh Islam 
berarti tidak diperlukan lagi apa yang dilakukan orang Jahiliyyah. 

Ada pula yang disebutkan di dalam kitab ash-Shahihain, dari ‘Ashim 
al-Ahwal, dari Anas dia bercerita: “Rasulullah H telah mengambil sumpah 
antara kaum Muhajirin dan Anshar dalam rumah-rumah kami.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 



m 



r 



Artinya, bahwa beliau telah mengikatkan tali persaudaraan di antara 
mereka, sehingga mereka bisa saling mewarisi sebelum hal itu mansukh (di- 
hapuskan) oleh Allah. Wallahu a’lam. 

Firman Allah Ta’ala, 4 o m\ d\ 4 “Sesungguhnya Allah me- 

ngetahui apa yang kamu perbuat. "Yang demikian itu merupakan tekanan 
sekaligus ancaman bagi orang-orang yang melanggar janji setelah dia menguat- 
kannya. 



• ^ J'. f $ * s ^ ^ ^ Z' ( ^ Z' ^ 1« ^ ^ 1 Z' Z' . 

Firman-Nya labih lanjut, 4 iji. Ai j* i — cAai' {J -Ai£' ' y j p 



“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya 
yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai kembali. "Mujahid, Qatadah, 
dan Ibnu Zaid mengatakan: “Ayat ini merupakan perumpamaan bagi orang 
yang melanggar janjinya setelah dia menguatkannya.” Firman-Nya, 4 4 

bisa merupakan isim mashdar, yang berarti menguraikan pintalan atau mem- 
batalkannya. Bisa juga berfungsi sebagai pengganti khabar kaana, yang berarti 
janganlah kalian menjadi tercerai-berai. Oleh karena itu, pada ayat berikutnya 
Allah Ta’ala berfirman, 4 JAT'TJ o 4 “Kamu menjadikan sumpah 

(perjanjianjmu sebagai alat penipu di antaramu, "yakni, penipuan dan tipu daya. 
4 p y) C\ d fd of 4 “Disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. ” Maksudnya, kalian bersumpah kepada 
orang-orang jika jumlah mereka lebih banyak daripada jumlah kalian, agar 
mereka bersikap tenang kepada kalian. Jika sudah memungkinkan untuk 
berkhianat, kalian pun mengkhianati mereka. Maka Allah melarang perbuatan 
itu agar kelompok atas memperhatikan kelompok bawah. Jika kelompok atas 
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saja dilarang melanggar perjanjian dengan kelompok bawah, maka larangan 
melanggar janji oleh kelompok bawah terhadap pihak yang memiliki kekuatan 
tentu lebih kuat lagi. 



Mengenai firman Allah Ta’ala, 4 o? (J J o o\ 4 “ Disebabkan 

adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang lain, ” 
Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yaitu yang lebih banyak.” Sedangkan Mujahid 
mengatakan: “Mereka bersumpah kepada para khalifah, lalu mereka mendapat- 
kannya lebih banyak dan lebih mulia dari mereka sehingga mereka membatal- 
kan sumpah mereka. Mereka bersumpah kepada mereka yang berjumlah lebih 
banyak dan lebih mulia. Lalu mereka pun dilarang melakukan hal tersebut.” 



^ f ,3> « s * 

Firman-Nya, 4 ^ iLl 4 “ Sesungguhnya Allah hanya mengujimu 

dangan hal itu. ” Ibnu Jarir mengatakan: “Yakni, dengan perintah memenuhi 
janji. 4 ^ 2s» 6 oilaJl ^ 4 “ Dan sesungguhnya di hari Kiamat 

akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu. ” Setiap 
orang akan dibalas atas perbuatan itu, yang baik maupun yang buruk. 




S 



Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat 
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu 
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. (QS. 16:93) Dan 
janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu di antara- 
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mu, yang menyebabkan tergelincir kaki(mu) sesudah kokoh tegaknya, dan 
kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, dan bagimu adzab yang besar. (QS. 16:94) Dan janganlah 
kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit (murah), 
sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah , itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui. (QS. 16:95) Apa yang dari sisimu akan lenyap, dan 
apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 16:96) 

Allah §| berfirman, 4 <5)' Ai-jJ j 4 “Dan kalau Allah menghendaki, 

niscaya Dia menjadikanmu,” wahai sekalian manusia, 4. j'A\4 “satu umat 

(saja). ” Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 

oAA' (y YLj °^4 “Dan jika Rabbmu menghendaki, tentu- 
lah beriman semua orang yang di muka bumi ini seluruhnya. ” (QS. Yunus: 99). 
Maksudnya, niscaya hubungan di antara kalian akan harmonis dan tidak akan 
terjadi perselisihan, tidak saling memusuhi dan tidak saling mendengki. 

4 fTiJ ^ ^ 4 “Tetapi Allah menyesatkan siapa yang di- 

kehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. ” 
Kemudian pada hari Kiamat kelak, Allah akan meminta pertanggungjawaban 
dari seluruh perbuatan kalian, untuk selanjutnya Dia berikan balasan atas 
amal tersebut sekecil apa pun amal perbuatan tersebut. Kemudian Allah Ta’ala 
mengingatkan hamba-hamba-Nya agar tidak menjadikan sumpah sebagai alat 
untuk menipu dan memperdaya agar kaki yang sudah benar-benar kokoh 
tidak tergelincir. Yang demikian itu merupakan perumpamaan bagi orang 
yang sudah istiqamah, lalu menyimpang dan tergelincir dari jalan petunjuk 
karena pelanggaran sumpah yang meliputi perbuatan menghalang-halangi 
manusia dari jalan Allah. Sebab, jika orang kafir melihat orang mukmin me- 
langgar sumpah yang telah dinyatakan, maka hilanglah kepercayaannya kepada 
agama Islam. Pelanggaran itu dianggap sebagai penghalang bagi umat manusia 
untuk memasuki agama Islam. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

^ P — &s> cJ\\* J— ^ j* i — f jlJl 1 y ^ " Dan kamu rasakan ke- 

melaratan (di dunia) karena kamu menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan 
bagimu adzab yang besar. ” 

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman, 4 «3)1 I /Jhs) j 4 “■ Dan 

janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit 
(murah), ” Maksudnya, janganlah kalian menukar sumpah dengan nama Allah 
dengan barang kehidupan dunia dan perhiasannya. Sebab, semuanya itu sangat 
sedikit jumlahnya. Jika dunia dengan semua isinya ini dimiliki oleh seorang 
anak Adam, niscaya apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik baginya. 
Artinya, pahala dan balasan Allah itu tetap lebih baik bagi orang yang meng- 
harap, orang yang beriman kepadanya, orang yang mencarinya, orang yang 
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Memelihara janjinya dengan harapan mendapatkan apa yang dijanjikan-Nya. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 ^ ^ .o y&Z “Jika kamu 

wiengetahui. Apa yang dari sisimu akan lenyap. ” Yakni, akan habis, karena 
masanya berlangsung untuk waktu yang ditentukan, diukur dan ditetapkan 
batas akhirnya. 4 <->4 ^ 4 “Dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. ” 

Maksudnya, pahala yang diberikan kepada kalian di Surga akan abadi, tiada 
terputus dan tiada pernah akan habis. 

I y'A i — i JDsA, I JJLp 'ji jJl 4 “Dan sesungguhnya Kami akan 

memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan. ” Hal itu merupakan sumpah Allah yang 
dikuatkan dengan huruf lam, yaitu, sesungguhnya Dia akan membalas ber- 
bagai amal perbuatan baik orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih 
baik dari amal mereka dan menghapus berbagai keburukan mereka. 



pernah 

4 




Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih , baik laki-laki maupun perem- 
puan dalam keadaan beriman , maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami berikan 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan. (QS. 16:97) 



Ini merupakan janji dari Allah Ta’ala bagi orang yang mengerjakan 
amal shalih, yaitu amal yang mengikuti Kitab Allah Ta’ala (al-Qur’an) dan 
Sunnah Nabi-Nya, Muhammad 34, baik laki-laki maupun perempuan yang 
hatinya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Amal yang diperintahkan itu 
telah disyari’atkan dari sisi Allah, yaitu Dia akan memberinya kehidupan 
yang baik di dunia dan akan memberikan balasan di akhirat kelak dengan 
balasan yang lebih baik daripada amalnya. Kehidupan yang baik itu mencakup 
seluruh bentuk ketenangan, bagaimanapun wujudnya. Sebagaimana yang di- 
sebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari ‘Abdullah 
bin ‘Umar Ws , bahwa Rasulullah 34 bersabda: 



( .oh t Uw iut <Uu3j lihiT Jii ) 



“Sungguh beruntung orang yang berserah diri, yang diberi rizki dengan rasa 
cukup, dan diberikan perasaan cukup oleh Allah atas apa yang telah Dia beri- 
kan kepadanya.” (HR. Muslim). 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari ‘Anas bin Malik d», dia ber- 
cerita, Rasulullah H bersabda: 

C#lj ^ ij ' — # (J <&' ) 

Ja» kj- jSj j*J o^\ J\ 131 Jsr yill J ( Ui4 



“Sesungguhnya Allah tidak menzhalimi suatu kebaikan seorang mukmin 
yang Dia berikan di dunia dan diberikan balasan atasnya di akhirat kelak. 
Sedangkan orang kafir, maka dia akan diberi makan di dunia karena berbagai 
kebaikannya di dunia sehingga apabila datang di alam akhirat, maka tiada satu 
pun kebaikan yang mendatangkan kebaikan baginya.” (HR. Muslim). 




Apabila kamu membaca al-Qur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. (QS. 16:98) Sesungguhnya syaitan 
itu tidak ada kekuasannya atas orang-orang yang beriman dan bertawakkal 
kepada Rabbnya. (QS. 16:99) Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) hanya- 
lah atas orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang- 
orang yang mempersekutukannya dengan Allah. (QS. 16:100) 

Ini merupakan perintah dari Allah Ta’ala kepada hamba-hamba-Nya 
melalui lisan Nabi-Nya, Muhammad SU, yaitu jika mereka akan membaca al- 
Qur’an, maka hendaklah mereka meminta perlindungan kepada Allah dari 
syaitan yang terkutuk. Perintah ini bersifat anjuran, bukan kewajiban. Ke- 
sepakatan mengenai hal itu diceritakan oleh Abu Ja’far bin Jarir dan imam- 
imam lainnya. Hadits yang berkenaan dengan permohonan perlindungan ini 
telah kami kemukakan sebelumnya pada pembahasan pertama. Segala puji 
dan sanjungan hanya milik Allah. 

Firman-Nya, 4 <J fe'yk ' A*'* J* L i ^ ^ “Sesung- 

guhnya syaitan itu tidak ada kekuasannya atas orang-orang yang beriman dan 
bertawakkal kepada Rabbnya. ” Ats-Tsauri mengatakan bahwa syaitan itu tidak 





memilik i kekuasaan atas mereka (orang yang beriman dan bertawakkal kepada 
Rabbnya) untuk menjatuhkan mereka ke dalam dosa yang mereka tidak bisa 
bertaubat darinya. Sedangkan yang lainnya mengatakan, artinya, tidak ada 
hujjah bagi syaitan atas mereka. Yang lain lagi mengatakan, yang demikian 
ku sama seperti firman-Nya, 4 Y “Kecuali hamba-hamba 

Engkau yang mukhlish di antara mereka. " (QS. Al-Hijn 40). 

4 'jj ill LS _ ii- b’UaL. l — Ul ^ “Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) 

hanyalah atas orang-orang yang menjadikannya sebagai pemimpin. ” Mujahid 
mengatakan: “Yakni, mentaatinya (syaitan).” Ulama lainnya mengatakan: 
“Mereka menjadikannya sebagai pelindung selain Allah: 

4 f 4 j j f “Dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan 

Allah.” Maksudnya, mereka menyekutukan syaitan dalam beribadah kepada 
Allah Ta’ala. Huruf ba’ bisa jadi sebagai ba’ sababiyyah, artinya, karena ke- 
taatan mereka kepada syaitan, mereka menjadi musyrik kepada Allah Ta’ala. 
Ulama lainnya mengatakan bahwa artinya, syaitan itu bersekutu dengan 
mereka dalam harta benda dan anak-anak. 




Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai 
penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, 
mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan 
saja. " Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui. (QS. 16:101) Kata- 
kanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan al-Qur'an itu dari Rabbmu 
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, 
dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri (kepada Allah). " (QS. 16:102) 

Allah Ta’ala memberitahukan tentang lemahnya akal orang-orang 
musyrik serta minimnya keteguhan dan keyakinan mereka. Bahwasanya 
tidak tergambar keimanan pada diri mereka. Bagi mereka telah ditetapkan 
kesengsaraan. Hal itu dapat terlihat saat mereka melihat perubahan hukum- 






hukum, yang menasakh (yang menghapus) dan yang mansukh (dihapus). Mereka 
berkata kepada Rasulullah 31, 4 . j — ^ ^ tJ) ¥ “ Sesungguhnya kamu adalah 
orang yang mengada-ada saja. ” Maksudnya, kamu pendusta. Sesungguhnya 
Dia (Allah) adalah Rabb yang Mahatinggi yang berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki dan menetapkan apa yang Dia inginkan. 

Mengenai firman Allah T a’ala, 4 sJi* T3 % li|_j “Apabila Kami 

letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain, ” Mujahid mengemukakan, yakni, 
Kami menghapuskannya dan menetapkan yang lainnya. Sedangkan Qatadah 
mengungkapkan, ayat ini sama seperti firman-Nya, 4 ^—4 j' ji' 

saja ayat yang Kami nasakhkan atau Kami jadikan (manusia) lupa, ” dan 
ayat seterusnya. (QS. Al-Baqarah: 106). 

Sebagai jawaban bagi mereka, Allah Ta’ala berfirman: 

4 iiy Ji ^ “Katakanlah, Ruhul Qudus menurunkan al-Qur'an itu,” 

yakni Jibril 4 jAil, crt ¥ “ Dari Rabbmu dengan benar, ” yakni dengan 
kebenaran dan keadilan. 4 I p\* ^iJl AS) “Untuk meneguhkan (hati) orang- 
orang yang telah beriman, ” sehingga mereka membenarkan ayat yang diturun- 
kan pertama dan kedua, sedang hati-hati mereka merasa tenteram padanya. 
4 is'r^d. j j ¥ “Dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang- 

orang yang berserah diri (kepada Allah). " Maksudnya, Allah menjadikan ayat 
ini sebagai petunjuk dan kabar gembira bagi kaum muslimin yang beriman 
kepada Allah 3! dan Rasul-Nya M- 




Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya 
al-Qur'an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad). " 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya (adalah) bahasa 'Ajam, sedang al-Qur'an adalah dalam bahasa 
Arab yang terang. (QS. 16:103) 

Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan tentang kaum musy- 
rikin, yaitu tentang kebohongan, sikap mengada-ada, dan dusta dalam ucapan 
mereka yang menyatakan bahwa seseorang telah mengajari Muhammad dengan 
al-Qur’an yang dibawakan kepada kami. Mereka menunjuk seorang A’jami 
(non-Arab) yang ada di tengah-tengah mereka, yang dia adalah seorang pedagang 
yang berjualan di Shafa. Mungkin Rasulullah iH duduk di dekatnya dan ber- 
bicara kepadanya tentang sedikit hal. Orang itu tidak bisa berbahasa Arab 
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atau mungkin memahami bahasa Arab tetapi hanya sedikit saja, sekedar untuk 
menjawab sapaan yang mesti ditanggapi. 

Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman seraya membantah mereka 
terhadap tindakan mereka yang mengada-ada tersebut: 

4 IrO Igi'Jt- o' — 'j* j 5^1 o <s jJ' j' — 4 “ Padahal bahasa orang yang 

mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya (adalah) bahasa 'Ajam, 
sedang al-Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang. "Yakni, al-Qur’an. 
Lalu bagaimana mungkin orang yang membawa al-Qur’an dengan kefasihan, 
balaghah, dan berbagai maknanya yang sempurna lagi mencakup, yang ia 
lebih sempurna daripada makna-makna setiap Kitab yang diturunkan kepada 
Bani Israil, bagaimana mungkin dia belajar dari orang yang tidak bisa ber- 
bahasa Arab (A’jami)? Hal seperti itu hanya dikemukakan oleh orang yang 
kurang sehat akalnya. 






A M 



^ ^ ** > ‘ ^ t- 




Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah 
(al-Qur'an), Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka dan bagi 
mereka adzab yang pedih. (QS. 16:104) Sesungguhnya yang mengada-ada- 
kan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat- 
ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta. (QS. 16:105) 

Allah Ta’ala memberitahukan bahwa Dia tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang yang menolak berdzikir kepada-Nya serta melengahkan diri ter- 
hadap apa yang telah Dia turunkan kepada Rasul-Nya $1 serta tidak memiliki 
tujuan untuk beriman kepada apa yang datang dari sisi Allah. Manusia jenis 
ini tidak akan mendapatkan petunjuk menuju iman kepada tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya serta apa yang dibawa oleh Rasul yang diutus-Nya di dunia, 
dan di akhirat kelak dia akan mendapatkan siksaan yang menyedihkan lagi 
menyakitkan. 

Selanjutnya, Dia juga memberitahukan bahwa Rasul-Nya $1 bukan 
seorang yang mengada-ada dan bukan pula pembohong, sebab yang mengada- 
ada kebohongan terhadap Allah dan Rasul-Nya ^ adalah makhluk yang paling 
jahat, 4 j jj 4 “ Yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah , 






dari kalangan kaum kafir, atheis, yang di masyarakat dikenal sebagai pendusta. 
Sedangkan Rasulullah, Muhammad H merupakan orang yang paling jujur, 
paling baik, dan paling sempurna ilmu, amal, iman dan keyakinannya. Beliau 
dikenal sebagai orang yang paling jujur di kalangan kaumnya, dan tidak ada 
seorang pun yang meragukan hal tersebut, sehingga di kalangan mereka, beliau 
diberi gelar “al-Amin”. Oleh karena itu, ketika Heraclius, raja Romawi, ber- 
tanya kepada Abu Sufyan mengenai berbagai persoalan yang berkenaan dengan 
sifat Rasulullah yang di antaranya ditanyakan: “Apakah kalian pernah 
menuduhnya berdusta sebelum dia mengatakan sesuatu?” Abu Sufyan men- 
jawab: “Tidak pernah.” “Jika kepada manusia saja dia tidak pernah berdusta, 
apalagi kepada Allah di>,” lanjut Heraclius. 




-i -f " 
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Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapang- 
kan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan 
baginya adzab yang besar. (QS. 16:106) Yang demikian itu disebabkan 
karena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan dunia lebih dari akhirat, 
dan bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 
(QS. 16:107) Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan peng- 
lihatannya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang 
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yang lalai. (QS. 16:108) Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah 
orang-orang yang merugi. (QS. 16:109) 

Allah Ta’ala menceritakan tentang orang-orang yang kafir kepada-Nya 
setelah mereka beriman. Mereka melapangkan dadanya bagi kekafiran dan 
merasa tenteram kepadanya. Allah fH murka terhadap mereka, karena mereka 
telah mengetahui keimanan. Lalu Allah mengancam mereka bahwa di akhirat 
kelak mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih, karena mereka lebih 
mencintai dunia daripada akhirat, serta lebih memilih kemurtadan demi dunia. 
Allah tidak akan memberi petunjuk kepada hati mereka dan tidak meneguhkan 
mereka pada satu agama yang benar. Oleh karenanya, Allah Ta’ala mengunci 
mati hati mereka sehingga mereka tidak bisa memahami sesuatu pun yang 
dapat bermanfaat bagi mereka, serta menutup pendengaran dan pandangan 
mereka sehingga mereka tidak mengambil manfaat sama sekali darinya. Mereka 
benar-benar lengah terhadap apa yang diinginkan dari penciptaan mereka. 
4 ¥ “ Pastilah , ” maksudnya, suatu keharusan dan tidak juga heran jika di 

antara sifatnya ini adalah 4 — ASI ^ L5 — e 'f “ Mereka itu termasuk 

orang-orang yang merugi di akhirat. "Maksudnya, orang-orang yang merugikan 
diri mereka sendiri dan juga keluarga mereka pada hari Kiamat kelak. 

Adapun firman Allah Ta’ala, 4 ‘J* ^ “ Kecuali 

orang yang dipaksa sedang hatinya merasa tenteram dalam keimanan , ” merupa- 
kan pengecualian bagi orang-orang yang kafir secara lisan, dan tutur katanya 
sejalan dengan kaum musyrikin karena dipaksa, dipukul dan disakiti, padahal 
hatinya menolak apa yang dikatakan mulutnya, dan hatinya tetap beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Al-‘Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan ‘Ammar bin Yasar, yaitu ketika 
dia disiksa oleh orang-orang musyrik sehingga dia kufur terhadap Muhammad 
0, dia menyetujui mereka dalam hal itu karena dipaksa. Setelah itu, dia datang 
kepada Nabi untuk memohon maaf, hingga akhirnya turunlah ayat ini. 

Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa orang yang dipaksa untuk 
kafir boleh melakukan perbuatan yang mendekati tujuan si pemaksa demi 
menjaga nyawanya. Dia juga boleh menolak paksaan itu sebagaimana yang 
dilakukan oleh Bilal yang menolak paksaan mereka untuk kafir, padahal 
mereka melakukan berbagai macam tindakan menyakitkan kepadanya, bahkan 
mereka menidihkan batu besar ke dada Bilal di bawah terik matahari. Mereka 
menyuruhnya untuk menyekutukan Allah, tetapi Bilal menolak seraya berkata, 
“Ahad.. Ahad.” Bilal juga berkata: “Demi Allah, seandainya aku mengetahui 
ungkapan yang paling kalian benci, niscaya aku akan mengucapkannya.” 
Mudah-mudahan Allah meridhai dan memberikan keridhaan kepadanya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Ikrimah bahwa ‘Ali pernah 
membakar beberapa orang yang murtad dari Islam. Lalu hal itu didengar oleh 
Ibnu ‘Abbas, kemudian dia berkata: “Aku tidak akan membakar mereka 
dengan api, karena Rasulullah 0 telah bersabda: 
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( M V ) 

‘Janganlah kalian mengadzab dengan adzab Allah.’ 

Dan aku memerangi mereka berdasarkan sabda Rasulullah H: 

( .JjAsW 4 & Jju °y) 

‘Barangsiapa mengganti agamanya, maka perangilah dia.’” 

Kemudian hal tersebut didengar oleh ‘Ali, maka dia pun berkata: 
“Celaka ibu Ibnu ‘Abbas.” (HR. Al-Bukhari). 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Burdah, dia bercerita, 
Mu’adz bin Jabal pernah mendatangi Abu Musa di Yaman. Ternyata sudah 
ada orang bersamanya. Lalu Mu’adz bin Jabal bertanya: “Siapakah orang ini?” 
Dia menjawab: “Dia adalah seorang Yahudi, dia sudah masuk Islam tetapi 
kemudian menjadi Yahudi lagi, sedang kami ingin dia tetap memeluk Islam 
semenjak -dia berkata, kira-kira- dua bulan yang lalu.” Kemudian dia berkata: 
“Demi Allah, aku tidak akan duduk sehingga kalian memenggal lehernya.” 
Kemudian lehernya pun dipenggal. Lebih lanjut dia berkata: “Allah dan Rasul- 
Nya telah menetapkan, barangsiapa keluar dari agamanya (murtad), maka 
bunuhlah. Atau beliau juga bersabda: ‘Barangsiapa mengganti agamanya, maka 
bunuhlah dia.’” Kisah ini terdapat dalam kitab ash-Shahihain dengan lafazh 
yang lain. 

Yang utama dan terbaik adalah hendaklah orang muslim tetap teguh 
memeluk agamanya meski dia harus dibunuh, sebagaimana yang disebutkan 
oleh al-Hafizh Ibnu ‘Asakir di dalam biografi ‘Abdullah bin Hudzafah as- 
Sahami, salah seorang Sahabat, di mana dia pernah ditawan oleh Romawi. 
Kemudian mereka membawanya ke hadapan raja mereka. Maka raja Romawi 
itu berkata: “Masuklah agama Nasrani, aku akan sertakan dirimu dalam pe- 
ngurusan kerajaanku ini dan akan aku nikahkan dirimu dengan puteriku.” 
Maka ‘Abdullah berkata: “Kalaupun engkau memberikan semua yang engkau 
miliki dan semua yang dimiliki oleh bangsa Arab kepadaku, dengan harapan 
aku mau meninggalkan agama Muhammad H meski hanya sekejap mata, 
niscaya hal itu tidak akan pernah aku lakukan.” “Kalau begitu aku akan mem- 
bunuhmu,” lanjut si raja itu. ‘Abdullah pun menjawab: “Silakan.” 

Kemudian raja itu memerintahkan untuk menyalibnya, dan mereka 
pun menyalibnya. Dia juga memerintahkan pemanah untuk memanahnya, 
maka mereka pun memanahnya dari dekat, pada bagian dua tangan maupun 
dua kakinya, seraya menawarkan kepadanya agar dia memeluk agama Nasrani, 
tetapi dia tetap menolaknya. Kemudian si raja itu menyuruh anak buahnya 
untuk menurunkannya, dan dia pun diturunkan (dilepaskan dari salib). 
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Selanjutnya, raja itu minta dibawakan kuali besar, dan dalam satu 
riwayat disebutkan, dengan sapi dari baja, lalu dipanaskan. Kemudian ada 
tawanan dari kaum muslimin dipanggil, maka tawanan itu dilemparkan dan 
ternyata hanya tinggal tulang, sedang ‘Ab duli ah melihatnya. Selanjutnya, di- 
tawarkan lagi kepada ‘Abdullah untuk pindah agama, tetapi ‘Abdullah tetap 
menolaknya. 

Setelah itu, raja itu minta agar dia dimasukkan ke dalam kuali besar. 
Lalu ‘Abdullah diangkat untuk kemudian dimasukkan ke dalamnya, maka 
dia pun menangis dan dia benar-benar ingin memasukinya. Kemudian dia 
dipanggil, maka dia berkata: “Sesungguhnya aku menangis karena jiwaku ini 
hanyalah satu jiwa, yang dimasukkan ke dalam kuali besar ini karena Allah, 
dan aku ingin memiliki jiwa (nyawa) sebanyak jumlah rambut yang ada di 
dalam tubuhku, disiksa dengan siksaan ini karena Allah. 

Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa ‘Abdullah dipenjara, tidak 
diberi makan dan minum dalam beberapa hari. Kemudian dikirimkan kepada- 
nya minuman khamr dan daging babi, tetapi dia tidak mau mendekatinya. 
Lalu dia pun dipanggil dan ditanya: “Apa yang membuatmu menolak makan?” 
‘Abdullah menjawab: “Sesungguhnya khamr dan daging itu telah dihalalkan 
bagiku tetapi aku tidak ingin membuatmu gembira karenaku.” Kemudian 
raja itu berkata: “Kalau begitu, ciumlah kepalaku, dan setelah itu aku akan 
melepaskanmu.” Abdullah menjawab: “Tetapi kamu harus melepaskan juga 
seluruh tawanan muslim.” “Baiklah.” Kemudian ‘Abdullah pun mencium 
kepala raja itu sehingga dia dan seluruh tawanan muslim dibebaskan. 

Setelah pulang, ‘Umar bin al-Khaththab <^> berkata: “Merupakan suatu 
keharusan bagi setiap orang muslim untuk mencium kepala ‘Abdullah bin 
Hudzafah, dan aku yang akan memulainya.” Maka ‘Umar pun mencium 
kepala ‘Abdullah bin Hudzafah ® . 






c ^ U ^ 
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Dan sesungguhnya Rabbmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; sesungguh- 
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nya Rabbmu sesudah itu benar-benar Mahapengampun lagi Mahapemurah. 
(QS. 16:110) (Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk mem- 
bela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan (balasan) apa 
yang telah dikerjakannya, sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan). (QS. 
16:111) 

Mereka ini adalah kelompok lain, yaitu kelompok kaum mustadh- 
’afiin (orang-orang yang lemah) di Makkah yang dihinakan di tengah-tengah 
masyarakatnya dengan diserang berbagai macam fitnah. Kemudian Allah 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk menyelamatkan diri dengan 
berhijrah. Maka mereka pun meninggalkan tanah kelahiran mereka dan juga 
keluarga serta harta benda mereka, dalam rangka mencari keridhaan dan 
ampunan Allah Ta’ala. Mereka berbaris di jalan orang-orang yang beriman 
dan berjihad bersama mereka melawan orang-orang kafir seraya bersabar. 

Selanjutnya, Allah Ta’ala memberitahukan bahwa setelah mereka 
menjalani semuanya itu, yaitu fitnah, maka sesungguhnya Dia benar-benar 
Mahapengampun lagi Mahapemurah terhadap mereka pada hari kebangkitan 
mereka kelak, 4 fji 4 “ Pada hari ketika tiap-tiap diri datang 

untuk membela.” Maksudnya, setiap orang membela 4 ' — 'Jk 4 “Dirinya 
sendiri , ” dan tidak seorang pun dapat membela orang lain, baik bapak, anak, 
saudara, maupun isteri. 4 JS' ^ — tjj 4 “ Dan bagi tiap-tiap diri di- 

sempurnakan (balasan) apa yang telah dikerjakannya, ” amal perbuatan baik 
maupun perbuatan buruk. 4 D — 'i £ “Sedang mereka tidak dianiaya 
(dirugikan),” yakni, pahala kebaikannya tidak akan dikurangi dan balasan 
keburukannya pun tidak akan ditambah, dan mereka tidak akan dizhalimi 
sedikit pun. 




Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rizkinya datang kepadanya melimpah ruah 
dari segenap tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat 
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Allah ; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan , disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. (QS. 16:112) Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang Rasul dari mereka sendiri ; 
tetapi mereka mendustakannya ; karena itu mereka dimusnahkan adzab dan 
mereka adalah orang-orang yang zh alim. (QS. 16:113) 

Ini merupakan perumpamaan yang ditujukan kepada penduduk Makkah. 
Sebelumnya Makkah merupakan kota yang aman, nyaman, dan penuh ke- 
tenteraman, di mana orang-orang yang hidup di sekitarnya banyak yang tergiur 
untuk tinggal di sana. Barangsiapa memasukinya, maka dia akan aman, dan 
tidak akan takut. Sebagaimana yang difirmankan Allah T a’ ala, 






n,i* i.: 






( 1)1 



4 ^ j* Ab 

“ Dan mereka berkata: Jika kami mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami 
akan diusir dari negeri kami.' Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat 
itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rizki 
(bagimu) dari sisi Kami f” (QS. Al-Qashash: 57). 

Demikian pula di sini Allah Ta’ala berfirman, 4 j ' — 4 

“Rizkinya datang kepadanya melimpah ruah, ” yakni banyak lagi penuh ke- 
mudahan, 4 <>"' ‘z/j&s ji — J £ J* $ "Dari segenap tempat, tetapi (penduduk- 
nya) mengingkari nikmat-nikmat Allah. ” Yakni, mengingkari berbagai nikmat 
Allah Ta’ala yang dilimpahkan, dan nikmat terbesar yang diingkari adalah di- 
utusnya Muhammad UI kepada mereka, sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 y ^ e^>ij — jiJi ^ — lii p 4 

"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya kelembah kebinasaan, yaitu neraka Jahan- 
nam; mereka masuk ke dalamnya; dan itulah seburuk-buruknya tempat kediaman. ” 
(QS. Ibrahim: 28-29). 

Oleh karena itu, Allah Ta’ala mengganti dua keadaan mereka dengan 
keadaan yang lain, di mana Allah Ta’ala berfirman: 

4 -Ajp-Jlj ^ — 3 jjl l — tfVA » 4 "Karena itu, Allah merasakan kepada mereka 

pakaian kelaparan dan ketakutan. ” Yakni, Allah memakaikan dan merasakan 
kelaparan kepada penduduk Makkah, setelah sebelumnya mereka memperoleh 
berbagai jenis buah-buahan dan rizkinya datang dengan melimpah ruah dari 
segenap penjuru. Yang demikian itu karena mereka mendurhakai Rasulullah 0 
dan menentangnya. Kemudian beliau mendo’akan keburukan terhadap mereka 
berupa kekurangan pangan selama tujuh tahun seperti yang menimpa kaum 
Nabi Yusuf. Mereka ditimpa dengan kekeringan yang melenyapkan segala 
sesuatu, sehingga mereka memakan kotoran unta yang dicampur dengan darah- 
nya jika mereka menyembelihnya. 
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Firman-Nya, 4 j 4 "Dan rasa takut. "Yang demikian itu karena 

mereka telah mengganti rasa aman dengan rasa takut kepada Rasulullah 0 
dan para Sahabatnya ketika mereka telah berhijrah ke Madinah, yaitu rasa 
takut kepada kekuatan pasukan dan bala tentaranya. Allah menghancurkan 
dan menghinakan segala sesuatu yang mereka miliki, sehingga Allah mem- 
bebaskan kota Makkah untuk Rasulullah $1 yang disebabkan oleh ulah mereka 
sendiri, kezhaliman, dan pendustaan mereka terhadap Rasulullah iH yang 
diutus kepada mereka dari kalangan mereka sendiri. Sebagaimana Allah Ta’ala 
telah membalikkan kondisi kaum kafir dari aman menjadi takut dan dari 
limpahan rizki menjadi kelaparan. Maka, demikian pula Allah membalikkan 
keadaan orang-orang mukmin dari rasa takut menjadi rasa aman dan dari 
kekurangan menjadi banyak rizki. Dia menjadikan mereka sebagai pemimpin 
umat manusia, hakim, pemuka, panglima, dan imam mereka. 




Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika hanya kepada-Nya saja kamu 
beribadah. (QS. 16:114) Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atas- 
mu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah; tetapi barang siapa yang terpaksa memakan- 
nya dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka 
sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapemurah. (QS. 16:115) 
Dan janganlah kamu mengatakan terhadapa apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram ", untuk mengada-adakan 
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kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. (QS. 16:116) (Itu adalah) 
kesenangan yang sedikit; dan bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 16:117) 

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman untuk memakan rizki yang halal lagi baik yang telah diberi- 
kan-Nya, serta mensyukurinya. Sesungguhnya Dialah yang memberikan dan 
mengaruniakan nikmat yang hanya Dia yang berhak mendapatkan peng- 
hambaan, yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan hal-hal yang diharamkan bagi 
mereka yang memang berbahaya bagi mereka dalam memeluk agama dan 
dunia mereka, baik yang berupa bangkai, darah, dan daging babi: 

4 jj *»! j — j*f Ti j ^ “ Dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain 
Allah. 6 Artinya, binatang yang disembelih dengan menyebut selain nama 
Allah. Meskipun demikian, i £ “ Barangsiapa yang terpaksa memakan- 

nya,” yaitu, yang dia butuhkan, tanpa penganiayaan dan tidak pula melampaui 
batas, 4 p — jj — A <&' oU )> “ Maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapemurah. ” Pembahasan mengenai ayat seperti ini telah disampaikan pada 
surat al-Baqarah 7 , yang sudah mencukupi sehingga tidak perlu dilakukan 
pengulangan. Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah semata. 

Selanjutnya, Allah Ta’ala melarang hamba-hamba-Nya untuk menempuh 
jalan orang-orang musyrik dalam menghalalkan dan mengharamkan sebutan- 
sebutan yang mereka istilahkan hanya berdasarkan pendapat mereka sendiri, 
seperti misalnya, al-bahiirah, as-saa-ibah, al-washiilah, al-haam, dan lain-lainnya 
yang mereka buat sendiri pada masa Jahiliyyah. Maka Allah T a’aU berfirman: 
^ c-. djji ^ — Ulc- l i — d 1 y J yis^l y ^ u 'Dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara 
dusta "ini halal dan ini haram ", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah. ” Yang termasuk dalam hal ini adalah orang yang melakukan suatu bid’ah 
yang tidak didasarkan pada sandaran syari’at, atau orang yang menghalalkan 
apa yang diharamkan oleh Allah, atau mengharamkan apa yang dihalalkan 
oleh Allah hanya berdasarkan pada pendapat dan hawa nafsunya saja. Apa 
yang terdapat pada firman-Nya, 4 — A ¥ “ Apa yang disebut-sebut. ” me- 

rupakan mashdariyyah, dengan pengertian, janganlah kalian mengatakan 
kebohongan karena apa yang dikatakan oleh lidah kalian. 

Kemudian Allah mengancam tindakan hal tersebut seraya berfirman, 
4 j y — AAi Asi (J _ o/JA jdA <->! ^ “ Sesungguhnya orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. ” Yakni, di dunia dan 
juga di akhirat. Adapun di dunia adalah berupa kenikmatan yang sangat sedikit, 
sedangkan di akhirat mereka akan mendapatkan adzab yang sangat pedih. 






7 Ayat 171." ed * 
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Dan terhadap orang-orang Yahudi , Kami haramkan apa yang telah Kami 
ceritakan dahulu kepadamu; dan Kami tiada menganiaya mereka , akan 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. 16:118) Ke- 
mudian, sesungguhnya Rabbmu (mengampuni) bagi orang-orang yang 
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka bertaubat 
sesudah itu dan memperbaiki (dirinya); sesungguhnya Rabbmu sesudah itu 
benar-benar Mahapengampun lagi Mahapemurah. (QS. 16:119) 



Setelah Allah Ta’ala menerangkan bahwa Dia mengharamkan kepada 
kita semua bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah, Dia hanya memberikan rukhshah (keringanan) 
dalam hal tersebut ketika dalam keadaan darurat saja -dan yang demikian itu 
merupakan pemberian keleluasaan bagi umat ini karena Allah mengiinginkan 
kemudahan bagi mereka dan tidak menginginkan kesulitan bagi mereka-. 
Allah §| menceritakan apa yang Dia haramkan bagi orang-orang Yahudi 
dalam syari’at mereka sebelum dihapuskan serta kesempitan dan belenggu, 
juga beban besar yang mereka dapatkan, di mana Dia berfirman: 

4 S* O? l JI pj ^ “Dan terhadap orang-orang Yahudi, 

Kami haramkan apa yang telah Kami ceritakan dahulu kepadamu, ” yakni yang 
terdapat di dalam surat al-An’aam, firman-Nya: 



VI Ll* 1 j> • I ipi i — (jj^Jl (j — ^ 

^ o ij| # j ^ g UUs-iu y bi ^>ji y 



“ Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang ber- 
kuku; dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua 
binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang diperut 
besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum 
mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah Maha- 
benar. (QS. Al-An’aam: 146). 



Oleh karena itu, di sini Allah Ta’ala berfirman, 4 j $ “ Dan 

Kami tidak menzhalimi mereka, ” atas kesempitan yang Kami berikan kepada 
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mereka, 4 l f\ — 4 4 “Akan tetapi merekalah yang menganiaya 

diri mereka sendiri. ” Maksudnya, mereka itu memang berhak mendapatkan 
hal tersebut. Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta’ala: ^ 

4 'j — ^ J — ,jk jv^-5 c~U-i o' — 'A> ' — '-“s*' o — cy ( »1^;* 4 

“Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka 
(makan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah. ” (QS. An- 
Nisaa': 160). 

Setelah itu, sebagai pemberian kemurahan dan karunia, Allah Ta’ala 
memberitahukan mengenai hak orang-orang mukmin yang melakukan ke- 
maksiatan, bahwa barangsiapa di antara mereka yang bertaubat kepada-Nya, 
maka Dia akan menerima taubatnya. 



Z'»/?]» ^ << , / ' / y. 

^ ^ ^ » y s- > i; , x ^ t' 

513 d j. [/^=»1. 



i > f , {/'"f ^ Ar-f . >A ^ K.'" f . 

5p| awiW' 6^ <-i /-“jj «-I ^ 4 ? Uj 

c>i <jiT L> Luj»- J ^4*^ 










Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan 
lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan (Rabb), (QS. 16:120) (lagi) yang men- 
syukuri nikmat-nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan menunjukinya 
kepada jalan yang lurus. (QS. 16:121) Dan Kami berikan kepadanya ke- 
baikan di dunia. Dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk 
orang-orang yang shalih. (QS. 16:122) Kemudian Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad): " Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif," dan bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb. (QS. 16:123) 

Allah Ta’ala memuji hamba, Rasul, sekaligus kekasih-Nya, Ibrahim 
imam bagi orang-orang hanif (yang condong kepada kebenaran), dan bapak 
para Nabi. Allah telah membebaskannya dari katun musyrikin, orang-orang 
Yahudi, dan orang-orang Nasrani, di mana Dia berfirman: 
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4 S liu sii ji — s' jl 4 “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam 

yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. ” Adapun ummah 
berarti imam yang diikuti, sedangkan al-qaanit berarti orang yang khusyu’ 
lagi patuh. Al-hanif berarti orang yang berpaling dari kemusyrikan menuju 
kepada tauhid. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 'ix£j — 'yt ih jJj “Dan 
sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Rahb). ” 
Sufyan ats-Tsauri menceritakan dari Abui 'Ubaidin, bahwasanya dia pernah 
bertanya kepada ‘Abdullah bin Mas’ud mengenai al-ummatul qaanit, maka 
dia menjawab, al-ummah berarti pengajar kebaikan, sedangkan al-qaanit berarti 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan Mujahid mengemukakan: 
“ Al-ummah berarti umat itu sendiri.” 

Firman-Nya, 4 £ “Yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah,” 

yakni, dia senantiasa mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang telah dianugerah- 
kan kepadanya. Hal itu senada dengan firman-Nya: 4 <_s*j 4 “Dan 

Ibrahim yang senantiasa menyempurnakan janji. ” (QS. An-Najm: 37). Maksud- 
nya, dia menjalankan semua yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala kepadanya. 

j 

Firman-Nya, 4 ®' — ^ ¥ “Allah telah memilihnya. ” Kata ijtaba berarti 
memilih dan menyaring. 

Kemudian Dia berfirman, 4 J 1 ! ¥ “Dan menunjukinya 

kepada jalan yang lurus, ” yaitu, beribadah kepada Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya sesuai dengan syari’at yang diridhai-Nya. 

Firman-Nya, 4 »\ — 11% 4 “Dan Kami berikan kepadanya 

kebaikan di dunia. "Yakni, Kami (Allah) menghimpunkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan oleh orang mukmin dalam menyempurnakan kehidupannya 
yang baik. 4 *j>S\ i?l j 4 “Dan sesungguhnya di akhirat kelak dia 

benar-benar termasuk orang-orang yang shalih. ” Mengenai firman Allah Ta’ala, 
4 i — IjJI — Z5\ j 4 “Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia,” 

Mujahid mengatakan, yakni lisan kejujuran. Dan di antara kesempurnaan, 
keagungan, keshahihan tauhid dan jalannya adalah Kami wahyukan kepadamu, 
hai penutup para Rasul dan pemuka para Nabi: 

4 jY AJl 'j* jis'Uj sL °*J\ ji 4 “Ikutilah agama Ibrahim seorang yang 

hanif. Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb. ” 
Yang demikian itu senada dengan firman-Nya dalam surat al-An’aam: 

4 Ljif j ,.... ^i i j 1% t. . y i -v — t ^Ji j ^ ^ .i. ^ 4 

“Katakanlah, \ Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku kepada jalan yang 
lurus, (yaitu) agama yang benar; agama Ibrahim yang lurus; dan Ibrahim itu 
bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik.'” (QS. Al-An’aam: 161). 

Selanjutnya, dengan nada mengingkari orang-orang Yahudi, Allah 
Ta’ala berfirman: 
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^ 4; % U <2$ j? j-t Cl\ 




* \^ i * i ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 1 1 ^ ^ ' » 






Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas orang-orang 
(Yahudi) yang berselisih padanya. Dan sesungguhnya Rabbmu benar-benar 
akan memberi keputusan di antara mereka di hari Kiamat terhadap apa 
yang telah mereka perselisihkan itu”. (QS. 16:124) 

Tidak diragukan lagi bahwa Allah Ta’ala telah mensyari’atkan kepada 
setiap umat satu hari dalam satu minggu supaya mereka berkumpul untuk 
beribadah. Karenanya, Allah mensyari’atkan hari Jum’at bagi umat ini, karena 
hari Jum’at adalah hari keenam yang padanya Allah menyempurnakan pen- 
ciptaan serta sempurna pula nikmat bagi hamba-hamba-Nya. Dikatakan bahwa 
Allah mensyari’atkan hari tersebut (Jum’at) kepada Bani Israil melalui lisan 
Musa, tetapi mereka menolaknya dan malah memilih hari Sabtu, karena Sabtu 
merupakan hari di mana Allah tidak menciptakan makhluk apa pun di dalam- 
nya, karena penciptaan semua makhluk telah sempurna pada hari sebelumnya, 
yaitu Jum’at. Yang kemudian Allah menetapkan hari itu bagi mereka di dalam 
syari’at Taurat. Dia berpesan kepada mereka supaya berpegang teguh padanya 
serta memeliharanya, disertai perintah-Nya kepada mereka supaya mengikuti 
Muhammad M jika Dia telah mengutusnya dan mengambil janji dari mereka 
untuk itu. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

j ^ a , , 

4. ^ 1 y&-\ oIlJl jJ* l_J| ^ “ Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) 

hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya. ” Mujahid me- 
ngemukakan, mereka mengikuti hari Sabtu dan meninggalkan hari Jum’at, 
lalu mereka masih tetap terus berpegang teguh padanya sehingga Allah Ta’ala 
mengutus ‘Isa putera Maryam. Ada yang mengatakan, bahwa dia merubahnya 
kepada hari Ahad. Ada juga yang mengatakan, bahwa dia tidak meninggalkan 
syari’at Taurat kecuali beberapa hukum yang dinasakh, dan bahwasanya ‘Isa 
masih terus memelihara hari Sabtu sehingga dia diangkat ke langit. Sepeninggal 
‘Isa, kaum Nasrani pada masa Costantine, memindahkan hari Sabtu ke hari 
Minggu, dengan tujuan agar tidak bersamaan dengan orang-orang Yahudi. 
Mereka berpindah arah dalam shalat, yang sebelumnya menghadap ke Shakhrah 
menuju ke Timur. Wallahu a’lam. 

Di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan hadits ‘Abdurrazzaq, dari 
Abu Hurairah ^g>, bahwa Rasulullah 0 pernah bersabda: 

u* p uii j, ol j*S\ \ /J ^Jf ju & SjiCJ\ ’yj ) 

y a d ^\i ^ ^ 'j?) 
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“Kami adalah orang-orang terakhir yang paling pertama pada hari Kiamat 
kelak, meskipun mereka telah diberi al-Kitab sebelum kita. Kemudian inilah 
hari mereka yang telah diwajibkan kepada mereka, lalu mereka berselisih 
pendapat mengenai hari tersebut. Kemudian Allah memberi kita petunjuk 
padanya, dan mengenai hari itu, orang-orang mengikuti kita; kaum Yahudi 
besok, sedangkan kaum Nasrani lusa.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim dan 
lafazh hadits di atas adalah lafazh al-Bukhari). 

Dari Abu Hurairah dan Hudzaifah ® , keduanya bercerita, Rasulullah 
SU bersabda: 



A * 



f .H OlTj UJC3 0\iT sJl ) 

_ ^ ^ ^ ^ d / y S ^ ^ O ^ ^ /' z’ ^ ^ 

j c JU lj JJ»^3 <&l \jtJL^3 ctb <&)l s-L_^i3 

^oCaJ! o^)j*ihj cjjUi JaI lij oJiiiii'j 

( J3 j 



“Allah telah menyesatkan umat sebelum kita dari hari Jum’at. Kaum Yahudi 
memiliki hari Sabtu, sedangkan kaum Nasrani memiliki hari Ahad. Kemudian 
Allah mendatangkan kita dan menunjukkan kepada kita hari Jum’at. Maka 
Allah jadikan hari Jum’at, Sabtu, dan Ahad. Demikianlah mereka menjadi 
pengikut kita pada hari Kiamat kelak. Kami adalah umat terakhir dari pen- 
duduk dunia, tetapi menjadi umat yang pertama pada hari Kiamat dan yang 
pertama kali diselesaikan perkara di antara mereka sebelum makhluk-makhluk 
yang lain.” (HR. Muslim). 



3\ 4 - 3 -' 

p . / ^ << / >r "f "> E> ^ * 1 ^ 

o* < 3 -^ iy*i Jt 



«p 



Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
Rabbmu , Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. (QS. 16:125) 

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad 0 
agar menyeru umat manusia dengan penuh hikmah. Ibnu Jarir mengatakan: 
“Yaitu apa yang telah diturunkan kepada beliau berupa al-Qur’an dan as- 
Sunnah serta pelajaran yang baik, yang di dalamnya berwujud larangan dan 
berbagai peristiwa yang disebutkan agar mereka waspada terhadap siksa Allah 
Ta’ala. 

Firman-Nya, 4 JA~\ — A y “ Dan bantahlah mereka dengan 

cara yang lebih baik, ” yakni, barangsiapa yang membutuhkan dialog dan tukar 
pikiran, maka hendaklah dilakukan dengan cara yang baik, lemah lembut, 
serta tutur kata yang baik. Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta’ala, 






A ' — b " Dan janganlah 



kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, 
kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka, ” dan ayat seterusnya. 
(QS. Al-‘Ankabuut: 46). 

Dengan demikian, Allah Ta’ala memerintahkannya untuk berlemah 
lembut, sebagaimana yang Dia perintahkan kepada Musa dan Harun SfisS 
ketika Dia mengutus keduanya kepada Fir’aun, melalui firman-Nya: 

4 J&h jl y 4* TliJ U3 Jji *i 'i ^ “ Maka bicaralah kamu berdua dengan kata- 

kata yang lemah lebut. Mudah-mudahan dia ingat atau takut. ” (QS. Thaahaa: 44). 



Firman Allah Ta’ala, i ’J J— k ‘J* J'* o' ^ “Sesungguh- 

nya Rabbmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya , ” dan ayat seterusnya. Maksudnya, Dia mengetahui siapa yang 
sengsara dan siapa pula yang bahagia. Hal itu telah Dia tetapkan di sisi-Nya 
dan telah usai pemutusannya. Serulah mereka kepada Allah Ta’ala, janganlah 
kamu bersedih hati atas kesesatan orang-orang di antara mereka, sebab hidayah 
itu bukanlah urusanmu. Tugasmu hanyalah memberi peringatan dan me- 
nyampaikan risalah, dan perhitungan-Nya adalah tugas Kami. 






a, U A- !*J-» ^ ol> 
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Dan jika kamu memberikan balasan , maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar. 
(QS. 16:126) Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati 
terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap 
apa yang mereka tipu dayakan. (QS. 16:127) Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS. 
16:128) 

Allah Ta’ala memerintahkan untuk berlaku adil dalam pemberlakuan 
hukuman qishash dan penyepadanan dalam pemenuhan hak, sebagaimana 
yang dikatakan ‘Abdurrazzaq dari Ibnu Sirin, di mana dia berkata mengenai 
firman Allah Ta’ala, 4 ** — * J~?-> tji' — i» “ Maka balaslah dengan balasan 

yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada kalian. ” Artinya, jika salah 
seorang di antara kalian mengambil sesuatu, maka ambillah dengan kadar 
yang sama. 

Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Ibrahim, al-Hasan al- 
Bashri, dan selain mereka, serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Ibnu Zaid mengatakan: “Mereka diperintahkan untuk memberi maaf 
kepada kaum musyrikin.” Setelah pemberian maaf itu, banyak orang-orang 
kuat yang masuk Islam. Kemudian mereka berkata, “Ya Rasulullah, jika Allah 
mengizinkan, niscaya kami akan menuntut hak dari anjing-anjing itu.” Maka 
turunlah ayat ini, yang kemudian dinasakh dengan ayat jihad. 

Firman-Nya, 4 “ Dan bersabarlah (hai Muhammad) 

dan tidalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah, ” sebagai 
tekanan dalam perintah untuk bersabar dan sebagai pemberitahuan bahwa 
(siapa pun) tidak akan mencapainya kecuali hanya dengan kehendak Allah 
dan pertolongan-Nya serta kekuatan-Nya. Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 
4 j 4 “Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka, ” 

maksudnya atas orang-orang yang menyalahimu, sesungguhnya Allah telah 
menentukan untuk itu, 4 f “Dan janganlah kamu bersempit dada, ” 

maksudnya gundah-gulana, ^ o f — CS )> “Terhadap apa yang mereka tipu 
dayakan, ” maksudnya dari kesungguhan mereka dalam memusuhimu dan 
menyebabkan keburukan terhadapmu, Allah Ta’ala sebagai Pemeliharamu 
dan Penolongmu, juga yang memberikan kekuatan kepadamu dengan me- 
menangkan atas mereka. 

Firman-Nya, 4 <J. y-AT» f 'f* <5)1 o[ 4 “Sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. ” 
Maksudnya, Allah bersama mereka dengan dukungan, bantuan, pertolongan, 
petunjuk, dan usaha-Nya. Ma ’iyyah (kebersamaan) di atas adalah Ma’iyyah 
khusus. Penggalan ayat itu sama seperti firman-Nya: 
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4 ' >*'* jijto ' ^ — '' Jl Z£j y ij 4 “( Ingatlah j, ketika Rabbmu 

mewahyukan kepada para Malaikat, 'Sesungguhnya Aku bersamamu, maka 
teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman. (Al-Anfaal: 12). Juga 



firman-Nya kepada Musa dan Harun, 



— 4 lilidSf 4 “Jangan 



kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua. Aku mendengar 
dan Aku melihat.” (QS. Thaahaa: 46). 

Demikian juga dengan sabda Nabi H kepada Abu Bakar ash-Shiddiq 
ketika keduanya sedang berada di gua Hira: 

.( .LSZ i» b\ Jj—kl 'l ) 

“Janganlah kamu bersedih, karena Allah selalu bersama kita.” 

Sedangkan ma’iyyah yang bersifat umum adalah berupa pendengaran, 
penglihatan, dan pengetahuan. Sebagaimana firman-Nya: 

4 A4 o Jji j £ 'J>\ ° < S^‘ Jaj 4 “Dan Dia bersamamu di mana saja kamu 
berada. Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. ” (QS. Al-Hadiid: 4). 
Juga seperti firman-Nya: 

SjY 4 (►$**' j J* iS y*s ^ OjSU — 4 O’IjLJLJI ^sl — * <1)1 y j»jl 4 

“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tiada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya, ” dan ayat seterusnya. (QS. Al- 
Mujaadilah: 7). 

^ Dan juga sama seperti yang Dia firmankan: 

4 ^yf~“ pSLle- lS' ^1} 'j* o \jLsisj oli. o Hj 4 “Kamu 

tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari al-Qur'an 
dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi 
atas kamu,” dan ayat seterusnya. (QS. Yunus: 61). 

Dan makna, 4 'A’' SA' 4 “Orang-orang yang bertakwa, ” yakni, orang- 
orang yang meninggalkan segala macam larangan. 4 <-> y~^> ^ ^JJ' j 4 "Dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan. "Yakni, yang mengerjakan ketaatan, mereka 
itulah orang-orang yang dipelihara, dilindungi, ditolong, diperkuat, dan di- 
menangkan oleh Allah atas musuh-musuh mereka dan orang-orang yang 
menentang mereka. 

Demikianlah akhir dari penafisran surat an-Nahl. Segala puji dan 
sanjungan hanya bagi Allah. Semoga shalawat dan salam senantiasa dilimpah- 
kan kepada Muhammad M, keluarga, dan para Sahabatnya. 
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AL-ISRAA’ 

( Memperjalankan di Malam Hari ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-17 : 111 Ayat 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Lubabah, aku pernah mendengar 
'Aisyah menceritakan: 

•( (jV ^ ) 

"Rasulullah UI membaca surat al-Israa’ dan az-Zumar pada setiap malam." 




“Dengan menyebut Nama Allah , yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 




Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam 
dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekeliling- 
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nya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda kebesaran 
Kami . Sesungguhnya Dia adalah Mahamendengar lagi Mahamelihat. (QS. 
17:1) 

Allah fH memuji diri-Nya sendiri, mengagungkan kedudukan-Nya, 
karena kekuasaan-Nya atas apa yang tidak dikuasai oleh siapa pun selain Dia. 
Dengan demikian, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia dan tidak 
pula ada Rabb selain diri-Nya saja. 4 UA' < s^\ ^ "Yang telah memperjalan- 
kan hamba-Nya, " yaitu Muhammad H. 4 ^ ^ "Pada suatu malam, " yakni 
pada sebagian malam. 4 ^ "Dari Masjidil Haram, " yaitu masjid 

di Makkah. 4 JJl 4 "Menuju ke Masjidil Aqsha, "yaitu Baitul Maqdis 

yang terletak di Iliya yang merupakan pusat para Nabi dari sejak Nabi Ibrahim 
al-Khalil '$M. Oleh karena itu, mereka berkumpul di sana untuknya. Beliau 
(Ibrahim menjadi imam mereka di tempat dan rumah mereka semua. 
Dengan demikian menunjukkan, beliau adalah seorang imam yang besar, dan 
pemimpin terdepan -shalawat dan salam semoga Allah limpahkan kepada 
mereka-. 

Dan firman-Nya, 4 £ "Yang telah Kami berkahi sekeliling- 

nya, "yakni berupa berbagai tanaman dan buah-buahan. 4 £ "Agar Kami 

perlihatkan kepadanya, " yakni Muhammad 0. 4 A ^ "Sebagian dari tanda- 
tanda. Kami, " yakni kebesaran Kami. Sebagaimana yang Dia firm ank an: 

4 tiSA 1 ' b j ^ "Sesungguhnya ia telah melihat sebagian tanda-tanda 

kekuasaan Rabbnya yang paling besar. " (QS. An-Najm: 18). 

Dan mengenai hal tersebut, akan kami kemukakan beberapa hadits 
yang bersumber dari Rasulullah 0. 

Firman Allah £Ss|, 4 j — <y :?' J \ j* A ^ “ Sesungguhnya Dia Maha- 
mendengar lagi Mahamelihat. ” Maksudnya, Mahamendengar perkataan hamba- 
hamba-Nya; baik yang beriman maupun yang kafir, perkataan yang membenar- 
kan maupun yang mendustakan. Dan Mahamelihat, sehingga Dia berikan 
kepada masing-masing mereka segala yang menjadi haknya di dunia dan 
di akhirat. 



I 



BEBERAPA HADITS YANG BERKENAAN DENGAN ISRAA' 
YANG DIRIWAYATKAN OLEH ANAS BIN MALIK fr. 

Imam Abu ‘Abdillah al-Bukhari meriwayatkan dari Syuraik bin 
‘Abdillah, ia bercerita, aku pernah mendengar Anas bin Malik berkata pada 
malam Rasulullah 0 diperjalankan dari Masjidil Haram, bahwa beliau di- 
datangi oleh tiga orang sebelum beliau diberi wahyu, yang ketika itu beliau 
tengah tidur di Masjidil Haram. Orang yang pertama bertanya: "Yang mana- 
kah ia (Muhammad) di antara mereka itu?" Orang yang kedua menjawab: 
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"Ia adalah yang paling baik di antara mereka." Sedangkan orang yang terakhir 
berkata: "Ambillah yang paling baik di antara mereka." 

Pada malam itu beliau tidak melihat mereka sehingga mereka men- 
datangi beliau pada malam yang lain, di mana hatinya melihat padahal matanya 
tidur sedang hatinya tidak tidur. Demikian halnya para Nabi lainnya, mata 
mereka tidur, tetapi hati mereka tiada pernah tidur. Ketiga orang itu tidak 
mengajak beliau berbicara sehingga mereka membawa beliau dan meletak- 
kannya di dekat sumur zam-zam. Kemudian Jibril mengambil beliau dari 
mereka, lalu Jibril membelah tenggorokannya sampai ke perutnya. Setelah 
dada dan perutnya terbelah, Jibril menyucinya dengan air zam-zam dengan 
tangannya sehingga isi dada dan perutnya benar-benar bersih. Kemudian di- 
bawakan sebuah wadah dari emas yang di dalamnya terdapat bejana yang juga 
terbuat dari emas yang dipenuhi dengan iman dan hikmah. Kemudian Jibril 
mengisi dadanya dengannya, demikian juga urat-urat lehernya, dan selanjutnya 
ditutup kembali. Setelah itu, Jibril membawanya naik ke langit dunia, lalu ia 
mengetuk salah satu pintunya, sehingga ia diseru oleh penghuni langit, "Siapa 
itu?" "Jibril," jawabnya. "Siapa yang bersamamu?" tanya mereka. Jibril men- 
jawab: "Muhammad bersamaku." "Sudahkah dia diangkat menjadi Nabi?" 
tanya mereka. Jibril menjawab: "Ya, benar." Mereka pun berkata: "Kalau 
begitu selamat datang kepadanya." 

Para penghuni langit pun merasa gembira dengan kedatangan beliau. 
Mereka tidak mengetahui apa yang dikehendaki Allah dengannya di bumi 
sehingga Allah memberitahu mereka. Hingga akhirnya ia bertemu dengan 
Adam di langit, maka Jibril pun berkata kepadanya: "Ini adalah bapakmu, 
Adam. Karenanya, ucapkanlah salam kepadanya." Maka beliau mengucapkan 
salam kepada Adam. Dan Adam pun menjawab salam beliau. Kemudian Adam 
berkata kepadanya: "Selamat datang, wahai anakku, sungguh engkau anak 
yang menyenangkan." 

Ternyata di langit itu beliau menemukan dua sungai, maka beliau ber- 
tanya: "Sungai apa keduanya itu, wahai Jibril?" Jibril menjawab: "Itu adalah 
sungai Nil dan sungai Furat." 

Kemudian Jibril membawa beliau berjalan di langit, tiba-tiba beliau 
melihat sungai yang lain lagi yang di atasnya terdapat istana yang terbuat dari 
mutiara dan batu permata. Kemudian beliau memukulkan tangannya, ternyata 
(keluar) bersamanya minyak kesturi yang sangat wangi. Kemudian beliau 
bertanya: "Apa ini, ya Jibril?" Jibril menjawab, "Ini adalah al-Kautsar yang 
disembunyikan Rabbmu untuk dirimu." 

Setelah itu Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat kedua. Maka 
para Malaikat di sana pun berkata seperti yang dikatakan oleh para Malaikat 
di langit tingkat pertama, "Siapa itu?" "Jibril," jawabnya. "Lalu siapa yang 
bersamamu itu?" tanya mereka. Jibril menjawab: "Muhammad 0." "Sudahkah 






dia diangkat menjadi Nabi ?" sahut mereka. "Ya, benar," papar Jibril. "Kalau 
begitu, selamat datang kepadanya," ujar mereka. 

Kemudian Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat ketiga. Maka 
para Malaikat di sana juga berkata seperti apa yang dikatakan oleh para 
Malaikat yang berada di tingkat pertama dan kedua. 

Selanjutnya Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat keempat, 
dan para Malaikat di sana pun mengatakan hal yang sama seperti sebelumnya. 

Lalu Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat kelima, dan para 
Malaikat di sana pun mengatakan hal yang sama seperti itu. 

Setelah itu, Jibril membawanya naik ke langit tingkat keenam, dan 
para Malaikat di tingkat ini juga mengatakan hal yang sama. 

Kemudian Jibril membawanya naik ke langit tingkat ketujuh, dan 
mereka pun mengatakan hal yang serupa. Di setiap langit terdapat para Nabi 
yang beliau telah menyebut namanya dan aku mengingatnya, mereka itu ialah, 
Idris berada di tingkat kedua, Harun di tingkat keempat, dan yang lainnya 
berada di tingkat kelima yang aku tidak hafal namanya. Dan Ibrahim berada 
di tingkat keenam, Musa berada di tingkat ketujuh dengan diberikan ke- 
istimewaan yang pernah berbicara langsung dengan Allah. Musa berkata, 
"Wahai Rabbku, aku tidak mengira Engkau akan mengangkat seseorang di 
atasku." 

Selanjutnya beliau dibawa kepada (tingkat) yang lebih tinggi dari itu 
yang tidak diketahui kecuali oleh Allah iSS semata, hingga akhirnya beliau 
sampai di Sidratul Muntaha, lalu mendekati (Allah) yang Mahaperkasa, Rabbul 
‘Izzati, lalu bertambah lebih dekat lagi, sedang jarak beliau dengan-Nya hanya 
antara setengah tali busur panah dan ujungnya atau bahkan lebih dekat dari itu. 

Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepada beliau, yaitu perintahkan 
umatmu untuk mengerjakan shalat lima puluh kali dalam satu hari satu malam. 
Lalu beliau dibawa turun kembali hingga akhirnya sampai kepada Musa lagi, 
maka Musa pun menahannya seraya bertanya: "Hai Muhammad, apa yang 
ditetapkan Rabbmu kepadamu?" Beliau menjawab: "Dia menetapkan shalat 
lima puluh kali dalam satu hari satu malam." Musa berkata: "Sesungguhnya 
umatmu tidak akan sanggup melakukannya. Karenanya, kembalilah dan minta- 
lah keringanan kepada Rabbmu untukmu dan untuk umatmu!" 

Maka Nabi Muhammad menoleh ke arah Jibril seolah-olah beliau 
meminta pendapat darinya dalam masalah itu. Kemudian Jibril pun memberi- 
kan usulan kepadanya: "Silahkan saja jika engkau menghendaki." Maka Jibril 
pun membawa beliau kembali menemui Allah yang Mahaperkasa, Mahatinggi, 
lagi Mahasuci, lalu beliau berkata dengan tetap di tempatnya, "Wahai Rabbku, 
berikanlah keringanan kepada kami, karena sesungguhnya umatku tidak (akan) 
mampu mengerjakan hal itu." 






Kemudian Allah Hf menguranginya sepuluh shalat dalam satu hari 
satu malam. Lalu beliau kembali lagi kepada Musa, dan Musa pun menahannya 
dan menyarankan beliau untuk kembali lagi kepada Rabbnya hingga akhirnya 
menjadi lima kali shalat dalam satu hari satu malam. Kemudian, Musa menahan 
beliau ketika sampai ketetapan lima kali shalat, dan ia berkata kepadanya: 
"Hai Muhammad, demi Allah, aku telah menyuruh kaumku Bani Israil untuk 
melakukan kurang dari jumlah itu, namun mereka lemah untuk melaksana- 
kannya dan akhirnya meninggalkannya. Sedangkan umatmu lebih lemah 
secara fisik, hati, pandangan dan penglihatan. Karenanya kembalilah kepada 
Rabbmu sehingga Dia akan meringankannya untukmu. Setiap saat, Rasulullah 
M menoleh ke arah Jibril untuk meminta pendapatnya, dan Jibril sendiri tidak 
merasa keberatan untuk itu. Kemudian Jibril mengangkatnya kembali untuk 
yang kelima kalinya, lalu beliau berkata: "Wahai Rabbku, sesungguhnya 
umatku ini kaum yang lemah fisik, hati, pendengaran, pandangan dan badan 
mereka, karenanya, berikanlah keringanan kepada kami." 

Maka Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: "Wahai Muhammad." 
"Aku memenuhi panggilan-Mu," sahut Rasulullah H. Dia berfirman: "Se- 
sungguhnya tidak ada perubahan perkataan bagi-Ku, sebagaimana Aku telah 
mengharuskan kepadamu di dalam Ummul Kitab, di mana setiap satu kebaikan 
memperoleh sepuluh kali lipat, di mana ia tertulis lima puluh di dalam Ummul 
Kitab dan yang menjadi kewajibanmu adalah lima kali saja." 

Kemudian beliau kembali kepada Musa, dan Musa pun bertanya: "Ba- 
gaimana usahamu?" Beliau menjawab: "Dia telah memberikan keringanan 
kepada kami. Dari setiap kebaikan Dia memberi kami sepuluh kali lipat ke- 
baikan yang serupa." Musa berkata: "Demi Allah, sesungguhnya aku telah 
membujuk Bani Israil untuk melaksanakan sesuatu yang lebih rendah dari 
itu, tetapi mereka meninggalkannya. Karenanya, kembalilah kepada Rabbmu 
dan mintalah agar Dia memberikan lagi keringanan untukmu." 

Maka Rasulullah berkata: "Hai Musa, demi Allah, sesungguhnya 
aku malu kepada Rabbku yang Mahaperkasa lagi Mahamulia karena sudah 
berulang kali datang kepada-Nya." Musa berkata: "Turunlah dengan menyebut 
nama Allah." 

Lebih lanjut, Anas bin Malik menceritakan: “Kemudian beliau bangun, 
sedang beliau berada di Masjidil Haram.” Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Harun bin Sa'id. Wallahu a ’lam. 

Mengenai hadits Syuraik, al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi mengatakan 
bahwa ada tambahan yang dikemukakan sendiri oleh orang yang mengatakan 
bahwa Rasulullah 0 melihat Allah ife. Yakni, dalam ucapannya, "Kemudian 
beliau mendekati (Allah) yang Mahaperkasa, Rabbul ‘Izzati lalu bertambah 
lebih dekat lagi, sedang jarak beliau dengan-Nya hanya antara setengah tali 
busur panah dan ujungnya atau bahkan lebih dekat dari itu." 
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Kemudian al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi mengatakan: “Pendapat 
‘Aisyah dan Ibnu Mas'ud serta Abu Hurairah dalam pengertian yang mereka 
berikan terhadap ayat di atas bahwa beliau melihat Jibril adalah pendapat yang 
lebih benar.” Itu pula yang menjadi pendapat al-Baihaqi dalam masalah ini, dan 
itulah yang benar. Sesungguhnya Abu Dzar pernah berkata: "Ya Rasulullah, 
apakah engkau telah melihat Rabbmu?" Beliau menjawab: "Cahaya yang 
kulihat." 

Dalam riwayat yang lain disebutkan: "Aku melihat cahaya." (Demikian 
yang diriwayatkan Imam Muslim.). 

s ^ ^ ^ % 

Dan firman Allah Ta'ala dalam surat an-Najm, ayat 8, 4 7 & 

"Kemudian ia mendekat, lalu bertambah lebih dekat lagi. "Yakni Jibril 
Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, dari ‘Aisyah, Ummul 
Mukminin, dan dari Ibnu Mas'ud. Demikian juga yang terdapat dalam kitab 
Shahih Muslim, dari Abu Hurairah Tidak diketahui adanya penolakan 
terhadap mereka dari para sahabat mengenai penafsiran ayat di atas. Hal itu 
pula yang dikemukakan oleh al-Baihaqi. 

Dan dalam siyaq (redaksi) tersebut terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa Mi'raj itu dilakukan pada malam beliau diperjalankan dari Makkah ke 
Baitul Maqdis. Yang dikatakan itulah yang benar yang tidak diragukan lagi. 

Imam Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia 
bercerita, Rasulullah H bersabda: 

( - 6 Jr^ ^ 4 4 7^ ^ ' Jjr* ) 

"Pada malam diperjalankan, aku melewati Musa yang ketika itu ia tengah 
berdiri mengerjakan shalat di kuburnya." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Anas bin 

Malik 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia bercerita, Abu 
Salamah pernah menceritakan, aku pernah mendengar Jabir bin ‘Abdillah 
menyampaikan sebuah hadits, di mana ia pernah mendengar Rasulullah SI 
bersabda: 

(.<£)) *Jaj\ \j\j 4J VjT jP 



“Ketika aku didustakan oleh kaum Quraisy, aku bangun dari tidur di Hijir 
Isma’il, lalu Allah memperlihatkan Baitul Maqdis kepadaku, maka aku segera 
memberitahu mereka tentang tanda-tanda Baitul Maqdis, sedang pada saat itu 
aku melihatnya." 



i 
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Hadits terakhir diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam kitab shahih mereka. Wallahu a 'lam. 

Dan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Muham- 
mad bin Rafi’, dari Abu Hurairah 4§g>, ia bercerita, Rasulullah $1 telah bersabda: 



s' s J* s s A" // o // //■ 

O s' O SO * O s’ O ; .s' * s' O s' * fo s' & Os' ** O ». ♦ Jtof O M | 

J* * - U*J J \ J J-*! ) 

« alit fjt jul JaJ liL cJ jS” \_* cJ j-— 1J 

z' * / ^ ✓ s' ' s' 

*'«&* D? ^ £ j*4^ 4p* 

‘ (K/* d ’Mj 5 *jA J^-j j? iitj 

S OS -M s s' s' » s' & f s' A O s' 

»». * 1 1 M ^ ti!! ® / # I I* I * •" 1 1 o Ap ^ A o «. o > . ^ . z* **f 

^4>wt (wJjdt 4 ^ j i! « / 2 j *j\3 Ojj Oj^jP ^ ^ ^ j. ^ ji\ 

' s' s' ™ ;* s' s' 

\j ! Jj\i Jli CPjJ Uii ^ g;^4\i S^L^aJl OjI?x3 ^_ju — 

^tJL3 alit CJL-Jlj 0j&- iJJU tiSA 



"Sesungguhnya aku telah melihat pada waktu aku bermalam di Hijir Isma’il 
(dekat Ka’bah) tentang Israa’ ke Baitul Maqdis. Dan ketika kaum Quraisy ber- 
tanya kepadaku tentang perjalananku di malam hari itu. Mereka bertanya 
kepadaku tentang berbagai hal dari Baitul Maqdis yang belum jelas aku melihat- 
nya. Hingga aku benar-benar merasa kesulitan, belum pernah aku mengalami 
kesulitan sesulit ini sebelumnya. Kemudian Allah $1 membukakanku tabir 
untuk melihat kepadanya. Mereka tidak bertanya kepadaku tentang sesuatu 
melainkan aku beritahukan kepada mereka tentang Baitul Maqdis. Dan aku 
juga melihat diriku berada di sekumpulan para Nabi, dan ternyata Musa tengah 
berdiri mengerjakan shalat, ternyata ia seorang yang berambut keriting, seakan- 
akan ia berasal dari kalangan orang Syanu-ah (salah satu tempat di Yaman). 
Sedangkan ‘Isa putera Maryam tengah berdiri mengerjakan shalat, dan orang 
yang paling mirip dengannya adalah ‘Urwah bin Mas’ud ats-Tsaqafi. Dan 
Ibrahim tengah berdiri mengerjakan shalat, dan orang yang paling mirip 
dengannya adalah sahabat kalian ini, yakni Rasulullah H sendiri. Kemudian 
tiba waktu shalat, maka aku menjadi imam mereka. Setelah selesai shalat, ada 
seseorang yang berkata: "Hai Muhammad, ini adalah Malik (Malaikat) penunggu 
Jahannam," maka aku pun menoleh kepada-Nya, lalu Dia yang memulai 
memberi salam kepadaku.” 



Jika diperhatikan secara seksama sekumpulan hadits-hadits, baik yang 
shahih, yang hasan maupun yang dha’if, maka akan tampak kandungan yang 
telah disepakati tentang Israa’, yaitu perjalanan Rasulullah i|i dari Makkah ke 
Baitul Maqdis. Dan itu berlangsung hanya satu kali meskipun terdapat per- 
bedaan ungkapan para perawi hadits tentang pelaksanaannya, atau ada sebagian 
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mereka yang menambahkan atau mengurangi dalam ungkapannya. Kesalahan 
itu bisa saja terjadi pada siapa pun selain para Nabi J§t&- Barangsiapa yang 
membuat riwayat yang bertentangan dengan yang lainnya pada batas tertentu, 
hingga menetapkan berbagai macam versi tentang perjalanan Israa' Rasulullah 
Sj| ini, berarti ia telah melangkah terlalu jauh, berlaku janggal, serta berjalan 
tidak pada proporsinya, dan tidak sampai pada tujuan. 

Musa bin ‘Aqabah menceritakan dari az-Zuhri: “Israa' itu terjadi satu 
tahun sebelum Hijrah.” Hal yang sama juga dikemukakan oleh ‘Urwah. Se- 
dangkan as-Suddi menyatakan: “Yaitu enam belas bulan sebelum hijrah ke 
Madinah.” 

Yang benar, Rasulullah H diperjalankan pada malam itu dalam keadaan 
terjaga dan tidak tidur, yaitu dari Makkah ke Baitul Maqdis dengan menaiki 
Buraq. Setelah sampai ke pintu Masjid, beliau mengikat tali binatang tunggangan 
beliau di pintu. Kemudian beliau masuk dan mengerjakan shalat tahiyyatul 
masjid dua rakaat. Setelah itu dibawakan kepada beliau Mi'raj, yaitu semacam 
tangga yang mempunyai anak tangga. Lalu beliau menaiki tangga itu menuju 
ke langit dunia, kemudian ke langit-langit lainnya yang berjumlah tujuh lapis. 
Dan pada setiap langit, ia disambut oleh para penghuni di sana dan beliau 
mengucapkan salam kepada para Nabi yang ada di langit-langit tersebut sesuai 
dengan kedudukan dan derajat mereka masing-masing, hingga akhirnya beliau 
melewati Musa Kalimullah di langit tingkat keenam dan Ibrahim al-Khalil di 
langit tingkat ketujuh Hingga akhirnya beliau sampai ke Mustawa di 
mana beliau mendengar suara goresan pena, yaitu pena yang dibuat mencatat 
semua ketentuan (takdir) yang berlaku. Dan juga beliau melihat Sidratul 
Muntaha dan menutupinya dengan perintah Allah f}| oleh keagungan yang 
sangat agung, ditutupinya dengan tirai dari emas, dan dengan berbagai macam 
warna, juga menutupinya oleh kepadatan Malaikat; Dan di sana beliau melihat 
Jibril atas bentuknya yang asli, ia mempunyai 600 sayap. Dan beliau melihat 
raprap (tirai) hijau yang menutupi ufuk. Beliau juga melihat Baitul Ma’mur 
dan Nabi Ibrahim al-Khalil yang membangun Ka’bah di bumi, beliau sedang 
menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma’mur, itulah Ka’bah di langit yang 
setiap harinya dimasuki oleh tujuhpuluh ribu Malaikat untuk beribadah di 
dalamnya, dan setelah itu mereka tidak kembali lagi kepadanya sampai hari 
Kiamat kelak. 

Selain itu, Rasulullah $1 juga melihat surga dan neraka. Dan di sana 
pula Allah mewajibkan kepada beliau mengerjakan shalat lima puluh kali 
hingga akhirnya diringankan sampai lima kali saja dalam satu hari satu malam 
sebagai rahmat dari-Nya sekaligus kelembutan bagi hamba-hamba-Nya. 

Dan demikian itu menunjukkan adanya perhatian yang besar terhadap 
kemuliaan dan keagungan shalat. 
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Setelah itu, Rasulullah 0 turun di Baitul Maqdis dan ikut turun ber- 
samanya para Nabi. Dan ketika masuk waktu shalat, beliau mengerjakan 
shalat bersama mereka di sana. 

Ada kemungkinan bahwa shalat itu adalah shalat shubuh pada hari 
itu juga. Ada juga sebagian orang yang mengatakan bahwa beliau menjadi 
imam para Nabi di langit. Dan yang ada pada kejelasan beberapa riwayat 
menunjukkan bahwa hal itu terjadi di Baitul Maqdis, tetapi sebagian riwayat 
menyebutkan, yaitu pada awal masuknya beliau ke Baitul Maqdis. 

Lahiriyah nash menunjukkan bahwa hal itu adalah setelah kembalinya 
beliau ke Baitul Maqdis, karena ketika beliau berjalan melewati mereka (para 
Nabi) di tempat tinggal mereka masing-masing, Jibril bertanya kepada satu 
per satu dari mereka seraya memperkenalkan mereka kepada beliau. Dan 
inilah yang lebih tepat karena pertama kali beliau diminta untuk naik ke 
hadirat yang Mahatinggi untuk diberikan kewajiban kepada beliau dan juga 
umatnya yang sudah menjadi kehendak-Nya. Dan setelah selesai dari hal itu, 
beliau berkumpul dengan saudara-saudara beliau dari kalangan para Nabi, 
lalu tampaklah kemuliaan dan keistimewaan beliau atas mereka semua dengan 
diajukannya beliau menjadi imam bagi mereka, dan hal itu melalui isyarat 
dari Jibril . Kemudian beliau keluar dari Baitul Maqdis, lalu menaiki Buraq 
dan setelah itu beliau kembali lagi ke Makkah pada akhir malam. Wallahu 
a’lam. 

Sedangkan dihidangkannya kepada beliau bejana berisi susu dan madu, 
atau susu dan khamr, atau susu dan air, atau kesemuanya, maka telah disebut- 
kan bahwa ketika itu beliau berada di Baitul Maqdis, ada pula yang menyebut- 
kan bahwa beliau berada di langit, tetapi mungkin juga di sini dan di sana, 
karena itu sebagai sambutan bagi seorang tamu. Wallahu a 'lam. 

Kemudian orang-orang berbeda pendapat mengenai perjalanan Isra' 
itu, Rasulullah H langsung melibatkan fisik secara keseluruhan disertai dengan 
ruhnya ataukah hanya dengan ruhnya saja. 

Mengenai yang terakhir ini terdapat dua pendapat, tetapi mayoritas 
ulama berpendapat bahwa beliau diperjalankan dengan seluruh badan dan 
juga ruhnya dalam keadaan terjaga, bukan tidur. Dan mereka tidak meng- 
ingkari bahwa Rasulullah kH sebelum itu telah melihatnya di dalam tidur, 
dan kemudian beliau melihatnya secara langsung dan dalam keadaan terjaga, 
karena beliau tidak bermimpi melainkan dilihatnya seperti remang -shubuh-. 
Yang menjadi dalil hal itu adalah firman Allah Ta'ala: 
i ftj. gjjji r i>ii -uaJi 'J. ^ } 

"Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari 
Masjidil Haram menuju ke Mas jidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya. " 
Dengan demikian, pengucapan tasbih tersebut dilakukan saat terjadinya 
masalah-masalah besar. Jadi, seandainya beliau tidur, berarti hal itu bukan 
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suatu masalah yang besar dan bukan hal yang penting. Ketika orang-orang 
kafir Quraisy berbodong-bondong mendustakan beliau dan ketika ada se- 
kelompok orang yang murtad setelah keislaman mereka, maka sesungguhnya 
penggunaan kata "hamba" merupakan ungkapan satu kesatuan yang utuh 
yang mencakup ruh dan jasad, sebagaimana Allah Ta'ala telah berfirman, 
4 *>C! aLL (5 'A' ¥ "Yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam. " 
Dan Dia juga telah berfirman: 4 <_r&l A ^ "Dan Kami 

tidak menjadikan pandangan mata yang telah Kami perlihatkan kepadamu 
melainkan sebagai ujian bagi manusia. " (QS. Al-Israa': 60). 

Ibnu ‘ Abbas mengemukakan: "Kata ar-ru’-ya dalam ayat tersebut berarti 
pandangan mata, yang diperlihatkan kepada Rasulullah H pada malam beliau 
diperjalankan. Dan pohon yang terkutuk itu adalah pohon Zaqqum.” Demikian 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 

Allah Ta'ala juga berfirman, 4 A 3 ?' U j' — * f "Penglihatannya 

(Muhammad) tidak berpaling, dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampaui- 
nya. " (QS. An-Najm: 17). 

Pandangan termasuk alat yang bersifat material, bukan ruh. Selain 
itu, Rasulullah 0 juga menaiki Buraq, yakni seekor binatang yang berwarna 
putih yang mempunyai kecepatan sangat tinggi yang bersinar. Dan hal itu 
menunjukkan untuk tunggangan bagi badan, bukan untuk ruh. Karena ruh 
itu tidak membutuhkan tunggangan yang dinaikinya untuk bergerak. Wallahu 
a 'lam. 

Jadi, hadits yang berkenaan dengan Israa’ telah mendapat kesepakatan 
dari kaum muslimin, tetapi ditentang oleh kaum zindiq dan atheis. 

4 «A °jij j j 1 ojA y. f "Mereka ingin memadam- 

kan cahaya (agama) Allah dengan 'mulut (ucapan-ucapan) mereka dan Allah telah 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir tidak menyukai. " 
(QS. Ash-Shaff: 8). 
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Dan Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Tt lurat) dan Kami jadikan Taurat 
itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah kamu mengambil 



penolong selain Aku,”(Q S. 17:2) (yaitu) anak cucu dari orang-orang yang 
Kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) 
yang banyak bersyukur. (QS. 17:3) 

Setelah Allah M menceritakan bahwa Dia telah memperjalankan hamba- 
Nya, Muhammad H, Dia melanjutkan dengan menceritakan hamba dan 
Rasul-Nya, Musa $3. Allah Ta'ala seringkah membarengi antara penyebutan 
Musa dengan Muhammad 'alaihimashshalaatu wassalaam dan membarengi 
antara penyebutan Taurat dan al-Qur'an. Oleh karena itu, setelah bercerita 
tentang Israa', Dia berfirman, 4 y £3? j 4 " Dan Kami berikan kepada 

Musa al- Kitab, ” yakni T aurat. 4 j 4 "Dan Kami jadikan ia, " yakni kitab 
Taurat tersebut. 4 4 “Petunjuk” bagi Bani Israil (dengan firman): 

4 "VI ^ — 4J 4 “Janganlah kamu mengambil,” maksudnya, supaya 

kalian tidak menjadikan 4 ^ 4 “Penolong selain Aku. "Maksudnya, 

pelindung dan penolong serta sesembahan selain diri-Ku, karena Allah Ta’ala 
telah memerintahkan kepada setiap Nabi yang diutus-Nya supaya beribadah 
kepada-Nya saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Setelah itu, Dia berfirman, 4 £ y-> £• l— ‘J* y ji 4 anak cucu 

dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh. " Perkiraan, kalimat itu 
berbunyi sebagai berikut, "Hai anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa 
bersama dengan Nuh." Di dalamnya terdapat perhatian terhadap karunia. 
Dengan kata lain, hai keturunan orang-orang yang Kami selamatkan dan Kami 
bawa bersama Nuh j^l' di dalam kapal, bertindaklah hal yang sama seperti 
orang tua kalian. 4 hy^ 'A* o' — S' Z\ 4 "Sesungguhnya ia adalah hamba (Allah) 
yang banyak bersyukur. " Maka ingatlah kalian akan nikmat-Ku yang telah Ku- 
berikan kepada kalian, yaitu berupa pengutusan Muhammad % sebagai Rasul. 

Di dalam hadits dan juga dalam atsar disebutkan dari ulama salaf, 
bahwa Nuh senantiasa memuji Allah Ta'ala atas makanan yang ia makan, 
minuman yang ia minum, pakaian yang ia pakai, dan atas seluruh keadaan 
kehidupannya. Oleh karena itu ia disebut sebagai hamba yang selalu bersyukur. 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Anas bin Malik ^ > , ia bercerita, 
Rasulullah bersabda: 



.( Igllp <»jjl i— 2l STSm 01 jC*h jp <&! 01 



"Sesungguhnya Allah akan meridhai seorang hamba yang memakan suatu 
makanan atau meminum suatu minuman, lalu ia memuji Allah (membaca 
hamdalah) atasnya." 

Demikian itulah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. 










Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani hrail dalam Kitab itu: ", Sesungguh- 
nya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti 
kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar. " (QS. 
17:4) Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari 
kedua (kejahatan) itu , Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami 
yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di kampung- 
kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. (QS. 17:5) Kemudian 
Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka kembali dan 
Kami membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak dan Kami 
jadikan kelompok yang lebih besar. (QS. 17:6) Jika kamu berbuat baik 
(berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat 
jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) 
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam masjid, 
sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan s eh abis-h abisnya apa saja yang mereka kuasai. (QS. 17:7) 
Mudah-mudahan Rabbmu akan melimpahkan rahmat(Nya) kepadamu; 
dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan), niscaya Kami kembali 
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(mengadzabmu) dan Kami jadikan neraka J ah annam penjara hagi orang- 
orang yang tidak beriman. (QS. 17:8) 

Allah iH mengabarkan bahwa Dia telah memberikan ketetapan ter- 
hadap Bani Israil di dalam kitab (Lauhul Mahfuzh). Maksudnya, ketetapan 
yang telah mendahului mereka dan Allah iH memberitahukan kepada mereka 
dalam Kitab (Taurat) yang Allah turunkan kepada mereka bahwa mereka 
akan membuat kerusakan di muka bumi sebanyak dua kali serta menyombong- 
kan diri, berbuat sewenang-wenang, dan melakukan perbuatan keji terhadap 
orang lain. 

Dan firman-Nya, 4 ' — A&Sfjf 7LA lili )> "Maka apabila datang saat 

hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua itu. "Maksudnya, pertama dari 
kedua tindakan pengrusakan itu. ^ J — Jc jJjI l — 3 bllp 1 — IA' "Kami 

datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang 
besar. " Maksudnya, Kami perkuat kalian dengan pasukan dari makhluk Kami 
yang mempunyai kekuatan yang sangat besar. Yakni kekuatan dan perbekalan 
serta daya yang dahsyat, lalu mereka merajalela di kampung-kampung. Mak- 
sudnya, mereka menguasai kalian dan berjalan melewati jalan-jalan dan gang- 
gang rumah-rumah kalian, pulang dan pergi dengan tidak takut kepada seorang 
pun, dan yang demikian itu merupakan ketetapan yang pasti terlaksana. 

Para ahli tafsir dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf telah berbeda 
pendapat mengenai orang-orang yang mempunyai kekuatan yang besar ter- 
sebut, siapakah mereka sebenarnya? Dari Ibnu ‘ Abbas dan Qatadah, mereka 
adalah Jalut al-Jazari dan bala tentaranya. Yang menguasai mereka sebagai 
bencana yang pertama. Tetapi setelah itu mereka dijadikan lemah. Hingga 
akhirnya D awud berhasil membunuh Jalut. Oleh karena itu, Allah iS§> ber- 
firman, 4 ^ Ao j p ) "Kemudian Kami berikan kepada kamu giliran 

unttik mengalahkan mereka . " 

Dan dari Sa’id bin Jubair, bahwa yang dimaksudkan adalah raja Moshil, 
Sanjarib dan bala tentaranya. Juga dari Sa’id Jubair dan ulama lainnya, bahwa 
yang dimaksudkan dengan mereka adalah Bukhtanashar, raja Babil (Babilonia). 
Wallahu a 'lam. 

Setelah itu, Allah berfirman, 4. ^ J*flA \ ol j jUAAf 

"Jika kamu berbuat baik berarti kamu telah berbuat Baik bagi diri kamu sendiri, 
dan jika kamu berbuat jahat, berarti kejahatan itu adalah bagi kamu sendiri. " 
Yang demikian itu adalah sama seperti firman-Nya: 

4 AAf 5 ~A 1 s iAJA> JA 4 "Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, 
maka pahalanya untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka 
dosanya untuk dirinya sendiri. " (QS. Fushshilat: 46). 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 «'A lili 4 "Dan apabila datang saat 

hukuman bagi (kejahatan) yang kedua. "Yakni, giliran yang terakhir, yaitu 
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jika kalian merusak giliran yang kedua dan datang musuh-musuh kalian. 
4 j— L j l j5 “(Kami datangkan orang-orang lain) untuk menyeramkan 

wajah-wajahmu ." Yakni menghinakan dan mengalahkan kalian. 

4 awLISl I "Dan mereka masuk ke dalam masjid, " yakni, Baitul Maqdis, 
4 «7* <-b' 0 ¥ “ Sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 

pertama , ” yakni pada giliran di mana mereka merajalela di kampung-kampung. 
4 ' j’JMj \ “Untuk membinasakan, ” yakni, menghancurkan dan meluluhlantah- 
kan, 4 ' 4 "Apa saja yang* mereka kuasai. " Yakni, apa yang tampak oleh 

mereka. 4 j 4 "Sehabis-habisnya. Mudah-mudahan Rabbmu 

akan melimpahkan rahmat-Nya kepadamu, "sehingga Dia akan memalingkan 
mereka dari kalian. 4 jL'ap 01 j 4 "Dan sekiranya kamu kembali, "yakni, kapan 
kalian kembali kepada kerusakan, 4 ' — Ap 4 "Niscaya Kami kembali, "yakni, 
kembali mengadzab kalian di dunia dengan tetap menyediakan adzab dan 
siksaan bagi kalian di akhirat. 

Oleh karena itu, Allah i)i> berfirman, 4 j 4 "Dan 

Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman. " 
Maksudnya, tempat tinggal, tempat kekangan dan penjara, yang tidak ada 
jalan bagi mereka untuk melarikan diri darinya. 

Ibnu ‘Abbas mengemukakan, "Kata hashiiran berarti penjara." Sedang- 
kan Mujahid mengatakan, "Mereka ditahan di dalamnya." Hal yang senada 
juga dikemukakan oleh ulama lainnya. Qatadah menyebutkan, "Bani Israil 
telah kembali melakukan kerusakan sehingga Allah Ta’ala mengalahkan me- 
reka melalui Nabi Muhammad 0 dan para sahabat beliau. Beliau dan para 
sahabatnya mengambil jizyah dari mereka dan mereka pun membayarnya 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan hina dina. 












Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 
mengerjakan amal shalih bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, (QS. 
17:9) dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat. 
Kami sediakan bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 17:10) 
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Allah memuji Kitab-Nya yang mulia yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya, Muhammad H. Dan Kitab itu adalah al-Qur'an, yaitu sebuah 
Kitab yang memberi petunjuk ke jalan yang lurus dan jelas serta memberikan 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman yang mengerjakan amal 
shalih sesuai dengan ketetapannya, maka bagi mereka pahala yang besar pada 
hari Kiamat kelak. Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, al-Qur'an itu memberikan peringatan kepada mereka 
bahwa mereka akan mendapatkan siksaan yang sangat pedihpada hari Kiamat 
kelak. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 4 4 "Maka 

sampaikan kabar gembira kepada mereka bahwa mereka akan menerima siksa 
yangpedih. " (QS. Ali 'Imran: 21). 




Dan manusia berdo'a untuk kejahatan sebagaimana ia berdo'a untuk ke- 
baikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. (QS. 17:11) 

Allah H menceritakan tentang ketergesaan umat manusia dan do’anya 
yang buruk berupa kematian, kebinasaan, kehancuran, laknat dan lain sebagai- 
nya yang mereka panjatkan pada beberapa kesempatan, terhadap diri mereka, 
anak, atau harta kekayaan mereka sendiri. Karena jika seandainya Rabb mereka 
mengabulkan, niscaya mereka akan binasa karena do’anya tersebut- Sebagai- 
mana yang difirmankan oleh Allah berikut ini, 3 jS[I 4 <&' °j!j 4 

"Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia, " dan ayat 
seterusnya. (QS. Yunus: 11). 



Demikian juga yang ditafsirkan Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Qatadah, 
bahwa yang membawa anak cucu Adam kepada yang demikian itu adalah 
kegoncangan dan ketergesaan mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
4 V fA olljyi olS'j ^ "Dan adalah manusia itu bersifat tergesa-gesa. " 
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Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapus- 
kan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu 
mencari karunia dari Rabbmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan 
dengan jelas. (QS. 17:12) 

Allah iHf telah memberikan berbagai tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
sangat besar kepada makhluk-Nya. Di antaranya, dijadikan-Nya siang dan 
malam berbeda, agar mereka merasa tenteram pada malam hari dan bertebaran 
pada siang hari untuk menjalani kehidupan, membuat barang-barang, bekerja 
dan melakukan perjalanan. Selain itu, agar mereka mengetahui jumlah hari, 
pekan, bulan dan tahun serta mengetahui batas waktu hutang, juga waktu 
ibadah, muamalah, serta berbagai macam kontrak, dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, Allah berfirman, 4 J* ^ — *** 1 ^ "Agar kamu mencari 
karunia dari Rabbmu. ” Yakni dalam kehidupan, perjalanan dan lain sebagainya. 
i jylJl iip l f "Dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun- 

tahun dan perhitungan. " Seandainya zaman itu secara keseluruhan merupakan 
satu paket atau pola yang sama, maka tidak akan diketahui sesuatu pun darinya. 

Selanjutnya, Allah menjadikan waktu malam sebagai tanda yang 
dikenali, yakni gelap dan munculnya bulan. Sedangkan siang juga mempunyai 
tanda yaitu sinar terang dan terbitnya matahari yang bersinar terang. Dengan 
demikian, cahaya bulan sebagai tanda malam sedangkan sinar matahari sebagai 
tanda siang. Sebagaimana yang difinnankan-Nya: 

i — j ^ ^ J* aJjAI Jp lis j — (LS ^ "Mereka bertanya kepadamu 
tentang bulan sabit, katakanlah, 'Bulan sabit itu adalah tanda waktu bagi manusia 
dan bagi ibadah haji, '"dan ayat seterusnya. (QS. Al-Baqarah: 189). 

Ibnu Juraij mengemukakan, dari Mujahid, "Matahari sebagai tanda 
siang dan bulan sebagai tanda malam." 4 ^ "Lalu Kami hapuskan 

tanda malam. " Ia mengatakan, yakni kehitaman yang terdapat pada bulan. 
Dan demikianlah Allah Ta’ala menciptakannya. Ibnu Juraij menceritakan, 
Ibnu ‘Abbas mengemukakan, "Bulan itu bersinar sebagaimana matahari ber- 
sinar. Bulan itu merupakan tanda malam dan matahari sebagai tanda siang. 
Lalu Kami (Allah) menghapuskan tanda malam, yakni kehitaman yang me- 
nutupi bulan. 

Abu Ja'far bin Jarir telah meriwayatkan melalui beberapa jalan dan 
baik, bahwa Ibnul Kuwa' pernah bertanya kepada Amirul Mukminin, ‘Ali 
bin Abi Thalib: "Wahai Amirul Mukminin, apakah cemong yang terdapat 
pada bulan itu?" ‘Ali pun menjawab: "Celaka kamu, tidakkah engkau mem- 
baca al-Qur'an? 'Lalu Kami hapuskan tanda malam,' dan itulah salah satu 
bentuk penghapusannya. "Dan Kami jadikan tanda siang itu terang," yakni 
terang benderang dan Dia ciptakan matahari lebih terang dan lebih besar 
daripada bulan. 
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Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagai- 
mana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada 
hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. (QS. 17:13) "Bacalah 
kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab ter- 
hadapmu". (QS. 17:14) 

Setelah menceritakan tentang waktu dan berbagai amal perbuatan anak 
cucu Adam yang terjadi pada kisaran waktu tersebut, Allah berfirman, 
4 c£s> t'jpo olAyi JS'j 4 "Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan 
amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. "Yang di- 
maksud dengan kata Thaa-irahu di sini adalah amal perbuatan yang pernah 
dikerjakan. Sebagaimana yang dikatakan Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan lain- 
lain, yakni perbuatan baik maupun buruk. Dia akan menetapkannya dan 
kemudian memberikan ^ganjaran atasnya. Hal itu telah difirmankan-Nya, 
4 (ji i ji Jui* JAj ‘J * j oj i ji jUi* JUJ ^1» )> "Barangsiapa yang mengerja- 

kan kebaikan seberat biji dzarrah pun, niscaya akan melihat balasannya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat biji dzarrah pun, niscaya ia 
akan melihat balasannya pula. " (QS. Az-Zalzalah: 7-8). 

Maksudnya, bahwa amal perbuatan anak cucu Adam secara keseluruhan 
terjaga; baik yang kecil maupun yang besar, dan senantiasa tercatat; baik pada 
malam maupun siang hari, pagi maupun sore hari. 

Dan firman-Nya, 4 ' jj — blS' P — f °y. j — 'f "Dan Kami 

keluarkan baginya pada hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. " 
Maksudnya, Kami kumpulkan untuknya semua amal perbuatannya dalam 
sebuah kitab yang akan diberikan pada hari Kiamat kelak, baik dengan tangan 
kanan jika ia seorang yang bahagia, atau dengan tangan kiri jika ia seorang 
yang celaka. Kata mansyuura berarti terbuka, yang ia atau orang lain dapat 
membacanya langsung semua amalnya dari sejak awal umurnya sampai akhir 
hayatnya. Oleh karena itu, Allah berfirman: 

4 jj. 31 JA iTlA \'}\ 4 "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 

pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu. " Artinya, sesungguhnya kamu 
akan mengetahui bahwa kamu tidak dizhalimi dan tidak pula dituliskan di 
dalam kitab itu kecuali apa yang pernah kamu kerjakan, karena semua yang 
pernah kamu kerjakan pasti akan disebutkan. Tidak ada seorang pun yang 
lupa terhadap apa yang dulu pemah dikerjakannya. Dan setiap orang dapat 
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membaca kitabnya, baik ia seorang yang dapat membaca maupun yang tidak 
dapat membaca (buta huruf). 

Dan firman-Nya, 4 cs — 5 AlL 9 ' — LJil ? "Telah Kami tetapkan amal 

perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. " Disebutkannya 
leher di sini karena ia merupakan salah satu anggota badan yang tidak ada 
satu pun anggota tubuh yang serupa dengannya. Barangsiapa yang telah ditetap- 
kan sesuatu bagi dirinya, maka tiada jalan baginya untuk menghindarkan diri 
darinya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabi s®, beliau bersabda: 

j cJ\ii y '3^ fji J-*** °<y* ) 

J* jL jip :&r Jir J ji 

“Tidak ada suatu pun amal perbuatan sehari-hari melainkan akan dicatat. Jika 
seorang mukmin sakit, maka Malaikat berkata, 'Ya Rabb kami, hamba-Mu, 
si fulan, penyakit telah menahannya.' Kemudian Rabb «H- berkata, 'Catatlah 
baginya seperti apa yang telah dikerjakan sehingga ia sembuh atau meninggal.” 
(Sanad hadits tersebut jayyid.). 

jj * s ' * ^0 ^ 

Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 Jt f "Telah Kami tetap- 

kan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya, "Ma'mar, 
dari Qatadah mengatakan, "Yaitu amal perbuatannya." Ma'mar berkata, al- 
Hasan al-Bashri membaca, <4 JLiJl J&j Jt- "Seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. ,rS Hai anak cucu Adam, Aku telah 
perlihatkan kepadamu lembar catatanmu, dan aku tugaskan kepadamu dua 
Malaikat yang mulia, salah satunya berada di sebalah kananmu dan lainnya 
berada di sebelah kirimu. Adapun yang berada di sebelah kananmu, maka ia 
akan senantiasa menjaga amal kebaikanmu. Sedangkan yang di sebelah kiri 
akan menjaga amal keburukanmu. Karenanya kerjakanlah apa yang kamu 
kehendaki, sedikit maupun banyak sehingga apabila kamu meninggal, maka 
akan dilipat dan dikalungkan lembar catatanmu itu di leher(mu) bersamamu 
di dalam kubur(mu) sampai kamu keluar darinya kelak pada hari Kiamat. Lalu 
lembar catatan itu akan keluar sebagai kitab yang engkau akan menjumpainya 
dalam keadaan terbuka. <4 DlLf \'j\ “ Bacalah kitabmu!” Dan Allah menjadi- 

kanmu penghitung dirimu sendiri. 

Yang demikian itu merupakan ungkapan al-Hasan al-Bashri yang 
paling bagus. 



8 (QS. Qaaf: 17). 



